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RINGKASAN

Implementasi Replikasi BasisDataMelalui Jaringan Virtual Private Network
(VPN) pada PDAM Kabupaten Malang

Ir. Heru Nurwarsito, M.Kom.
Ir. Heri Prayitno
Y uuan Naufal.

Saat ini PDAM Malang sudah memifiki aplikasi basis data terpusat dan sudah
digunakan lebih dari 10 tahun. Karena kebutuhan managemen, pihak PDAM
menginginkan mendistribusikan aplikasi basis datanya ke setiap cabang. Jika aplikasi
basis data ini didistribusikan ke sedap cabang, maka akan muncul masalah saat
mengintegrasikan data dari masing-masing cabang. Selain itu pihak PDAM
menginginkan perubahan data di setiap cabang dikirim secara berkala agar dapat
menekan biaya komunikasi. Salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi oleh PDAM kabupaten Malang ini adalah menerapkan replikasi basis data
terdistribusi menggunakan jaringan Virtual Private Network dengan proses wpdate yang
terjadwal.

Perancangan dan pengimplementasian Replikasi Basis Data Melalui Jaringan
Virtual Private Network (VPN) pada PDAM Kabupaten Malang dilakukan dengan
menggunakan Microsoft SQL server 2000 sebagai basis datanya dan OpenVPN 2.0.9
untuk program aplikasi koncksi VPN. Untuk bahan-bahannya diambil langsung dari
PDAM yaitu Data pelanggan PDAM Kabupaten Malang dan Data transaksi pembayaran
rekening air selama | tahun.

Pengujian implementasi replikasi basis data melalui jaringan Virrwal Private
Nehvork (VPN) dilakukan apakah telah berjalan sesuai yang dit.arapkan oleh tjuamn awal
dari pengerjaan penelitian ini. Pengujian terdiri dari pengujian per blok dimana terdapat
3 pengujian yaitu; pengujian restore darabese, pengujian koneksi antar komputer.
pengujian otomatisasi Dial Up, Pengujian otomatisasi koneksi VPN dan pengujian
replikasi. Setelah pengujian per blok, dilakukan pengujian sistem secara keseluruhan,
Pengujian Koneksi Dargbase pada Aplikasi Microsoft Access dan Pengujian Keamanan
Data. Pengujian-pengujian tersebut telah berjalan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.

Kata Kunci : replikasi, VPN, FDAM, database, jaringan.
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.BABE _
PENDAHULUAN Lo

11  Latar Belakang

Sebagian besar aplikas basis'data menerapkan basis data terpusat. Basis data
terpusat cocok diterapkan pada lingkungan yang terpusat dan jumlah client yang tidak
terlalu banyak..Selain handal, basis data terpusat desainnya relatif sederhana. Untuk -;. #:
lingkungan yang tersebar dengan jumlah client yang besar, basis data terpusat =
mempunya kelemahan, yaitu jika terjadi kegagalan pada basis data pusat maka seluruh
gstem akan terganggu. Untuk mengatass masalah ini dikemhangkan basis data
terdisfribusi. Dengan basis data terdistribusi, kegagalan pada salah satu bagian tidak
akan menyebabkan seluruh sistem terganggu. Selain itu, dengan didistribusikannya
basis dala ini, preses query menjadj lepih ggpat kerena beban dibagi kesejumlah basis
data. Namun demikian, dalam penerapan basis data terdistribusi muncul sejumlah
problem. Problem utama dalam basis data terdistribusi adalah peningkatan kompleksitas
yang diperlukan untuk menjamin koordinasi yangbak antar simpul dalam sistem
terdistribus [FAT-041.

Ddan sejumlah kasus, bgberaps korporasi yang memiliki banyak cabang :
menginginkan basis datanya pada setiap. cabang. dapat otonom dan secara berkala
perubahan data. di cabang dikirim, ke kantor pusat melalui jaringap. telepon dial-up
dengan biaya komunikasi yang mirima). Perubahan basis data,di ¢abang dikirim: ke
basis data pusat. saat terkoneksi saja:; Begitu juga. sebaliknya saat di bagsis data pusat
terjadi perubahan maka perubahan tersebut juga hams dikirim ke cabang saat
terkoneksi. Dalam keadaan offline cabang harus tetap dapat melakukan transeksi. Kasus '
ini terjadi di PDAM Kabupaten Malang Saat ini PDAM Malang sudal. memiliki
managemen, pihak PDAM ;mengmgmk.an‘,mcndlstnbusxkan aplikasi, t;a-sls datanya,,‘_l;,q
setiap cabang. lika aplikasi basis data ini didistribusikan ke setiap cabang, maka akan
muncul masalah saat mengintegrasikan. data dari masing-masing cabang. Selain itu
pihak PDAM menginginkan perubahan data di setiap cabang dikirim secaa berkala
agar dapat menekan biaya komunikasi.

Sebagai kelanjutan dari penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khotlmah
Mahasiswa Teknik Elektrq Universitas_Brawijaya Malang (0110630071) tentang
"Implementas Replikasi Basis Data Melalui Jaringan Telepon Pada PDAM Kabupaten



Malang™ dan oleh Fika Hastarita Rachman Mahasiswa Teknik Elektro Universitas
Brawijaya Malang (0110630071) tentang *Pengelolaan Gudang Data untuk Sistem
Replikas melalui Jaringan Telepon pada PDAM Kabupaten Malang " , maka timbul
permasalahan baru yaitu tentang pengelotaan data-datayang masik pada kantor induk.
Salah satu alternatif untuk menyelesaikan permasalahan yang dih:dapi oleh
PDAM kabupatcn Malang ini adalah menerapkan replikasi basis data ttrdistribusi
menggunakan jaringan Virtual Private Neswork dengan proses update yang terjadwal.

1.2, Pcrumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka
rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut:

e Mengkonfigurasi OS (Opera{mg ,sj,stem) agar dapat' digunakan sebagan Jarmgah
Virtual Private Network (VPN)." - Tl -

o Mencntukan model, metode dan fype replikasi yang sesuai untuk kondisi di PDAM
kabupaten Malang. A

o Memodifikasi basisdatayang telah adaagar dapat mendukung proses ré}jlikasi YENE
telah dipilih'pada Microsoft SQL Server. ' v i

13 RuangLlingkup
Dalam perencanaan dan pembuatan Sistem ini perlu dilakukan pembatasan
masalah. Pembatasan masalah yang digjukan dalam penelitian ini antara lain:

e Penelitian i;i'i dilaksanakan hanya pada tataran uji laboratorium, karena penelitian
secara langsung dilapangan membutuhkan biaya yang besar dan waktu'yahg lama: ™

o Sentral telepon yang dipakai adalah Mini PABX (Private Automatic Branch
Exchange) {buatan Cina) sebagal pengganti jaringan telepon TELKOM.

e Perangkat lunak Database menggunakan Microsoft SQL Server 2000..

e Perangkat lunak VPN menggunakan OpenVPN 2.0.9.

* Sistem Operasi yang digunakan adal ah Microseft Windows Sewer 2000.

e Mencakup Cabang-cabang di kabupaten Malang.



14.  Tujuan

Tujuan penyusunan penelitian ini adalah mengimplementasikan replikasi basis

data pada jaringan Virtua Private Network (VPN) dan mencoba mencari konfigurasi
dan metode yang paling optimal untuk diterapkan di PDAM kabupaten Malang.

15  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut:

BAB!1

BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI

Pendahuluan

Memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan.

Teori Penunjang

Membahas teori-teori yahg mendukung dalam perencanaan dan
pembuatan sistem.

Metode Pendlitian N

Berisi tentang metode penelitian dan perencanaan sistem serta pengujian.
Peraneangan dan l’urmltsasnarg Sistem

Perancangan dan perealisasian sSistem replikasi basis data dengan
menggunakan data PQAM Kabupaten Malang. Membahas tentang
perencanaan dan pembuatan sistem.

Pengujian

Memuat hasil pengujian terhadap sistem yang telah direalisasikan.
Kesinipulan dan Saran

Memuat kesimpulan dan saran-saran.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Daam merencanakan dan merealisasikan replikasi basis data pada jaringan
Virtual Private Network (VPN) dibutunkan pemahaman tentang berbagai hal yang
mendukung. Pemahaman ini akan beérmanfaat untuk penerapan replikasi basis data
dengan jaringan VPN pada PDAM kabupaten Malang. Pengetahuan yang mendukung
perencanaan dan realisasi penelitian meliputi PDAM kabupaten Malang, teori dasar
basis data, basis dataterdistribusi, tekaik replikasi basisdata, Windows Server 2000 dan
SQL Server 2000, TCP/IP.

2.1. PDAM (Perusahaan Daerah Air Minuim)

Perusahaan Daerah Air Minum'yanglebih dikenal dengan singkatan PDAM
adalah perusahaan yang dikelola olzh daerah untuk menangani air minum untuk
masyarakat. PDAM kabupaten Malang mem|I|k| kurang |ebih 66.000 pelanggan yang
tersebar pada 22 unit. Unit-unit ini terletak dalam radius 56 km dari pusat kota
Malang.(DData PDAM)

Untuk mcmpuroluh data pcmakman air pelanggan di unlt unlt dllakukan
pencatatan oIeh petugas pencatat meter. Hasil data dari pencatatan meter tersebut akan
diserahkan Setlap tanggal 20 ke baglan Penerbitan Rckenmg di kantor pusat. Proses
selanjutnya dllakukan pembuatan k»&lrt;iﬁs:lxﬁérﬁllaz;ﬁran rekening air, dimana pembuatan
kwitans ini harus selesai pada tanggal 28 setiap bulannya, sehingga bagian Penerbitan
Rekening mempunyai waktu sekitar & hari yntuk menyelesaikan pekerjaan ini. Setelah
semua kwitansi dicetak di kantor pusat, kwitansi tersebut didistribusikan kembali ke
unit-unit untuk diserahkan ke pelanggan. Dari survey yang dilakukan di PDAM pusat
saat ini, jumlah operator yang ada hapya 6 orang dengan jumlah workstation sebanyak 5
buah. Tentunya dengan kondisi ini, beban kerja dari masing-masing operator menjadi
sangat berat.

Seringkali penerbitan kwitansi ini terlambat diakibatkan keterlambatan
penyerahan hasil pencatatan meter dari .ynit-unit, mengingat letak yang tersebar dan
jarak dari unit-gnit ini ke kantor pusat relatif jauh untuk ukuran pengiriman data secara
manual. Adakalanya juga dinkibatkan kerusakan padasistem komputer.

Data-data pokok yang didapat dari PDAM pusat adalah data unit yang
ditunjukkan dalam nama krcamatan, data pelanggan dan alamatnya yang didapat dari



data PDAM unit-unit, data macam-macam golohgan untuk menentukan tarif dasar
setiap bulin, data pemakaian untuk setiap bulan dalam satuan meteran, Data golongan

sebagai bahan penentuan tarif dasar diperlihatkan pada Tabel 2.1.
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Sumber: Data PDAM "

Data unit yang ditunjukkan dengan nama kecamatan diperlihatkan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.3, Data kdlasunit

Sumber: Data PDAM

Tabel 2.3. menunjukkan data kelas unit sebagai acuan kode unit untuk setiap
kecamatnn. Tabel 2.4 menunjukkan daftar pelanggan dan alamat yang didapat dari
masing-masing unit. Setiap unit akan memberikan data pelanggan yang membayar pad?
unit tersebut pada setiap bulan, untuk kemudian dikirim ke pusat sebagai bahan laporan
dan perekapan data pelanggan.
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Data tarif setiap kenaikan meteran dapat ditunjukkan pada Tabel 2.5. sebagai batas
kenaikan tarif setiap pemakaian per bulannya. Data pemakaian dapat ditunjuskan pada

Tabel 2.6. o

Tabel 2.5. Batas kenaikan tarif satuan meteran
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2.1, Diagram Aliras Duia (DAD)

Diagram Aliran Dats stse dikesal jugs sebapai Dato Flow Diageam (DFD)
adalal vaty weknik snalisa daca terstruktur dimara sliran data senckankss logika yang
mendasari #nsem. Desgan menggunaksn koesbisesd Jani eewpal simbol dapal teniipla
suste gabaran proses-proses vang biss mesampilken dokumentass sitem yang solid.
[KEM-03:263]

P!
| Croasy
L
— -
= 1

Cambar LT, Lrpa! nmbol S ales
Sumber: [KEN-03:265]

Sehagalmana dwrjuikan dalam Gambar 2|, Suaty sistem secars kegeboruban
dan bebarapa subsistem bisa digambarkes secars grafis dengan kombinasi empat simbol
danar yang digunakan wtulh seemelskkan gerakan diagram aliran daa ys i
+  kodak perwegi panjang yeng digunakan ustuk menggambarken sualu entnas chsernal

bagiss lain, scbush perusshasan, seseorang, stsu iebush mesin) yang dapat

™1 —— — — -



mengirirm data atau menerimadatadari sistem. Entitas el:sternal, atau hanyaentitas |
disebut juga sumber atau tujuan data, dan dianggap eksternal terhadap sistem yang
sedang digambarkan. Setiap entitas diberi label dengan sebuah nama yang sesuai.
Meskipun berinteraksi dengan sistem, namun dianggap diluar batas-batas sistem.
Entitas-entitas tersebut harus diberi nama dengan suatu kata benda. Entitas yang
sama hisa digunakan lebih dari sekali atas suatu diagram aliran data tertentu untuk
menghindari persilangan antara jalur-jalur aliran data.

e Tanda panah yang menunjukkan perpindahan data dari satu titik ke titik yang lain,
dengan kepala panah mengargh ke tujuan data. Aliran data yang muncul secam
simultan bisn digambarkan hanya dengan nienggunakan tanda panah paralel. Karena
sebuah tanda panah menunjukkan seseorang, tempat, atau scsuatu maka harus
digambarkan dalam kata benda.

e Lingkaran dengan sudut membulatdigunakari untuk menunjukkan adanya proses
tranformasi. Proses-proses tersebut selalu menunjukkan suatu perubahan data jadi
diran data yang meninggalkan suatu proses selalu diberi label yang berbeda dari
aliran datayang masuk.

e Simbol terakhir yang digunakan adalali bujur sangkar dengan ujung terbuka
(terfutup pa;da posisi sisi sebelah’'kiri dad terbuka pada sisi sebelah kanan) yang
menunjukkan penyimpanan data-data 'yang ' memungkinkan penambahan dan
perolehan data. N i

221 Kelebihan Pendekatan Aliran Data
Pendekatan aliran data memiliki empat kelebihan utama yaitu:
1. Kebebasan <Farl menjalankan nmp‘emeptam tckms sistem yang terlal u d| n|

VR

2. Pemahaman lebih jauh mengenal. kctcrkaltan satu sama lain dalpm s:stem dan
subsistem.

3. Mengkomunikasikan pengetahuan sstem yang ada dengan penggura melalm
diagram allran data.
4. Meflgﬂna[lSIS sistem yang d|ajukan untuk menetapkan apakah data-data dan proses

yang d|per|ukan sudah d|tetapkan

eIy g by

22.2. Pcngcmbangan Diagram Aliran Data
Untuk memulal suatu diagram aliran data diawali dengan merangkum narasi

are b o bEaLg

sistem organisasi mcnjadl sebuah daftar dengan empat kategori yang terdiri dari entitas



eksternal, aliran data, proses, dan penyimpanan data. Daftar ini untuk membantu

menentukan batas-batas Sistem yang akan digambarkan. Begitu daftar unsur-unsur data

dasar ini tersusun, maka penggambaran aliran data dapat dilakukan

e Menci ptakar{1 diagram konteks L
Dengan pendekatan atas-bawah untuk membuat diagram pengalihan datx, di'agra;m
berganti dari umum kc khusus. Meskipur diagram pertamia membantu 1 1émahami
pengalihan data, sifat umumnya membatasi kegunaannya. Diagram konteks awal
harus berupa suatu pandangan yang rnencakup masukan-masukan dasar, sistem
umum dan keluaran. Diagram konteks adalah tingkatan tertinggi dalam diagram
diran datadan hanya memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan,
Proses tersebut diberi nomor nol (0). Semua entitas eksternal yang ditunjukkan pada
diagram konteks berikut aliran data-aliran ,data utama menuju sistem.dan Odi
sistern. i IS

e Menggambar diagram 0 (Ievel berikutnya) .

Diagram 0 ;adalah pengembangan diagram konteks dan bisa mencakup sampai
sembilan proses. Setiap proses diheri ngmor bilangan bulat, umumnya dimulai dari
sudut sebelah kiri atas diagram, dan mengarah ke sudut sebelah, kanan bawah,
Diagram 0, lebih mendetail dibanding, dengan diagram kenteks;, masukan dan
keluaran yang ditetapkan dalem diagram yang pertama tetap konstan dalam semua
diagram pengembangan selanjutnya.,

e Menciptakan diagram anak (tingkat yang lebih mendetail) . .
Setiap proses dalam diagram ¢ bisa dikembangkan untuk menciptakan diagram anak
yang lebih mendetail. Semua aliran data yang menuju atau ke luar dari.proses induk
harus ditunjukkan mengalir ke dalam atau ke luar dari diagram anak.

23 Basis Data (Database) e

Basis data (database) dapat dlbayangkan sebagal sebuah leman arsp‘u J!Ilﬁq
sebuah lemari arsip akan dilakukan pengafturan dan perawatan, maka kemungkman
besar akan dapat dilakukan hal-hal seperti memberi sampul/map pada kumpulan arsip,
memberi penomoran dengan pola terientu yang nilainya unik pada setiap sampul, latu
menempatkan arsip-arsiptersebut dengan carlafurutan tertentu di dalam lemari.

Basis d:!n:a terdiri atas 2 kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat
diartikan sebagai markas atau gudang témpat berkumpul. Sedangkan data adalah

representasi fakta dunia nyata yang mewakili suaru objek seperti manusia (pegawai,
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siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya,

yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi, atau

kombinasinya. ,

Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:

o Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi
sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah,

o Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian
rupa dan tanpa pengulangan (1edundansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi
berbagai kebutuhan.

o Kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media
penyirnpanan elektronis.

[FAT-02:2]

Basis data dan lemnari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan
yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaannya hanya
terlétak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan
lemari dari besi atau kayu sebagai.media, penyimpanan, maka basis data menggunakan
media penyimpanan elektronis seperti disk, (disket atau harddisk) seperti yang
diperlihatkan dalam Gambar 2.2.

CGambar 2.2.2) Lemari arsip di sebuah ruang b) Basis dab di sebuah harddisk [FAT-02:3]



Suatu hal yang juga harus diperhatikan, bahwa basis data bukan hanya sekedar
penyimpanan data secara elektronis (dengan bantuan komputer). Artinya tidak semua

bentuk penyimpanan data secara elektronis bisa disebut basis data. Dokumen berisi data ~

dapat disimpan dalam file teks (dengan !;urc-g;nﬂ- pengolah kata), file.spread sheet, dan

lain-lain, tetapi tidak bisa disebut sebagai basis data. Karena di dalamnya tidak ada ..

pemilahan dan pengelompokan data sesuai jenis/fungsi data, sehingga akan menyulitkan
pencarian data kelak. Yang sangat ditonjolkan dalam basis data adaah
pengaturan/pemilahan/pengelompokan/pengorganisasian data yang akan dismpan
sesua fungsifjenisnya. Pemilahan/per.gelompokan/pengorganisasian ini dapat berbentuk
sejumlah jileltabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian kolom-kolom/field-field
data dalam setiap file/tabel.
Operasi-pperas dasar yang dapat dilakukan berkenaan dengan basis data dapat
meliputi: R -
o Pembuatan basis data  baru (cieate dotabasej, yang identik dengan peinbuatan
lemari arsip yang baru. C PRI
e Penghapusan basis data (drop database), yang identik perusakan.lgmari arsip
(sekaligus beserta isinya, jika-ada}s v o0 R N i
o Pembuatan file/tabel baru ke suatu basisdata (create tahle), yang identik dengan
penambahan map arsip baru ke sebuah lemari arsip yang telah ada.
o Penghapusan file/tabel dari suatu basis data (drop table), yang identik dengan
perusakan map arsip lamayang adadi sebuah lemari arsip.
¢ Penambahan/pengisian data baru ke sebuah file/tabel di sebuah basis data
(insert) yang identik dengan penambahan dengan lembaran arsip ke sebuah map
arsip.
Pengambilan data dari scbuah jileltabel (retrieve/search) yang identik dengan
pencarian lembaran arsip dari sebuah map arsip.
o Penpubahan data dari sebuahyfi/e/tabel fupdate), yang identik dengarperbaikan
iS lembaranarsip yangada di sebuah map arsip.
e Penghapusan data dari sebuah fileftabel (ddete) yang identik dengan
penghapusan sebuah lembaran arsip yang adadi sebuah map arsip.

24.  Basis Data Terdistribusi
-Untitk pengimplementasian basis data yang berhubungan de?‘g@."l'-ia‘fi“ga" ada
beberapa cara yaitu basis data terpusat dan basisdata terdistribusi. Pengertian dari

] e———R——
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masing-masing sistem tersebut adaiah jika pada sistem basis data terpusat, data
ditempatkan di satu lokasi sgja dan semua |lokasi lain mengakses basis data di lokasi
tersebut. Sementara pada sistem basis data terdistribusi, data ditempatkan di banyak
(lebih dari satu) lokasi, tetapi menerapkan suatu mekanisme tertenitu untuk membuatnya
rnenjadi satu kesatuan basis data. Sistem terdistribusi berbeda dengan sistem terpisah
(isolated). Dalam sistem terpisah, basis data ditempatkan di banyak lokasi tetapi tidak
saling berhubungan sama sekali. Tentu sgja, penerapan sistem basis data terdistribusi ini
akan mcmunculkan keuntungan-keuntungan sekaligus problem-problem baru dalam
pengoperasiannya.

24.1 Keuntungan dan Kerugian BasisData Terdistribusi

Penerapan sitem basi ; data terdistribusi yang baik dan benar akan menghasilkan
keuntungan-keuntungan berikut ini: | .
Pembagian (pemakaian bersama) data dan kontral yang tersebar. o
Setiap user bada suatu lokasi (si mpull)“dapat mengakses data yang berada di lokas
laintya, sama halnya dengan user- USer pada lokas tempat data tersebut berada. Di
sisi lain, pcngontrclanjpengelolaan bass daIa di setiap lokasi dllakukan secara
sendiri-sendiri (karena setlap ;Okasu's}mpul memiliki DBMS (Database
Managemeni Sistem) sendiri) yang tentu saja akan mengurangi jumlah/besar daIa

yang dikelold di tiap lokasi.
o Krhandalan dan ketersediaan
Jika ada sebuah simpul mengalami. kerusakan, simpul/lokasi yang lain akan tetap
dapat beroperas. Apalagi jika. di.dalam sebuah sistem terdistribusi. digunakan
rnekanisme replikasi (penduplikasian data artar simpul), maka ketersediaan data
akan semakin tinggi.
o Kecepatan query
Jika sebuah query melibatkan data di sejumlah lokasifsimpul, rnaka query tersebut
dapat dipilah ke sejumlah subguery yang akan dijalankan di simpul-simpul (lokasi-
lokasi) yang bersesuaian. Hal ini berdampak pada kecepatan dalam mendapatkan
hasil query. TARTE
Sedangkan kelemahan utama sistem basis data terdistribusi terletak pada
meningkatnya kompleksitas yang diperlukan untuk menjamin koordinasi yang baik di
antara simpul-simpul (lokari-lokasi) yang terlibat. Penmingkatan kompleksitas ini
berbentuk/berakibat:



¢ Biaya pembangunan perangkat lunak
Implementasi sistem basis data terdistribusi tentu akan lebih sukar, sehingga perlu
biaya lebih besar.

e Potensi bug (sumber kesalahan program) yang lebih besar/banyak
Karena simpul-simpul (lokasi-lokas) dalam sistem basis data terdistribusi
beroperasi secara paralel, maka akan lebih sulit menjamin kebenaran
algoritma/program.

o Peningkatan waktu proses (overhead)
Waktu untuk pertukaran data dan tambahan komputasi yang diperlukan untuk
mengupayakan koordinasi antar simpul merupakan beban tambahan (overhead)
yang tidak dijumpai dalem sistem terpusat.

2.42 Dcsain BasisData Terdlstrlbufl .
Ada beberapa pendekatan yang berkaltan dengan penyimpanan data/tabel dalam

sebuah sistem basis data terdistribusi yaitu:

e Replikas
Sistem memelihara sejumlah salinan/duplikat tabel/tabel data Setiap salinan
tersimpan dalam simpul/lokasi yang berbeda, yang menghasilkan replikas data.

J Fragmentasii
Data dalam tabel dipilah dan disebar ke daam sgjumlah fragmen. Tiap fragmen
disimpan di sejumlah snmpul/lokam yang berbeda-beda. Fragmentasn daIa lm dapat
berbentuk f;agmentam horlzontal (pemnlahan record data) atau fragmentam vemkal
(pemilahan fleld/atribut data).

¢ Replikas dan fragmentasi
Merupakan: kombinasi dari kedua. hal sebelumnya. Data/tabel dipilah dalarn
sgumlah fragmen. Sistem lalu mengelola sgjumliah salinan dari masing-masing
fragmen tadi di sejumlah simpul/lokasi.

25. Replikasi BasisData
Replikasi adalah teknologi yang sangat penting di dalam lingkungan
perusahaan-perusahaan yang umumnya mempunya| perusahaanh unit atau pcrusahlaan
1. A S N Y

anak/cabang. Replikasi mengi J|nkan bass data dan prosedur didistribusikan ke seluruh
perusahaan. Data di dalam basis data bisa digandakan dan di-copy ke beberapa tempat
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di dalam perusahaan. Basis data terdistribusi ini bisa disinkronkan agar selalu merniliki

nilai yang sama, seperti misalnyadaftar harga yang disinkronkan pada seluruh cabang.

251. Model Replikasi
Model replikasi secara umum dapat dilihat dalam Gambar 2.3.
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Gambar 2.3, Model replikas [ANO-00]

Komponen utama dalam replikas adalah :

Publisher adalah server yang menjamin keberadaan data pada server-server
lain dalam replikasi. Sebagal tambahan untuk mengidentifikasi data yang
akan direplikasi, publisher mengenali data yang telah diubah dan menjaga
informasi tentang seluruh publikasi dalam server. Elemen data apapun yang
direplikasi memiliki satu publisher.

Distributor adalah server yang mendistribusikan database, menerirna semua
datayangdireplikasi dari publisher untuk dipublikasikan ke subscriber .
Pelanggan (subscriber) adalah server yang menyimpan replika-replika dan
menerima perubahan-perubahan.

Publikasi adalah suatu kolekst dari satu atau lebih artikel, dan suatu artikel
adalah suatu kelompok data yang akan direplika, suatu artikel dapat berupa
sebuat tabel dengnn hanya beberapakolom atau hanya beberapa baris.

. Artikel adalah objek-objek yang.disertakan di dalam publikasi, seperti

misalnya tabel atau baris. , ;o Cee



€. Subscription adalah proses berlangganan antara server dan pelanggan
(subscriber).

Replikasi mempunyai beberapa model yaitu:

1.

Publisher terpusat dengan Distributor tersebar (central publisher with separated
distributor)

Model replikasi ini hanya terdapat satu pusat server publisher Jlimana data utama
dismpan dan beberapa subscriber yang menginginkan salinan data dan akan
melakukan proses replikasi. Pada model ini replikasi bisa dilakukan dengan
menggunakan tipe transactional maupun snapshot. Apabila tipe replikas merge
digunakan maka setiap perubahan data yang terjadi di publisher dan subscriber akan
disimpan kemudian didistribusikan oleh SQL Server. Model replikas ini
diperlihatkap dalam Gambar 2.4.
| -

publisher o Lo

GRambar 14 (rniral bl ibr i (pvirand desr buror (17 1-00, 123

Subscriber terpusat dengan, banyak publisher (cenmrral subscriber wita multiple
publisher) «

Model replikasi ini sesuai bila diterapkan dalam tipe replikasi transactional maupun
tipe replikasi merge, karena kedua tipe replikasi ini hanya mclak'uk“alr] replikasi
terhadap data yang berubah. Sélama proses sinkronisasi hanya data yang mengalarr i
perubahan yang akan direplikasi sehingga akan menghemat bandwidth keseluruhan
yang digunakan dibandingkan tipe replikasi snapshet, Untuk tipe replikasi
transactional masing-masing publisher sudah mempunyai data sendiri dan hanya
bisa dikirim dari publisher ke subscriber, tidak bisa dilakukan sebaliknya jadi
proses update data hanya bisa dilakukan satu arah saja. Sedangkan'untuk tipe
replikasi merge, publisher mempublikasikan data dan bisa diupdate dari subscriber

e a—



sehingga pengiriman data bisadilakukan dua arah Gambar 2.5, meénunjukkan model
replikas ini:

Pl |Mlﬁ¢k ' ‘/I:I-.'l.l'r:r.'diﬂ.rlh-.l‘.:l.r

Putslisher disiribuior Publizsher'Jistribetor

Gambar 2.5. Central subscriber with multipie publisher [LIN-01:401 |
3. Banyak publisher dan banyak subscriber (multiple publisher amd multiple

subscriber)

Model replikas ini sesuai detigan tipe replikas merge karena proses publikasi
dimodifikas di masing-masing publishing server untuk selanjutnya..data hasil
modifikasi dapat dikirimkan ke komputer lain yang bertindak sebagai subscriber
maupun distributor. Apabila dilakukan proses update data di komputer subscriber
maupun distributor bisa dikirimkan ke komputer publisher sebagal proses update
duaarah. Model ini dapat dilihat dalam Gambar 2.6.

Publisheridissri=utor
LR rireer

Pl pdeeridisr| buime
fmbs e /

Publrilierdistribulnn
:ul:rurlbn'

Gsmbar 2.6. Multiple pubh.sher and mulfiple sybscriber [PET-00:517)
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1832 Jenk-penis Repdiknsh -u3163
1 Snapshot

Replikasi snapshot membuat *'foto"™ yaitu tiruan persis dari basis data yang
direplikasi kepada para pelanggannya, yang akan menerima salinan lengkap dari data
dan bukan hanya sekedar perubahan. Replikasi ini sempurna apabila basis data tidak
diubah terus-menerus, dan bagi user yang tidak ingin meng-update table.

Metode paling sederhana untuk diatur, dan mungkin juga paling mudah untuk
dimengerti, replikasi snapshat digunakan dengan cara secara periodik mengirirn data
dalam fonnat tertentu. Anda akan menggunakan metode ini ketika server tujuan
mendukung read-only environment dan ketika tidak terjadi update data.

Melakukan replikasi snapshnr tanpa update data pada periode waktu tertentu
disebut dengan 'latency. Contohnya, pada kasus toko retail sepatu yang digunékan pada
contoh sebelumnya, toko menggunakan replikasi snapshot sebagai bagian dari proses
menjaga keakuratan inventaris sepatu di, gudang, Inventaris bisa di gek mingguan, atgu
bulanan, toko retail ini dapat mereplikasi snapshot tanpa melakukan update sada server
pusat selama beberapa hari. Skenario ini memiliki tingkat latency yang tinggi serta
merupakan contoh yang bagus untuk aplikasi replikasi snapshet.

Salah satu alasan menggunakan tipe ini adalah akibat rendahnya koneksi
dijadwalkan ketika jaringan sedang tidak/jarang digunakan atau aktivitasmya sedang
rendah. Bila server tujuan bisa bertahan tanpa melakukan update, nietode ini
menyediakan solusi dengan biaya rendah, dibandingkan dengan metode yang lain.

Replikasi snapshot muncu] hampir, di. setiap skenario replikasi,, karena, SQL
Server menggunakan replikasi snapsho! untuk.membuat penggandaan pertama kali pada
server tujuan. Pada bab selanjutnya, kits akan belajar bagaiman, SQL Server
menginisiasi replikasi. Replikasi snapshot juga memiliki keuntungan lain,yaitu menjadi
satu-satunya metode yang tidak memerlukan tabel hasil replikasi untuk memiliki

primary key. .

Replikasi snapshot bekerja dengan cara membaca database yang di-publish dan
renciptakan file dalam direktori kerja pada distributor. File ini. disebut dengan
snapshot file dan mengandung data dari database yang telah di-publish sebelumnya
beserta dengan informasi tambahan lainnya yang akan membantu pembuatan replikasi

awa pada server tujuan. SQL Server menyimpan konfigurasi dan informas status
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dalam database distribusi, namun menyimpan semua data aktual dalam file snapshot.
[LN-01]

4. Trensactipnal

Replikasi transactional mengijinkan replikasi tabel dan prosedur, Replikasi ini
menginjinkati penyaringan data yang akan dipublikasikan. Replikasi ini menggunakan
file log untuk menyimpan perubahan yang dilakukan pada artikel (misalnya tabel)
semenjak publikasi terakhir, memantau perintak INSERT, UPDATE, dan DELETE

Dapat disebut juga sebagai kebalikan dari replikasi snapshot, replikasi transaksi
bekerja dengan mengirimkan perubahan pada tujuan secara aktual. Seperti yang kita
ketahui bersarna bahwa SQL Server memproses semua kegiatan yang terkait dengan
database menggunakan Transact-SQL statements. Setiap statement disebut sebagai
transaksi. Dalam replikas transaksi, setipa transaksi direplikasi setiap kali ia muncul.
Anda bhisa mengontrol proses replikasinya sehingga proses dapat mengakumulasikan
transaksi yang 'terjadi dan mengirimkan mereka scara berkala sesuai interval waktu
tertentu, atau mengirimkan semua perubahan yang terjadi. Andamenggunakan replikasi
tipe ini pada lingkungan yang memiliki- tingkat latency yang rendah'serta memiliki
koneks bandwidth yang tinggi. Replikasi ini membutuhkan koneks yang reliable dan
berkesinambungan , sebab log transaksi akan bertambah dengan cepat bila server tidak
mampu terhubung dengan replikan s¢hipgga besar kemungkinan akan terjadi kesimpang
siuran. willl=: . ol

Replikasi transaksi dimulai dengan snapshot yang mengatur replikasi. pertama.
Replikasi pertama, tersebut kemudian akap di-updare oleh transaksi yang telah
digandakan.. Anda bisa memilih seberapa sering meng-updareé snapshot, atau memilih
untuk tidak meng-updete snapshoti seiclah. replikasi pertama. Setelah, snapshot pertama
berhasil dilakukan, replikasi transaksijmenggunakan agen pembaea log untuk.membaca
log transaksi dari database yang telah dipublish dan menyimpan transaksi, baru pada
database distribusi. Agen distribusi kempdian meptransfer transaksi-transaksi yang
terjadi dari server pusat menuju server tujuan [LIN-01].

3. Merge e

Replikasi bertipe merge: mengendalikan perubahan pada basis data sumber dan
mensinkronkan nilai-nilai antara publisher (penerbit) dan subscriber. Perubahan yang
dibuat basis data target baik pada publisher maupun subscriber akan ikut mengubah
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basis data sumber dan sebaliknya. Untuk mempublikasikan sebagian data, perlu dibuat
publikes dengan memilih tabel dan prosedur, serta ketersediaannya kepada para
suscriber. Objek-objek yang disertakan di d: lam publikasi, seperti misalnya tabel atau
baris disebut dengan istilah artikel. Prosedur dapat dianggap sebaga artikel dari
replikas bertipe merge.

Untuk menerima publikasi, dipariukan proses berlangganan kepada publisher,
dan dilakukan penentukan basis data yang akan menerima publikas ini. Ada dua jenis
publikasi pull dan push. Langganan bertipe push dijaankan apabilasubscriber dikelola
secara terpusat. Dalam hal ini, sdinan dari publikas akan dikirim atau didorong dari
publisher kepada parasubscriber. Keunggulan dari tipe push adalah sistem keamanan
yang tinggi. Langganan bertipe pull dijalankan apabila subscriber dikelola secara tidak
terpusat. Tipe ini menarik salinan dari publikasi dari ediror. Setelah dikonfigurasikan;
tabel publikasi dan tabel target harus disinkronkan agar proses kontrol publikas hisa
dijalankan dengan benar.

Karena jnetode ini mengijinkan data hergerak dua arah, agen penggabungan
akan meng-kopi perubahan dari publisher dan mengapliksikannya pada tujuannya,
setelah perubahan dapat di akomodasi,, agen penggabungan akan melihat dan
memecahkan konflik yang mungkin terjadi. Setiap perubahan pads setiap server
disimpan pada databas : distribusi [LIN-0]]., .

Ada sejymlah keuntungan dan kerugian yang bisa diperoleh dari, penerapar
metode replikasi data et A1

»  Ketersediaan yang tinggi (availability}

Jika karena suatu schab sebuah S|mpul yang beris tabel » mengalamx kcrusakan
maka tabel yang sama masih dap.t diperoleh dari simpul yang lain. Dengan begitu,
sistem tersebut masih dapat melanjutkan proses guery yang melibatkan tabel r itu.

» Peningkatan keparalelan (increqsed pacalelism),, | W e
Pada kasus \di mana pengaksesan, ke Jabe] t, padé1 umumnya hanya qupa Pprases
pembacaan data, maka pemrosgsan guery. pada simpul-simpul (lokasi-lokasi) yang
melibatkan tabel r tersebut dapat dieksekusi secara paraiel (bersamaan).

» Peningkatan beban pengubahan data (increased overhead on update)

Sistem harus dapat menjaga konsistensi semua salinan dari tabel » tersebut. Artinya
jika tabel r diubah, maka perubahan tersebut harus dijalarkan ke semua lokasi yang



memiliki salinan tabel r tersebut. Akibatnya beban proses pengubahan data menjadi
meningkat.

Secara umum, teplikisi akan memperbaiki performasi dan operas query
(pembacaan 'data) dan meningkatkan ketersediaan data khususnya untuk transaksi-
transaks pembacaan saja (read enly). Sebaliknya, transaksi perubahan data akan
berlangsung, [ebih lama dan sukar. Mengendalikan persaingan perubahan data oleh

sejurnlah transaksi ke datayang tereplikasi akan menjadi jauh lebih sukar dari pada . ;.

menggunakan pendekatan tersentralisasi. .
[FAT-04:224]

2.6.  Windows2000 Sewer

Wi ndOWS 2000 Server mer upakan Network Opermmg Sistent (NOS) untuk
melakukan konflguras dan manajemen Jarlngan baik skala kecil, menengah, maupurn
besar. Teknologi Sistem operas Windows 2000 sebenarnya merupakan kelanjutan
teknologi Windows NT yang telah cukup lama digumakan secaraI quch‘ Id| pasaran.
Keluarga Windows 2000 terdlrl dan 4 Jems s:stem operasi, 3 diantaranya merupakan
sstem operas untuk sewer yautu Wmdows 2000 Server, Windows 2000 Advance
Server, Wi ndows 2000 Data Cen'Ferl ‘SFTT.W& d;m 1 untuk workstation yaitu W| ndows
2000 Profonal [AMR-03]

Windows 2000 Server ini merupakan kelanjutan teknologi Windows NT Server

4.0 dengan berbagai fasilitas baru yang semakin memudahkan pengelolaan jaringan.

At W 2y

Keluargaserver Windows, 2000 terdiri dari 3jenisyaitu vers standar (sewer),Advance
Server, dan Data Center Server. Windows 2000 Server memiliki semua kemampuan
yang ada padayversi Professional. ditamhah berbagai fasilitas inti, yang dibutuhkan
sebagai server jaringan. Versi ini, dapat digunakan sebagai file dan print, server,
application sewer, web server, maupun communication server. Fasilitas pgnting yang
dimiliki versi ini antara lain:. ;

[1 Dukungan-untuk penggunaan.2 processor bila diinstal dengan. mode. clean
install, atau 4 processor apabila instalas dilakukan dengan mengupgrade
Windows NT Server:

0 Active Directory Service. untuk. memudahkan pengelolaan sumberdaya dan
objek jatingan. R co e

0O Sistem keamanan jaringan , menggunakan Kerberos .dan public key

infrastrucrure



O Internet Connection Sharing.

00 Web Server dengan menggunakan frternet information Services versi 5.0.

O Windows Terminal Services untuk memudahkan administrasi jaringan dan
pemanfaatan hardware komputer lama sehingga dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi baru.

1 Dukungan penggunaan RAM (Random Access Memory) hingga 4 GB

26.1 Fungs Windows 2000 Server

Sehuah server dapat menjalankan berbagai fungsi sesuai kebutuhan bisnis. Pada
organisas skala kecil fungsi—fungs tersebut dapat digabungkan dalam satu sewer dan
satu komputer. Untuk organisasi besar, sebaiknya setiap fungsi dijalankan pada server
terpisah sesuai dengan bebar kerjanya.

il

2611 File'Server DI
Fungsi ini merupakan penggunaan paling umum dari sebuah sewer, dimana
server digunakan sebagai pusat penyimpanan file dalam sebuah jaringan. Dengan sistem
ini sistem file akan lebih terintegrasi sehingga memudahkan manajemen dan pencarian
file. Sistem back up dan penyimpanan file juga’dapat dilakukan dengan lebiki baik.
Wmdow\s 2000 Seir\/lei lr\n{e’miliki fasilitas distributed file sistem untuk
memudahkan pengelolaan file dalam Jan ngan. Dengan sistem ini pengguna jaringan
dapat dengan mudah menggunakan dan menylmpan Jile tanpa perlu mengetahui letak

sebenarnya dari suatu Sile.

2.6,1.2.  Application Server ‘

Apabila server digunakan untuk menyimpan dan menjalankan suatu program
aplikasi, makasewer tersebut bertindak sebagaj appllcatlon sewer. Apllkas diinstal di
server dan dualankan atau diakses oleh kllen Dcngan demikian aplnkasn tidak perlu
diinstal di kI|en sehingga memudahkan proses |mpIementaS| dan perawagan S|stem
Windows Termmd Services merupakan fas!ltas untuk memudahkan p'cnggunaan
Windows 2000 Server sebagal cwphcanon sérver‘ Dalam Iayer TCP/IP appl|cat|0n
server terletak pada laver apllkaSI, yang mcmbedakan adalah protokol yang digunakan
dalam layer tcrsebut Hal ini bisadilihat dan contoh berikut:
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Web Server

Web Server merupakan komputer yang digunakan sebagai host berbagai aplikas
web baik dalam lingkungan internet maupun intranet. Interner information
Service 5.0 merupakan komponen Windows 2000 Server untuk memudahkan
konfigurasi dan mangemen web site. Protokol yang digunakan dalam layer
aplikesi di TCP/IP untuk web server adalah HTTP (Hypertext Transfer
Protokol) untuk melayani permintaan (request) haaman-halaman HTML
(Hypertext Markup Language).

o E-Mail Server
Windows 2000 Server dapat juga digunakan sebagai E-Marl sewer dengan
menggunakan terbagai software tambahan antara lain Microsofi Exchange,
Lotus Notres, maupun MDaemon. Fungsi E-Mail server dapat dianalogikan
dengan kantor pos dalam sistem surat menyurat konvensional. Untuk E Mall
server, pmtokol yang dlgunakan -J.ll;m' layer aplikasi di TCP/IP adalah SMTP
(Simple Mail Transport Prefocal) untuk mengirim pesan/e-mail, sedangkan
untuk mengaksesnya menggunakan IMAP (Irternet Message Access Protocol)
atau POP3 (Post Office protocol),

2.6.1.3. Member Server

Apabila Windows 2000 Server digunakan sebagai member sewer maka hanya
dapat bertindak'sebagai klien dalam jaringan dan tidak dapat menjalankan fungsi server
untuk mengatur jaringan. Ketika Windows 2000 Server diinstal pertama Kali, maka
secara otomatis' akan berfungsi sebagai member server. Untuk mengubahnya sebagai
domain controller digunakan perintah deprome dari commandprompt. T "
2.6.1.4. Domain Controller

Domain| Controller (DC) megrupakan server yang berfungsi sebagai pengatur
jaringan. Manajemen sumber daya dan obyek jaringan dilakukan dari DC, karena akses
secara penuh terhadap Active Directory hanya dapat dilakukan dengan melakukan login
ke DC. Di dalam jaringan berbasis Windows NT akan ditemui istilah Primary Domain
Controller (PDé) dan Backup Domain Controller (BDC) namun dalam sistem jaringan
Windows 2000 dua istilah tersebutsudah t|dak d:kenal lagi. Setiap DC dalam jaringan
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adalah peer (setara) yang masing-masing dapat dikenfigurasi untuk melakukan replikasi
objek Active Directory, sehingga apabila salah satu DC tidak berfungsi maka dapat
segera digantikai oleh DC yang lain. Sangat disarankan dalam suatu organisasi untuk
memiliki minimal 2 DC sehingga menjimin fault relerance.

2.6.2. Fitur BaruPada Windows2000 Sewer

Untuk lebih memahami berbagai fasilitas dan kelebihan Windows 2000 server
dibandingkan sistem operasi terdahalu, berikut ini dipaparkan beberapa fitur haru yang
penting pada Windows 2000 Server.

2.6.2.1. Active Directory Service

Directory Service dapat diumpamakun sebagai buku direktori telepun yang
menyimpan berbagai informasi nama, 'alamat dan nomor telepon yang.disusun
berdasarkan abjad sehingga memudahkan proses pencarian. Peranan Direcrory Service
dalam sebuah jaringan adalah sebayai’ database yang menyimpan berbagai informasi
sumber daya dan objek jaringan''sécara "terpadu sehingga dapat dikelola dan
dikonfigurasi dengan mudah lsnla*hmA\ct‘l\./e Directory Service digunakan dalam
iingkungan Wmdows 2000 untuk memberlkan penekanan pada kemampuannya untuk
melakukan bcrbagal fungsi manaj emen secara dinamis dan terofomasi dengan mudah
dan cepat. Infonnast yang dISlmpan dalam Active Directory antara lain mietiputi user
dan grouy account printer, file server, serta berbagal policy menyangkut user dan
group. User sehagai pengguna jaringan berkepentingan untuk dapat mengakses
berbagai sumber daya .dengan, .cepat, dan mudah, sedangkan gdminisirator
berkepentingan , untuk mengelola.. berbagai, objek. jaringan secara efisien. Active
Direcrory memungkinkan pengelolaan jaringan menjadi |ebih mudah karena berbagai
sumber daya dan objek dapat disimpan, secara terpusat untuk dikonfigurasi secarg .

terpadu. S e

2.6.2.2. Group Policy

Group Pollcy merupakan media untuk mengatur proﬁl user terutama yang
berkaitan dengan desktop setting. Pengaturan yang dilakukan antara lain menentukan
jenis aplikasi yang tersedia bagi user, konfigurasi start menu, serta akses terhadap
berbagai icon seperti Control Panel dan MyComputer Fasilitas ini sangat bcrguna
untuk menyesvaikan lingkungan tampilan desktop dengan tingkat keahlnan seorang
user, serta memberikan tingkat keamanan sistem sehingga berbagai konflgura5| sensitif



tidak akan dapat diubah user. Group Policy dapat dikonfigurasi secara terpissat dengan
menggunakan fasilitas Aetive Directory.

2.6.23.  Distributed File Sistem

Ketika jaringan sema<in besar dan jumlah user bertambah maka sering terjadi
penyimpanan fife menjadi tidak rapi lagi. File-Jde kerja dapat tersmpan di server
maupun lokal di komputer masing-masing dengan memberikan hak sharing bagi
pemakai lain. Proses pencarian file sering menjadi pekerjaan yang membingungkan
karena peletakan file oleh wmser dilakukan dengan tidak konsisten. Distributed File
Sistem (DFS) merupakan solusi masalah penyimpanan fife dalam jaringan.
Administrator menyediakanfolder sesuai dengan kebutuhan, sedangkan folder pada
DFS tersebut dihubungkan dengan Ietak ﬂe secara f‘slk Dengan demlklan Seorang user
dapat dengan mudah menyimpan dan rnencan fle padafol der yangltela’l:rudlgt‘ilakerr
tanpa perlu mengetahui di mana sebenarnya letak fisik suatu file. File pada DFS juga
dapat disimpan secara off7ine di komputer lokal dan dilakukan proses sinkronisasi
berkala dengan file di jaringan.
2624.  Terminal Services SR

Terminal Services mertrpekén :rﬁsili'jzas yang dapat digunﬁkén' unfuk
memanfaatkan komputer dengan hargware lama untuk dapat menjalankan berbagai
aplikasi terbaruu Terminal Services Server diinstal pada komputer server dengan
spesifikasi hardware yang mampu menjalankan Windows 2000 Server. Sedangkan
Terminal Serwfes Client dllnstaJ pada komputer lama misalkan sekelas 486 atau
Pentium klask. Kompiter khen mengakses berbagal aplikasi di server dcngan
menggunakan processing power komputer server. Fasilitas ini sangat berguna untuk
memudahkan administrasi dan ma;‘nrenarfrce berbagai aplikasi secara terpfrsat karena
instalasi aplikasi hanya dilakukan di server. Namun demikian berbagai aplikasi berat
seperti AutoCad dan Corel Draw tidak akan berjalan maksimal dengan tools ini.
Aplikasi yang gocok digunakan antara lain berbagai suite aplikasi office seperti MS
Office dan infernet sharing. Terminal Services juga dapat digunakan untuk melakukan
remote administration terhadap suatu server. e skt

4
v

|
27.  SQL Sewer
M:crosoﬁ SQL Server adalah suatu datalase relaswnal yang dapat digunakan
untuk melakukan analisa sistem e-comn'erce Jalur brsnrs dan solusi data Warehouse
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SQL Server 2000, pada vers terbarunya, memberikan dukungan terhadap XML

(ExtensibleMarkup Language) dan HTTP (Hjypertext Transfer Protocol), ketersediaan

dan unjuk kerja untuk membagi beban dan menjamin uptime, dan sebuah fungsi untuk
mangemen dan tuning untuk melakukan otomatisas pekerjaan yang dilakukan secara
rutin.

Microsoft SQL Server 2000 merupakan sekumpulan komponen yang bekerja
bersama untuk menangani penyimpanan data dan analisa dari sistem pemrosesan data
skala enterprise. Berbagai macam fitur dimiliki oleh SQL Server, berikut ini adalah
fitur-titur utama yang dimiliki oleh SQL Server.

271 Integrasi dengan Internet

QL Server 2000 telah merrrllrllcr qlukurrgan terhadap XML pada komponen
utanadarabase englne Skal abllltas ketcrsedraan dan fitur keamanan juga merupakan
fitur yang tersedla untuk dapat bcroperas; ee?gqal komponen penyimpanan data pada
web site berskala besar. SQL Server 2000 dapait bekerja dengan fasﬂrtas cnkrlpSI darl
Windows 2000 Server untuk menyimpan 'data dengan aman. Arsrtektur secunrynya
berdasarkan pembagian user dan group sepagar manasecurity pada WindowsNT/2000,
jadi keamanan di SQL Server bisa terintegrasi dengan keamanan Windows 2000/NT.

Model pemrograman pada SQL Server 2000 telah terintegrasi dengan arsitektur

Windows DNA (Windows Dlstrlbuted ImerNer Application Archzrecrwe) untuk

membangun ap] ikasi berbasis web, ﬁtur sepertr English Query dan Microseft Search
Service juga didukung untuk memberikan kemudahan dalam melakukan query dan
kemampuan proses pencarian dalam aplikasiberbasis web. .
272 Skalabilitasdan Ketersedlaan (Scal abl li ity andAvai!abrItry)

Microsofl SOL Server 2000 dopat beroperasi paca Microsoft windows 2000
Professional, Microsoft Windows 2000 Sarver, Microsof| Wmdows 2000 Advanced
Server, Windows 98, Wi ndows Milleniom Edition dan Microsoft Wmdows XP Selam
itu juga dapat beroperasr pada semua'edrsr Mrcrosoft Wmdows NT versr 40 Mesin
database yang dlgunakan merupakan %buah server robust yang dapat mcnangam
database berukuruan terabyte dan r'-nlrm oleh r|buan pengguna. Sebagar tambahan
apabila dijalankan dengan konflgurasr semng default SQL Sewer 2000 memiliki fltur
seperti sef-runing yang dapat berjalan efektlf pada laptop dan deelk(toip ‘tar;'p;a
membutuhkan administrasi yang rumit dar | pengguna. SQL Sewer 2000 Windows CE
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Edition bahkan telah mengembangkan kemampuan model pemrograman pada SQL .

Server 2000 ke piranti-piranti mobile yang menggunakan Windows CE sehingga o

memberikan kemudahan untuk melakukan integrasi ke lingkungan SQL Sewer 2000.

SQL Sewer 2000 dapat bekerja dengan sistem clustering failover pada Windows
NT dan Windows 2000 dengan demikian SQL Server 2000 bisa dijalankan pada banyak
komputer. Apabila salah satu komputer mengalami kerusakan maka otomatis akan
ditangani oleh sistem komputer lan yang mash aktif. Hal ini digunakan untuk
menangani recovery data apabila terjadi kerusakan. Selain jtu SQL Sewer 2000 juga
memperkenalkan fitur |0g shipping yang memungkinkan untuk mengelola warm server
standby pada lingkungan yang tidak membutuhkan ketersediaan tinggi.

Log shipping merupakan suatu fasilitas untuk melakukan backup data terhadap
semua |og transaks yang terjadi pada sepver database utama ke server database
sekunder. Proses ini dilakukan secara periodik. Warm server adalah, sebyah komputer
server yang akan hidup secam periodik dalgim waktu yang ditentukan uatuk menerima
kiriman datalog transaks dari server utama

LT
2721 Kcmampuan Detabase ISkajla Besar
SQL Server 2000 mern|I|i<| Toptlmzlils;‘ berkecepatan tinggi yang mendukung
lingkungan database skala sangat besar SQL Server versi 65 dan sebel umnya dapat
mendukung database dari ukuran 200 GB st mpal 300 GB. SQL Server 2000 dan SQL
Server versi 7.0 dapat secara efektif mendukung database sampai Ukuran terabyte.
Datat ase pada SQL Server 2000 pada dasarnya adalah file sistem biasa pada
Windows, sehmgga mcmpermudah pembuatan dan administrasi database. Ukuran tiap
halaman dari database adalah §KB dan setlap penambahan data akan dlla}(?kan dalam
langkah extents, tlap extent mcmpunyal ukuran 8 pages dan tiap pages memuat 3 page
Apabila ada penambahan data maka akan dllakukan penambahan péges atau disebut
extent sebcsar 64KB yang berakibat pada peningkatan penggunaan 1/O (Input/Outpui).

Seperti diperlihgtkan dalam Gambar.2.7,, ,: . .,
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Gambar 27, Ukuran halaman database pada SQL Server [ANO-05}

2.7.2.2.  Query Optimizer i %

Query optimizer pada SQLSge%v&e)ru 5\(’)(0(') memiliki metode-merode akses baru
untuk meningkatkan kecepatan pemrosesan query. Metode-metode baru ini seringkali
menggunakan peningkatan dan pcnyedcrh;a,naan pada stuktur datadi darabase:

*  Query optimizer menggunakan metode akses serial, read-ahead /O pada saat
melakukan scanning fable dan indeks untuk meningkatkan performa. Optimizer
Jjuga menggunakan alzoritma hash dan merge untuk melakukan join. Hagh dan
merge merupakan algoritma yang bisa dilakukan untuk melakukan join, masing-
masing memiliki kelebihan yarg berbeda tergantung kondisinya. Apabila kedua
tabel sumber yang akan di-jein memiliki ukuran yang besar dan telah disortir pada
kolom yang akan digabung. maka merge join akan digunakan karena operasi dapat
dilakukan, dengan cepat. Akan tetapi apabila kedua tabel sumber memiliki
perbedaan ukuran yang besar, maka fash join akan digunakan, karena operasinya
akan jauh Jebih cepat dibandingkan merge join. T

*  Query optimizer mendukung model prepare/execute dalam melakukan eksekusi
pernyataan SQL. Pada saat sebpah .aplikasi mengeksekusi pernyataan SQL,
optimizer menerapkan sebuah algoritma efisien untuk menentukan apakah
pernyataan yang sama telah dilakukan sebelumnya. Jika optimizer meuemukan
pernyataan yang sama maka execution plan untuk pemyataan itu akan digunakan
sehingga akan menghemat waktu pemrosesan. Pada suatu siatem dimana banygk
pengguna yang menggunakan aplikasi yang sama hal ini dapat mengurangi
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penggunaan resource yang diperlukan untuk melakukan kompilasi terhadap.

pernyataan SQL untuk menghasilkan execution plan.

2.7.23. Dukungan Memori Berukuran Besar

SQL Server 2000 Enterprise Edition menggunakan Microsofi Windows 2000
Address Windowing Extensions APl (Application Programming Interfcee) untuk
mendukung penggunaan memori sampai berukuran 64 GB RAM Hal ini
memungkinkan:SQL Server 2000 Enterprise Edition untuk melakukan proses caching
terhadap sejumlah besar baris dalam memori, yang akan mengurangi overhead dan
meningkatkan kemampuannya untuk memproses query.

2.7.3. Fasilitas Database Berskala Enterprise

Mesin database pada SQL Server 2000 mendukung fitur-fitur'yang dibutuhkan
pada lingkungan dimanakemampuar pemrosesan data berskalabesar diperlukan. Mesin
database akan melindungi integritas data dan secara bersamaan akan meminimalisir

overhead yang dibutuhkan untuk menanganl ribuan pengguna yang dalan: waktu
FECE P R
bersamaan melakukan modifi ka51 c}lata pada database. SQL Server 2000 memiliki

A0 U e e I A A FH
kemampuan dlstrl buted query yang memungkmkan untuk mengakses data dari bcrbagm

S ey KT b

macam sumber dengan kemudahan layaknya bagxan darl database SQL Server 2000

AURATOE

sementara vada saat yang bersamaan dukunaan terhadan transaksi terdlstrlbus akan
melindungi integritas data dari Set'la[; p?oses update yang terjadi pada data yang
terdistribus. =

Kemampuan,replikasi memberikan Ik,qmudahan untuk mengelola banyak salinan
data, dimana masing-masing salinan,data ekan mengalami sinkronisasi, Satu .set data
dapat direplikasi ke banyak salinan..data, mohile, pengguna yang. tidak ,senantiasa
terhubung dalam jaringan untuk kemugdian: dilakukan Proses penggabyngan data ke
sumbe.

! Lt e o0 Lo oo

274 Kemudahan Instalasi dan Penggunaan

il

SQL Server 2000 memiliki sejumlah toal administratif dan development yang

akan meningkatkan kinerja saat melakukan mstalas: implementasi, pénééllolaan dan
penggunaan SQL Server pada bcrbagal ma{,am tempat SQL Server 2000 Juga
mendukung model pemrograman standar yang terintegrasi dengan Windows DNA, yang
menyebabkan SQL Server database dan data warehouse sebagal bagian yang. tak

Ylll'll B

terlihat dari suatu Sistem yang berskalabesar Fltlll"-ﬁtur tersebut memungklnkan untuk
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menghasilkan aplikasi SQL Swver dengan produktif dan cepat, serta pengguna dapat
melakukan implementasi dengan minimum instalasi dan proses administrasi lainnya.

Banyak darabase yang memiliki kemampuan berskala enferprise merupakan
suatu sistem yang kompleks dan susah untuk dikonfigurasi. Microsoft SQL Server 2000
memiliki berbagal macam fitur dan roe/ yang akan menyederhanakan keseluruhan
proses, SQL Server 2000 juga dapat dioperasikan pada sistem krcil sederhana yang
tidak memiliki; bartyak pengguna, secara efisien dengan proses administrasi yang
minimal.

2.7.5. DataWarehouse

Data warehouse adalah suatu sistem pusat pengolahan untuk keseluruhan data
atau data-data yang vita yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Data dari berbagai
macam sumber diekstrnk dan diorganisir secara selektif untuk dipergunakan lagi oleh
aplikasi lain. Bagmn dati data ware}u;use adalah data mart, dimana sekumpulan dan
data marl akan membentuk suatu data warehouse Masmg—masmg data mart
menyim»an informasi yang khusus, speSIf' k menyangkut suatu departemen tertentu.

QL Server 2000 memiliki berbagal macam fool untuk melakukan ekstraksi data
dan melakukan analisa terhadap rangkuman data untuk digunakan dalam proses analisa
online. SQL Server juga memiliki too/ untuk melakukan desain database secara visua

dan melakukan analisa data menggunakan pertariyaan-pertanyaan English-based.

2.75.1. Data Warekuusmg Framework

Data Warehousmg Framework merupakan sekumpulan komponen dan API
yang melakukan implementasi dari fitur- fltur data warehouse di SQL Server 2000.
Framework ini tnenyediakan interface umum yang bisa digunakan oleh berbagal
macam kcmpanen lain untuk membangun ‘sebuah data warehouse atau data mart.,

2.75.2. DataTransformation Services b

Data Transformation Services( DTS) menyediakan seperangkat layanan yang
dapat digunakan untuk membangun sebuah data warehouse atau data mart. DTS
memberikan dukungan untuk melakukan ekstraksi data dari sumber data heterogen dan
melakukan rangkuman data untuk membéntuk sebuah data warehouse. \



2.8. TCPAP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol)

Daam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah
komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer, dapat
digunakan banyak macam protokol tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi,
kedunnya perlu menggunakan protokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan
bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa
yang sama.

TCP/IP (Transmission Conirol Protocol/nterier Protocol) adalah sekelompok
protokol yang mengatur komunikasi data komputer di Internet [PUR-01]. Komputer-
komputer yang terhubung ke Internet berkomunikasi dengan protokol ini. Karena
menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer PC,
dengan sistem operasi Windows dapat berkomunikasi dengan komputer Macintosh atau
dengan Sun $PARC yang, menpjalankaq, Solaris. Jadi, jika. sebuah  kpmputer
menggunakan protokol TCP/IP. dan terhubung langsupg ke Internet, maka komputer
tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga
terhubung ke Internet. o/ :

Perkembangan TCP/IP yang diterima luas dan praktis menjadi standzr de fac:a
jaringan komputer berkaitan dengan ciri-ciri yang terdapat pada protokol itu sundiri:
Protokol TCPAP dikembangkan menggunakan . standar protokol. yang terbuka

sehingga siapapun bisa ikut mengembangkan standar ini.

o Standar protokol TCP/IP.dalam bentuk Request For Comment (RFC) dapat diambi'
oleh siapapyn tanpa biaya. , .

o TCPAP dikembangkan dengan tidak tergantung pada sistem operasi atau perangkat
keras tertentu. I BT YR LIS S TTE R

« Pengembangan TCP/IP dllakukan dgngﬁm konsensus dan tidak tergantung pada
vendor tertentu.
TCP/IP inde¢penderi terhadap perangkat keras jaringan dan dapat dijalankan pada
jaringan Ethernet, Token Ring, jalur. telepon did-.upjaringan X.23, dan.praktis jsnis
media transmisi apapun. DU
Pengalamatan TCP/IP bersifat unik dalam skala global. Dengan cara ini, komputer
dapat saling terhubung walaypun jaringannya seluas Internet sekarang ini.

« TCP/IP memiliki fasilitas routing yang memungkinkan sehingga dapat, diterapkan
pada ipter-ngtwork.
TCP/IP memiliki banyak jenis layanan.,



2.8.1, Dasar Atsitektur TCP/IP

Pada dasarnya, komunikasi duta merupakan proses mengirimkan data dari satu S

komputer ke komputer yang lain. Untuk dapat mengirimkan data, pada komputer harus
ditambahkan alat khusus, yang dikenal sebagai network interface (jaringan ar tarmuka).
Jenis antarmuka jaringan ini bemacam-macam, bergantung pada media fisik yang
digunakan untuk mentransfer data tersebut. Dalam proses pengiriman data ini terdapat
beberapa masalah yang harus dipecahkan.. .
1. Data harus dapat dikirimkan ke komputer yang tepat sesuai tujuannya. Hal ini akan ..
menjadi rumit jika komputer tujuan transfer data ini tidak berada pada jaringan
lokal melainkan di tempat yang jauh. Jika lokas komputer yang saling
berkomunikasi jauh (secara jaringan) maka terdapat kemungkinan data rusak atau
hilang. Oleh,sebab itu, perlu mekanisme yang mencegah rusak atau hilangnya data
ini. RO e T
2. Pada komputer tujuan transfer data rungkin terdapat lebih dari satu aplikasi yang
menunggu datangnya data. Data yang dikirim harus sampai padaaplikasi.yang tepat,
pada komputer yang tepat. A
Cara algmiah untuk menghadapi setlap masalah ialah memecahkan masalah
tersebut menjadj bagain yang lebih kecil. Dalam memecahkan masalah sransfer data di
atas, para nhli jaringan komputer melakukan hal yang sama. Untuk setiap problem
komunikasi data, diciptakan solusi khusus berupa aturan-aturan untuk, menangani
problem tersebyt. Untuk menangani, komynikasi data, keseluruban,afuran,ini hams
bekerja sama satu dengan lainnya.. Sekumpulan aturan untuk mengatur pengiriman data
ini disebut sebagai protokol, komunikasi data. Protokol ini diimplementasikan dalam
bentuk p-ogram komputer (software) yang terdapat dalam komputer dan peralatan
komunikasi data lainnya. . .
TCP/IP .adalah sekumpulan protokol yang didesain untuk melakukan fungSI-
fungs kumunikas data pada Wide Area Network (WAN). TCP/IP terdiri atas
sekumpulan Layer yang masing-masing bertanggung jawab atas bagian-bagian tertentu
dari komunikasi data. Setiap layer mempunyai tugas sendiri-sendiri sehingga setiap
tugas masing-masing /ayer menjadi jelas dan sederhana. Layer yang satu tidak perlu
mengetahui cara kerja Layer yang lain, sepanjang iamasih bisa mengirim dan menerima
data. NER
Berkat penggunaan prinsip ini, TCP/IP.menjadi protokol komunikasi data yang
fleksibel. Protokol TCP/IP dapat diterapkan dengan mudah di setiap jenis komputer dan
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interface jaringan, karena sebagian besar isi kumpulan protokol ini tidak spesifik
terhadap satu komputer atau peralatan jaringan tertentu, Agar TCP/IP dapat berjalan di
atas /nierface jaringan tertentu, hanya perlu dilakukan pcrubahan pada protokol yang
berhubungan dengan interface jaringan sga.

Aprdas bm vy l ™ l
[STP I EITTESD

TCRIFP |
Prolokal

Gambar 28 Layer TCP/IP [PUR-01:23)
Sekumpulan protokol TCP/IP ini dimodelkan dengan empat layer TCP/IP,

sebagaimana terlihat dalam Gambar 28 TCP/IP terdiri atas empat lapis kumpulan
protokol yang bertingkat. Keempat lapis/layer tersebut adal ah:

o Network Interface Luayer I
IR T I
o InternetLayer |

P o 1| !
1 fhihmet X3S0 1 )

o ApplicationLayer Lo B
Dalam TCP/IP, terjadi penyampaia;'i data dari protokol yang berada di satu layer
ke protokol yang berada di layer waurg las seperth perjihat dalae Gambar 2.9. Setiap
protoko] memperlakukan semua lnla::iag -Ilal-u:l'll'l'll;l.]-i darl peotaka lain sebagal
data.

o Transport Layer

Jika suatu protokol menerima‘data dari protokol lain di layer atasnya, ia akan
menambahkan informasi tambahan miliknya keldata tersebut. Informasi ini memiliki
fungs yang sesuai dengan fungs proto%ol tersebut. Setelah itu, data ini diteruskan lagi
ke protokol padalayer di bawahnya.

Hal yang sebaliknya terjadi jika suatu protokol menerima data dari protokol lain
yang berada pada layer di bawahnya, Jika data ini dianggap valid, protokol akan



melepas informasi tambahan tersebut, untuk kemudian meneruskan data itu ke protokol -:-

lain yang berada padalayer di atasnya.

I‘ Fada '| Application ||
Layer

R o ]
= Layer
L T —

i Layer

Network
| Interface,
Layer

a—p
iy

l -

Gambar2.9. Pergerakan data dalam Jayer TCP/IP [STA-01:36]

Lapisan/Layer terbawah, yaitu Network Inrerfuce Layer, bertanggung jawab
mengirim dan menerima data ke dan dari media fisik. Media fisiknva dapat berupa
kabel, serat optik, atau gelombang radio. Karena tugasnya ini, protokol pada layer ini
harus mampu menerjemahkan sinya listrik rnenjadi data digital yang dimengerti
komputer, yang berasal dari peralatan lain yang sgienis.

Lapisan/Layer protokol berikutnya: ialeh Interner Layer, protokol yang berada
pada layer ini bertanggung jawab dalam proses pengiriman paket ke alamat yang tepat.
Padalayer ini terdapat tigamacam protokol, yaitu [P, ARP, dan ICMP.

[P (Internet Pratocol) berfungsi untuk menyampaikan paket data ke alamat yang
tepat. ARP (Address Resolution Profocol) idah protokol yang digunakan--untuk
menemukan alamat hardware dari host’komputer yang terletak pada network yang
sama. Sedangkan ICMP (Internet Contrgl, Message Protocol) ialgh protokol yang
digunakan untuk mengirimkan pesan dan melaporkan kegagalan pengiriman data.

Layer bgrikutnya, yaitu Transport Layer, beris protokol yang bertanggung
jawab untuk mengadakan komunikasi. antara, dua host/komputer. Kedua protokol
tersebut iadlah TCP (Transmission Control Protocol) dan UDP (User Datagram

Protocol). Coe - §
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Layer teratas, ialah Application Layer. Pada layer inilah terletak semua aplikas
yang menggnakan protokol TCPAP ini.

2.8.2. SLIP (Serial Linelnterface Protocel) dan PPP (Point to Point Protocol)

Layer terbawah dari TCPAP adalah Network Imterface layer. Layer ini
bertanggung jawab mengirim data dan menerima data dari media fisik. Beberapa
contohnya adalah SLIP (Serial Line Intrface Protocol) dan PPP (Point to Point
Protocol). Interface jaringan yang sangat banyak dipakai adalah modem telepon, yang
dihubungkan ke komputer melalui serial port. Protokol yang banyak dipakai untuk
menangani jalur serial ini adalah SLIP dan PPP.

28.2.1.  SLIP (Serial Line |nterface Protocol)

SLIP merupakan suatu protokol untuk melakukan transmisi datagram [P
menggunakan jalur serial. Liasanya digunakan untuk komunikasi menggunakan sérial
port maupun modem Dengan m;enq(ﬂun?!(ﬁrlnsrl_llP gr_:aka berbagal macam Host
(komputer) dan router dalam suatu Jarmgan dapat saling berkomunlkas (llost host
host-router, router-router). SLIP m;laqu:;n modifikasi terhadap standar Intemel
datagram dergan cara menambahkan i<arakterlkll1]usus "SLIP END“ padal awal dan akhir
frame yang menyebabkan %kumpulan datagram dapat dlplsahkan dan dibedakan.
Penggunaan SLIP sendiri telah banyak digantikan oieh protokol PPP, yang menawarkan
lebih banyak kemampuan. i .
2.8.2.2Dial-Up Networking dan PPP (Point te, Point Protocol)

Koneks, dial-up adalah point-to-poini. Dial-up menghubungkan sebuah IF
tunggal pada salah satu ujung dengan IP tunggal lainnya pada ujung yang berbeda
Ethernet adalah, media broadcast dan dapat memiliki banyak computer yang terhubung
pada segmen tunggal. Pada hubungan, pojni-te-point, anda tidak dapat melakukan
broadcast schingga sembarang fungsi yang bergantung pada broadcast (ARP, query
nama NetBIOS Windows, DHCP, dan, sebagainya) tidak bekerja. PPP (Ppint-to-Point
Protocol) adalah yang selalu digunakan uptuk dia-up. Protocol ini serupa dengan
Ethernet pada layer link pada stack protocol. Andadapat menjalankan banyak protocol,
tidak hanya IP pada PPP. Dalam koneksi dial-up ada 2 jenis koneks server yaitu server

dial-up privat dan penggunaan | SP (Internet Service Provider). NAN-021.

1"
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PPP |ebih banyak diguinakan daripada 3.1 P karena dapat menangani komunikasi

sinkron maupun asinkron. PPP dapat melakukan pembagian penggunaan satu jalur

dengan banyak pengguna dan memiliki kemampuan mendeteksi kesalahan yang tidak

dimiliki oleh SLIP. Penggunaan PPP yang umum adalah untuk menghubungkan dua
buah komputer dari satu titik ke titik lain. Jalur komunikasi yang dihasilkan akan
bersifat full duplex dimana kedua belah pihak dapat berkomunikasi dua arah secara
bersamaan dan simultan.

Contoh kenfigurasi yang umum dilakukan terdiri atas dua endpoint yang

terhubung menggunakan jalur komunikasi. Endpoint dapat berupa komputer yang

memiliki lokasi terpisah atau krhubung secara fisik ke sebuah jaringan. Jalur Poini |o

Point tersebut dapat digambarkan seperti dalam Gambat 2.10.

Gambar 2, 1¥, Fouy 15 Faly Troi A1)

PPP terdiri atas beberapa protokol mini. Protokol tersebut adalah sebagai’ berikut:

LCP (Link Control Protecol). LCP,ini berfungsi membentu® dan memelihara
link.

o b

o Authentication Protocol. E(gtqlg?!. ini, digunakan untuk memeriksa boleh

tidaknya user menggunakan |ink ini._Ada dua jenis autentikasi yang umum
digunakan, yaitu Password.. Authentication Protocol (PAP) dan Cha!lenige
Handshake Authentication Pro:ocol (CHAP). ,; ' ,

Network™ Control Protocol (NCP) NCP berfungsi mengkoodgna& Upcra31
bermacam-macam protokol jaringan ynng melalui Jink PPP ini. Beberapa hal
yang dilakukan oleh. protokol, ini ',xalahi'mencgos,lasxkan jenis protokol kempresi

yang akan dipakai serta menanyakan IP address mitranya.



2.9 VPN (Virtual Private Network,

VPN merupakan pengembangan dan jaringan privat yang dapat user gunakan
dengan memanfaatkan fasilitas jaringan yang sudah ada misalnya melalui jaringan
Internet publik. Dengan menggunakan jaringan VPN, seolah-olah mempunyai jaringan
pribadi yang dapat dibawa kemana-mana tanpa harus pergi ke tempat jaringan tersebut
berada. Apabila menggunakan VPN maka user dapat mengirimkan data-data yang telah
dienkrips antara dua bunh komputer yang letaknya berjauhan.

Untuk melakukan pengamanan data maka digunakan suatu proses pengkapsulan,
hal ini dikarenakan data melewati jaringan publik yang memungkinkan adanya
pencurian data. Data yang telah diekripsi tersebut tidak akan dapat dibaca oleh penerima
jika mereka tidak mempunyai suatu kunci untuk membaca enkripsi.

Penelitian yang saya kerjakan ini merupakan kelanjutan dari penelit'an yang
dilakukan oteh, Husnul Khotimah Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Brawijaya
Malang (0110630071) tentang “Implementasi Replikas Basis Data Melalui Jaringan
Telepon Pada PDAM Kabupaten Malang” dan oleh Fika Hastarita Rachman Mahasiswa
Teknik Elektro, Universitas Brawijaya Malang (0110630071) tentang: !'Pengelolaan
Gudang Data untuk Sistem Replikasi melaluiJaringan Telepon pada PDAM Kabupaten
Malang ".

Virtual Rrivate Network mempunyai: dua komponen penting yaitu. VPN Server
dan VPN Client. Untuk membangun jaringan, YPN maka kedua komponen ini harus ada
dan tidak boleh. ditinggalkan. Untuk mengetahui prinsip kerja dari. jaringan VPN
terlebih dahulu harus memahami fungsi dari masing-masing VPN Server dan VPN
Client. VPN juga menggunakan protocol Point-lo-Point Tunneling: Pratocal (PPTP),
Layer Two Tunneling Protaceol! (L2TP) dan Protokol Secure Socket Layer (SSL) yang
digunakan untuk mengaman.an data.

VPN Server mempunyai prinsip yang hampir sama dengan sebuah gateway yang
digunakan untuk jaringan client. VPN Server ini dapat dikenfigurasi untuk
melaksannkan rputing serta layanan, remote jacces. Sedangkan VPN (Clignt melakukan
hubungan ke suatu jaringan public seperti Internet. Hubungan antara client dan server
VPN mirip depgan jaringan Point, to ,Point,Li nk, dalam sebuah jaringan pribadi..
Sebelum VPN Client melakukan hubungan dengan VPN Server seperti juga dalam
jaringan biasa harus melewati proses autentifikasi dan otorisasi.
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2.9.1.  Komponen jaringan W N

Untuk membangun sebuah jaringan VPN user membutuhkan beberapa

komponen yang berkaitan dengan jaringan tersebut. Komponen yang dibutuhkan dalam

membangun jaringan VPN antaralain :

m}

VPN Server

VPN Sérver merupak.in komponen utama yang harus ada dalam jaringan VPN.
VPN Server ini merupakan sebuah computer yang akan menerima koneks dari
VPN Client.

VPN Client

VPN Client merupakan suatu device (komputer) yang akan melakukan koneksi
dengan VPN Server. Selain dapat bempa computer VPN Client juga dapat bempa
sebuah:outer. .

Tunne! | bar O e .
Tunnel merupakan suatu cara di mapg.data yang dihansferkan (dari VPN Server
ke VPN client atau sebaliknya) dibungkus dalam sebuah kapsul yang diamankan
dengan pepgkapsulan, dan kemudian dilakukan enkripst.

VPN Connection o N 1LY |
Merupakan sebuah koneksi antara VPN Client dan VPN Server di mana data yang
digunakan harus dibungkus dan dienkripsi terlebih dahulu.

Seoara umnum prosesterjadinya hubungan dalam VPN dapat dijelaskan pada gambar

2.11 dan keterangannya berikut ini, . , 1, -,

VPN Client akan membuat hubungan VYPN kepada remote acces atau VPN Sewer
yang telah terhubung ke Internet. Dalam hal ini VPN Server juga perfungsi mirip
dengan gateway. At 4 VBB e, e
Setelah VPN Server menerima panggilan dari VPN Client untuk melakukan suatu
koneksi, VPN Sciver akan menjawab panggilan terscbut melalui virtual call.
Sebelum melakukan koneks dengan VPN Client, VPN Sewer terlebih dahulu hams
melakukan autentifikasi dan ororisasi kepada VPN Client. :

Setelah semua proses outentifikasi dan, ptorisasi selesai dan VPN Client dianggap
sah sebagai client-nya, maka antara VPN Server dan VPN Client sudah dapat
melakukan koneksi yang biasanya digunakan untuk melakukan transfer data antar
VPN Client,dan Server.
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5. Apabila proses autentifikasi dan otorisasi dianggap gagal olenh VPN Server maka
VPN Client tidak diizinkan melakukan hubungan dengan VPN Server dan harus
melakukan logon kembali seperti semula.

Gambar 2,11, Blok diagram VPN [ANO-07] '~ =

292 Jenis-jenis VPN
2.9.2.1. VPN dengan Point-io-Point Tunnelling Protocol (PPTP) 5

Point-to-Point Tunnelinng Protocol (PPTP) n’ueru.pakz}n salah satu protokol yang
digunakan untuk enkripsi data. Protokol ini pertama kali didukung oleh sistern operasj
Windows NT 4.0 dan Windows 98. PPTP merupaka protokol perluasan dari Poi nt-to'l
Point Protocol (PPP) yang menyediakan fasilitas autentifikasi, kompresi, dan juga
tentunya enkripsi. Jika pada protocol PPP didikung oleh Windows NT 4.0 dan Windows
98 maka untuk: PPTP ini didukung oleh Windows 2000 Server dan Windows Servef
2003 untuk server dan Windows X P untuk sisi client. !

Secara default protokol PPTP ini sudah terinstalasi di dalam protokol TCPLII_’!_.d_,_qx_;
protokol PPTP ini menggunakan port 128. Protokol PPTP dan MPPE menyediakan
layanan pokok yntuk proses penkapsulan dan enkripsi data pribadi. Proses penkapsulan
merupakan salah safu cara yang digungkan untuk mengamankan data, prinsip dari
proses penkapsulan adalah dengan membungkus sebuah frame PPP dengan header
Generik Routing Encapsulation( GRE) dan header IP. Pada header IP akap tercantum
sebuah alamat (IP Address) dari snmber, dan. tujuan yang .merespon. VPN, Client dan
VPN Server (Gambar 1). e 1



Frame PPP

PPP yang dienkripsi (1P
Datagram)

Header IP PPP yang dienkrips! (1P
Datagram)

Gambar 2.12. paket data pada PPTP[ HER 041

Dalam jaringan VPN, frame PP dienkripsi olen MPPE dengan menggunakan key
enkripsi yang dibangun MS-CHAP, M5 CHAP v2, atau EAP-TLS. Untuk dapat
membaca data yang telah dienkripsi maka client dari VPN juga harus menggunakan
MS-CHAP, MS-CHAP+2, atau EAP-TLS tersebut. Sebuah contoh sebuah VPN Server
menggunakan enkripsi key jenis M5 CHAP maka untukimélakukad ¥omunikasi dengan
VPN Client, VPN Client juga harus menggunakan enkripsi key jenis MSCHAP yang
sama pula

Protokol PPTP dan L2TP masing-masing menyediakan maksimal 1000 port
yang bisa user gunakan. Dengan jumlah,port 1000 ini maka user dapat membuat
jaringan VPN dengan client sebanyak 1000 ,bDuah. Tetapi fasilitas ini hanya berlaku pada
Windows Server 2003 versi Stuserrt Edition saja, sedangkan untuk vers Web Edition
walaupun mempunya jumlah port yang sama tetapi hanya menyediakan untuk satu
buah client VPN saja. |

v o o TR TR | -
29.22. W N dengan Layer Two Tusneling Protocol( LZTP) Y/

Protokol, tunneling yang kedua darj-jaringan VPN yang biasa, digunakan adalah
Layer Two Tunnelling Protocol. Pratokol. ini biasanya digunakan bersamaan dengan
proses pengamanan dengan menggunakan IPSec. Protokol L2TP ini biasanya digunakan
oleh sistem operasi Windows 2000 ,baik. yntuk server maupun untuk client dalam
jaringan VPN. Dukungan dari protokel L2TP jini adalah [PSec dan, untuk kombinasi
keduanya biasa dinamakan dengan L2TP/IPSec. L2TP/IPSec sama, seperti halnya
dengan protokol, PPTPjuga menyediakan suatu fasilitas utama dan jaringan VPN yaitu
penkapsulan data dan ekripsi data. S

Jika user akan menggunakan protokol ini untuk membangun jaringan VPN maka
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu kedua pengguna jaringan VPN yaitu
server dan client harus mendukung protokel inj, Untuk masalah sistem operasi protokol
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L2TP ini juga ﬁendukung client dari- Windows XP dan server untuk Windows Server
2003 sama seperti pada PPTP. L2TP secara defaullt telah terinstalasi di dalam protokol
TCP/IP dan protokol ini menggunakan port 5 atau port 128.

Sama seperti pada protokol PPTP pada protokol ini juga menyediakan fasilitas
untuk enkripci data dan pengkapwlan.Prosés penkapsulan terdiri atas dua lapisan, yang
pertama adalah penkapsulan L2TP dan yang kedua pengkapsulan IPSec. -

O Penkapsulan L2TP . -

Pada penkapsulan L2TP, frame dari PPP atau |P datagram akan dibungkus oleh
suatu header L2TP dan header UDP, setelah itu baru IP datagram akan
dikirimkan.

O Pengkapsulan IPSec

Pengkapsulan 1PSec ini, merypakap, peoyempumaan dari pepgkapsulan [2TF, I
Setelah pengkapsulan L2TP telah gelesai maka hasil dari pengkapsulan ini akan
kembali;dibungkus dengan header dan /railer tertentu. Header dan trailer yang
membungkus pengkapsulan ;L2TP,; adalah  header Encapsulatiny Encryption
Payload (ESP) dan trailer ESP. Selain header dan hailer ESP sebenarnya masih
ada saty lagi header dantrajler. yang digunakan pertama yaitu IPSec
Authentificatior: Trailer yang menyediakan sebuah pesan yang terintegrasi dan
sebuah proses autentifikasi, dan yang kedua adalah header IF yang digunakan
untuk menyimpan. atamat (IP. Address) dari sumber dan, tuyjuan yang
menggunakanjaringan VPN, Untuk lebih jelasnya lihat paket data pada protokol

L2TP/IPSec padagambar 2
T | R T | ,‘Erame PiPP.:[h o |
[t -I—-l-lll-——_—_—_———_—.—_rrl-r'- i
FPP wang
denkripgl (1P
fifm e

PPP yang
deenkrips (1P

IP=ed=cOll  Headef PPP yang
u e DR ik dankrips (1P
Catagram]

! [
i

Gambar 2.13. paket data pada L2ZTP/IPSEC [HER-04]
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Sistem pengamanan yang kedua dari protokol ini adalah proses enkripsi. Pada L2TP
proses enkripsi dilakukan oleh Data Encryption Stuserrd (DES) atau Triple DES

(3DES) dengan‘s'mcnggunakan sebuah key enkripsi yang dibangun-dari Jnterner Key - . y

Exchange (IKE),

2.9.2.3. VPN dengan Secure Socket Layer Protocol/Transport Layer Security
Protocol (SSL/TLS)

Sangatlah mungkin untuk melakukan tunnel VPN hanya pada lapisan aplikasi.
Solus dadi Secure Seckets Layer ( SSL) dan Transport Layer Security (TLS) yang
dapat mengikuti pendekatan ini. Pemaka dapat mengakses jaringan VPN dari suatu
perusahaan melalui suatu browser koneks antar kliennyadan VPN server di perusahaan
itu. Suatu kongksi sederhana, dimplai, dengan, login ke dadam HTTPS-SECJRED
website dengan suatu browser. Sementara itu,.ada beberapa peluang produk tersedia,
seperti SSL-Explorer dari  http:{{3sp-comv/showSsiExplorer.do, dan produk seperti
penawaran ini fleksibilitas dikombinasikan dengan keamanan yang kuat dan mudah
untuk digunakan. Menggunakan pengamannan koneks yang ditawarkan oleh browser,
para pemakai dapat menghubungkan,jeringap 4an mengakses jasa, pada jaringan yang
di-remote tersebut. Keamanan dapat dicapal dengan mengenkripsi lalu lintas
menggunakan mekanisme SSL/TLS, yang sudph terbukti sangat dipercaya dan untuk
sdlamanyaditingkatkandan diuji. .., . SR

2.93.  OpenVPN o

Pada saat ini, teknologi VPN selalu berhubungan erat dengan a;;a yang dlsebut
dengan IPSEC yang merupakan kependekan dar| |P Securiry dimana merupakan standar
dalam membangun suatu komunikasi IVPN yang terjadi pada Network Layer. IPSEC

juga sering dlpertlmbangkan sebagal teknolog: yang memiliki tmgkat kesulitan cukup
tinggi untuk dipaham: bagi pemula dan mungkin juga tidaklah mudah untuk
menerapkan dan mengelolanya dalam berbaga situasi seperti pada fi f ltered networks

.....

jaringan yang berhubungan dengan beberapa macam Nefwarks Address Translanon
(NAT).

Karena hal tersebut, bariyak vendor yang mulai mier.gimplementasikan sistem
VPN yang bcrb‘;sis SSL. OpenVPN adalah salah satu software opensource VPN yang
berbasis SSL yang merupakan kependekan dari Secure Socket Layer yang memeiliki
pengertian yaity sebuah protocol yang sefing digunakan untuk mengamankan transaksi
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dalam internet. Protokol ini sangatlah mudah sekali untuk dipahami dan dipelajari bagi
pemula dan mudah untuk diimplementasikan dan diatur oleh administrator.

Struktur yang modular dari OpenVPN tidak hanya bisa ditemukan dalam model
keamanannya, tetapi terdapat juga di dalam rencana jaringan. James Yonan {Pencipta
OpenVPN) memilih driver Universal "TUN/TAP. untuk lapisan networking dari
OpenVPN.

TUN/TAP driver adalah sebuah pmyek sumber terbuka yang tercakup di semua
distribusi-distribus Linux/UNIX yang modem seperti juga Windows dan Mac OSX.
Seperti SSL/TLS yang digunakan di dalam banyak proyek, karena itu dapat
memperbaiki dengan baik, dan fitur baru sedang ditambahkan. Dengan menggunakan
alat-alat TUN/TAP, dapat m :nyingkirkan banyak kompleksitas dari struktur OpenVPN.
Svuktur sederhananya membawa keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan
solusi-solusi VPN yang lain. Keompleksitas .adalah musuh utama dari keamanan.
Sebagai contoh, IPSEC mempunyai sugty struktur kompleks dengan modifikasi-
modifikasi yeng kompleks di dalam kernel dan tumpukan protokol internet, dengan
demikian mencipfakan banyak lubang kecil di dinding keamanan yang mungkin terjadi.

Universal Driver TUN/TAP dikembangkan untuk mendukung Linux kernel dalam
membangun terowongan protokol intemet falu lintas. Hal ini merupakan suatu antar
muka jaringan-maya, yang kelihatan sebagai asli kepada semua aplikast dan para
pemakai, hanya nama tunX atau ,tapX mencirikan adanya alat-alat lainnya. Setjap
aplikasi yang mampu menggunakan suatu antar muka jaringan dapat menggunakan
antar muka terowongan. Setiap teknolpgi yang sedang anda jalankan di dalam jaringag,
dapat berjalan di suatu TUN atau TAP, ... .. = . ey Bl o

Driver ini adalah salah satu faktor,utama untuk memudahkan memahami pembua
OpenVPN, mudah dalam pengaturan, dan keamanan pada waktu yang sama. ., + - ' 1+

Gambar 2.14. berikut menjelaskan, tentang OpenVPN menggupakan standar
interface:

— e, al — E Modem, ISDN ‘

Gambar 2.14. R ok diagram ¥PN menggunakan standar interface[MAR-06]



Sebuah TUN device dapat digunakan sebagal suatu Virtual Point-to-Point Interface,

seperti suatu modem atau DSL. TUN device disebu! juga dengan routed mode, karena .

rute-rute disiapkan kepada mitra VPN.

Suatu TAP device, bagaimanapun, dapat digunakan seperti suatu adapter Ethernet
yang maya. Hal ini memungkinkan mendengarkan daemon yang terhubnug pada Frame
ethernet, yang bukanlah mungkin dengan alat-alat TUN. Modus ini disebut modus
penghubung karena jaringan itu dihubungkan seolah-olah di atas suatu jembatan
perangkat keras.

Aplikasi-aplikas dapat dibaca atau ditulis pada antar muka ini, perangkat lunak
(tunnel driver) akan mengambil semua data dan menggunakan pustaka-pustaka yang a
cryptographic dari SSL/TLS ke encrypt mereka. Data itu dibungkus dan dikirim kepada
yang lain yang merupakan akhir dari tonnel, Pepgemasan ini dilakukan atas
standardisasi UDP atau paket-paket TCP protokol kendali transmisi opsjgnal, UDP
merupakan pilihan pertama, tetapi, TCP protokol kendali transmisi dapat sangat
menolong dalam beberapa hal, Ands hampir dengan sepenuhnya bebas uatuk memilih
parameter-parameter konfigurasi, seperti. angka-angka, protokol atau part, sepanjang
kedua-duanya tujuan tunnel sepakat menggunakan gambar-gambar yang sama.

OpenVPN mendengarkan alat-alat, TUN/TAP, mengambil traffic, mengenkripsinya,
dan mengirimkan kepada mitra VPN yang lain, di mana proses OpenVPN yang lain
menerima data, ‘mengdeskripsikanya, dan menyampaikannya kepada Firtyal. Network
Device, di mang;aplikasi itu mungkin sedang menunggu data yang diprosgs, .

294, Command dan Konfigurasx pada OpenV PN

Untuk mengaktifkan OpenV PN dldahulul dengan command openvpn —-conf:l.g
sample. evpr . Dimana konflguras OpenVPN yang berekstensi *.ovpn ada]ah flleyang
berisi konflguras yang akan dngunakan [I!u:u. OpchPN dan ber|§| Fﬂr{i\m{(mg-cci)mn‘i‘c‘;‘nﬁ

OpenVPN yang sesuai dengan Jenls koncksx VPN yang dibutuhkan. Berlkut cnmmand-
command pada OpenV PN :

Tabel 2.7! Parameter Command-command-yang digunakan pada OpenVPN [MAR-06]
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Perintah-perintah yang tercantum pada tabel diatasadalah beberapa perintah yang sering
digunakan dalam OpenVPN.



BAB III
METODOLOGI

Penyusunan penelitian ini didasarkan pada masalah yang bersifat aplikatif, yaitu '
perencanaan dan perealisasian sistem informasi agar dapat menampilkan unjuk kerja
sesua dengan yang direncanakan dengan mengacu pada rumusan masalah. Data dan
spesifikasi bahan dan alat yang digunakan dalam perencanaan merupakan data sekunder
yang diambil dari PDAM Kabupaten Maang. Pemilihan bahan dan alat berdasarkan
perencanaan dan disesuaikan dengan komponen yang adadi pasaran.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk merealisasikan sistem informasi
yang akan dibuat adalah sebagai berikut:

o BAR
31 Studi Literatur Cer b

Studi literatar yang digunakan dalam perencanaan dan perealisasian sistem
informasi ini mengumpulkan dan mempelajari literatur baik bersifat primer yaitu buku-
buku yang berhubungan dengan rephkasx, database SQL Server 2000, Windows Server
2000, OpenVPN dan TCPF/IP maupun yang bersifat sekunder yaitu data-da;a yang

nantinyaakan digunakan. )

3.2. Penentuan Spesifikasi Bahan dan Alat
Sebelum melakukan penelitian, maka litentukan spesifikasi bahan dan alat yang
akan digunakan. Adapun spesifikasi bahan dan alat yang akan direalisasikan sebagai
berikut:
Bzhan :
o Data pelanggan PDAM Kabupaten Malang.
o Datatransak5| pembayaran rekenmg air selama 1 tahun.
AlatdanSofnvare » P
O 3 unit PC dengan spesmkas yang cukup tinggi, karena akan d|gunakan
sebagai server basis data.
o 2 unit modem 56 Kb untuk komunikasi antar komputer.
Sentral telepon yang dipakai adalah Mini PABX (buatan Cina) sebagal
pengganti jaringan telepon TELKOM.,
| Ethernet Hub
g Microsoft Access 2000.
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O Microsoft SQL Sewer 2000
m] Windows Sewer 2000.
Q QpenVPN 2.0.9

33,  Perancangan Sistem

Setelah melakukan studi literatar dan menentukan spesifikas aat, akan
dilakukan perancangan dan peredlisasansistem. Hal yang haws dilakukan pertama kdi
adalah merencanakan blok diagram sistem secara keseluruhan kemudian menentukan
dan menjelaskan fungsi dari masing-masing blok yang menyusun blok sistem
keseluruhan. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan dengan penentuan komponen-
komponen pendukung yang diperlukan dalam perancangan.

Perangkat lunak atau software yang digunakan dalam perancangan dan
peredisasian sistem ini menggunakan SQL Server 2000 dan OpenVEN 2.0.9.

34. Implementasi Sistcm

Implementasi sistem merupakan langkah yang harus dilakukan setelah
melakukan perancangan perangkat lunak yaitu dengan menentukan bagaimana sistem
akan bekerja. Dengan mcnentukan hal tersebut, akan didapatkan suatu perangkat lunak
atau soffware yang dapat mengerjakan fungsi-fungsi sistem yang diing nkan.l‘

3.5. MetodcPengujian das Analisis
Uittuk mengetahui unjuk kerja sistem apakah sesuai dengan yang direncanakan
maka dilakukan pengujian sistem. Pengujian dilakukan pada masing-masing blok dan

secara kesaluruhan.
351 Pengujian Masing-masing Blok

Pengujidn '-masingmasing blok dilakukan meliputi pengujian koneks
menggunakan ¥irtual Private Neswork (VPN)Y dan pengujian proses replikasi. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui reliabilitas dan konsistens koneksi yang dilakukan antara
masimg-masing komputer pada jaringan' VPN dan juga untuk mengetahui integritas data
di masing-masing komputer setelah prosesreplikasi.

3.5.2. Penguji:in Sistem Keseluruhas
Pengujian ini merupakan tahap' akhir 'dari keseluruhan rangkaian pengujian.
Setelah melakukan pengujian terhadap koneksi menggunakan PAB, Ethernet Hub dan



pengujian proses replikasi maka pengujian terhadap keseluruhan sistem dilakukan.
Pengujizn ini dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem secara keseluruhan, yaitu
integritas data pada datibase setelah terjadinya proses replikasi menggunakan koneks
dari PABX dan Ethernet Hubdengan metode Virtual Private Network (VPN).

3.5.3. Pengujian Keamanan Data

Pengujian ini merupakan pengujian tambahan untuk membuktikan bahwa
dengan digunakanya VPN sebagal media koneksi akan menjadikan data yang lewat
menjadi aman dari pengambilan oleh komputer yang lain

36. Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Setelah melakukan pengujian dan melihat unjuk kerja sistem keseluruhan yang
telah dibuat dan telah dilakukan analisa dari hasi! kerja sistem, dapat ditarik suatu
kesimpulan apakah sistem telah sesuai denganyang diharapkan.



BABIY
PEL.ANCANGAN

Perancangan dan perealisasian sistem dilakukan secara bertahap blok demi blok
untuk memudahkan proses analisa sistem per-tlok maupun sistem secara kes€luruhan.
Aspek utama yang akan dibahas dalam bab ini adalah spesitikasi sistem yang dirancang,
blok diagram, prinisip kerja serta perancangan dan konfigurasi sistem.

41.  Spesifikasi Bahan dan Alat
Daam perancangan ini spesifikasi bahan dan alat yang akan direlisasikan
adalah sebagai berikut:

Bahan il
m} Data pelanggan PDAM KabUpaten Malang
=} Data transaksi pembayaran rekening air selama | tahun

|
4.1,1. Perangkat keras (Hardware).,.,, v . . -
Perangkat kems yang digunakan haruslah memenuhi kebutuhan minimum. untuk
menjalankan proses replikas maupun seffware lain yang digunakan. Dalam Penelitian
digunakan 4 {empat) buah PC (Personal Computer) dengan spesifikas yang cukup
tinggi. PC yang pertama akan' digunakan sebagal komputer pusat yang mempunyai data
lengkap dari masing-masing unit. PC kedua digunakan untuk komputer server RAS dan
ke tiga dan keempat akan digunakan sebagal komputer client yaitu sebagai komputer
cabang. Dalam pelaksanaan penelitian ini digunakan:
O Komputer pertama, kedua Danllget_iga sebagai client dan server R4S dengan
spesifikasi o
e« PC dengén prosesor Litel Pentlum IV (i-,26 GHz), RAM 256 MB dan Harddisk
40 GB. ... .
O Komputer ke tiga sebagal server. (komputer pusat) dengan spesifikasi: R
¢ PC dengan prosesor Intel Pentium Core 2 duo (@ 1,61 GHz), RAM 512 MB dan
Harddisk 80 GB. . Lo | e
O Untuk proses-pengiriman data dari :komputer unit ke komputer, pusat.menggunakan
sistera replikasi, dibutuhkan:
e 3 unit modem 56 . Kbps...untuk: . komunikasi antar komputer.

4%



o Sentrd telepon yang dipakai adalah- Mini PABX (buatan Cina) sebagai .

pengganti jaringan telepon TELKOM.
e PABX yang digunakanyaitu unit PABX merek Verophone TC-308.
e Ethernet Hub untuk komunikas jaringan LAN

412 Perangkat lunak (Séfnware)
Perangkat lunak atau sofiware yang digunakan dafam penelitian ini adalah:
o Sistem Operas : Windows 2000 Server komputer cabang dan pusat
Windows XP untuk Komputer RAS
O DBMSseaftware : SQL Server 2000 dan Microseft Access 2000 (semua komputer)
o VPN sofhvare : Open VPN 2.0.9, Seftware open source untuk menunjang VPN.
(komputer client ca}bangwdan komputer server pusat}

[
[

42.  Diagram Blok Sistem

Agar perancangan dan perealisasian sistem berjalan secarasistematismaka perlu
dirancang diagram blok yang menjelaskan sistem yang dirancang dibuat secara garis
besar, Pada keadaan yang sebenarnyaterdapat heberapa kantor cabang yang melakukan
replikas basisdatadengan kantor pusat. Padaawalnya koneks anatara kantor pusat dan
antar cabang rnasih menggunakan koneks dial up untuk dapat saling berhubungan dan
melakukan replikas. Gambar 4.1 menunjukkan blok diagram ristem secara
keseluruhan datam keadaan yang sepgnamya (jan hanya diambil 5 cabang.
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Gambar 41 B ok diagram conich Sstem dalam keeckeen nyata (nenyadiambil 5 cabang).
Sun ser: Perancangan
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Dalam percobaan ini hanya diambil 2 cabang aja yang akan dikoneksikan ke
komputer pusat Gambar 4.2. menunjukkan blok diagram sistem secara keseluruhan
yang akan digunakan dalam riset.
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Gambar 4.2. Blok diagram sistem secara keseluruhan yangakan digunakan dalam risef.
Sumber: Perancangan R

Sistem secara garis besar terdiri atas komputer pusat (komputer 1), komputer
cabang (komputer 3 dan computer 4) dan komputer yang berfungsi sebagai server R4S
(computer 2). .Masing-masing komputer mermiliki spesifikasi SiStem operasi dan
database server yang sama, yaitu Windows 2000 Server dan SQL Server 2000. Kecuali
pada komputer 2 yang berfungs sebagai sewer R4S untuk dapat menghubungkan

komputer cabang dengan komputer pusat . o

Pada computer cabang dengan computer server R4S terhubung ke jaringan
komputer dengan,menggunakan modem, protokol komunikasi yang digunakan adalah 7
TCP/IP dengan jenis koneksi poi=s fo poinf. PABX digunakan sebagai sentral telepon
pengganti jaringan telepon TELKOM Sedangkan dari server R4S dan komputer pusat
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terkoneksi melalui jaringan lokal./ LAN dimana nanti entara Server R4S dengar
komputer pusat akan terhubung secara privat.

43. CaraKerja Sistem .

Cara kerja sistem secaragaris besar adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi pada komputer-komputer unit melakukan transaksi (pemrosesan data)
terhadap database server yang adapada Komputer cabang 1 (komputer |) dan
Komputer cabang 2 (komputer 2) yaitu dengan melakukan penyimpnnan dnn
penghapusan data pada database server. Penyimpanan dan penghapusan data
semuanya dikerjakan secara gfffine, tidak terhubung dengan jaringan.

2. Setelah transaks selesai dan database telah terupdate, secara otomatis komputer-
komputer cabang akan melakukan dlal up ke Jarlngan komputer pusat menggunakan
modem melalui jaringan telepon dlmnna konek5| dial akan diterima oleh komputer
server R4S yang kemudian akan diteruskan menuju komputer pusat. Proses Dial Up
dilakukan bgrgantian sgsuai alokas waktu,

3. Setelali komputer-komputer, cabang terhubung dengan jaringan komputer pusat,
komputer cabang akan melakukan mengadakan hubungan privar (VPN) dengan
komputer pusat menggunakan software :Open VPN. Proses VPN dilakukan
bergantian sesuai alokasi waktu sesuai setelah koneksi dial up berlangsung.

4. Setelah komputer-komputer cabang terhgbung secara VPN dengan komputer pusat,
proses replikasi dengan tipe merge dilakukan. Karena dengan tipe ini update data
bisa dilakukan dua arah, perubahan data pada database di komputer pusat akan
berpengaruly; pada perubahan date, pada dafgbase di komputer sabang, begitupun
sebaliknya. | o . pute

3. Selama proses replikasi, komputes, cabang akan menglrunk.an data-data te:tba,ru yang
mereka miliki ke kantor pusat, demikian jugasebaliknya.

6. Apabila terjadi konflik pada saat proses replikasi terjadi antara komputer di kantor
pusat (Komputer 4) dan kantor ¢abang (Komputer 1 dan komputer 2), dimana
keduanya melakukan perubahan pagda data yang sama, misalkan komputer pusat.dan
komputer-komputer cabang sama-sama melakukan proses upda‘e pada.data yang
sama maka, Merge Agent dari SQL Server yang ada pada komputer, pusat akan
menentukar, data mana yang valid untuk digunakan.



7. Setelah replikas dilakukan oleh komputer kantor pusat ke semua komputer cabang,

makadatayang ada di database komputer kantor pusat merupakan data terbaru yang
merupakan kombinasi dari keseluruhan cabang.

8. Prosesreplikasi selesai dan komunikasi diakhiri.
9. Masing-masing kornputer kembali melakukan proses transaksi mereka sendiri.

4.4. Diagram Aliran Data (DAD) Sistem

Pada perancangan sistem dirancang diagram alir yang dapat mempermudah
pengembangan sistem dan dapat digunakan untuk analisa sistem dimana diagram dir
digambarkan dengan simbol-simbol dasar bak entitas masukan dan keluaran, proses,
aliran datadan penyimpanan.

Secara umum sistem replikas rnelalui koneksi VPN bisa digambarkan dengan
diagram konteks seperti ditunjukkan dalam' Gambar 4.3, dimana proses secara umum
ditunjukkan dalam satu proses yaltu proses Repllkasu melalui koneks VPN ddam

VT .r--; .
komputer pusat dengan masukan yaltu bomeutﬁ cabang, karena proses replikas bertipe
1y Ps gy
merge Yaitu update secara dua arah maka komputer cabang merupakan keluaran dari
AN t[ la t‘\ N TAN

prosesdan akan dijadikan masukan untukproses untuk updare pada komputer pusat
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Dai DFD levdl 0 tersebut kemidian dikembangkan agar sisem bisa :
digambarkan lebih detail yaitu seperti ditunjukkan dalam Gambar 4.4. yaitu DFD level
1 dimana proses Replikasi melalui Koneksi VPN bisa dijelaskan menjadi tiga proses !
yaitu Proses Koneksi dan Proses Replikasi dan prosesMelakukan Sinkronisasi.
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Gambar 44 DFD levdl 1 dari proses Replikas: melalui Koneks YPN
Sumber: Perancangan

Untuk sistem secara mendetail bisa dilihat dalam Gambar 4.5. yaitu DFD level i
dimana proses Koneksi sendiri bisa dijelaskan sebagai Koneksi Komputer din'Ké’h’cks!
SQL sedangkan proses Replikasi dijeluskart lebih detail menjad tahapan-tahapan yaity
proses Melakukan Resrore Database, Mempuat Publikasi, proses Filterisasi dan proses
Push. Gambar 4.5. menunjukkan tahapan‘membuat replikasi mulai awal/konfigurasi
awal, sedangkan sistem secara keseluruhan‘iseﬁap melakukan koneksi antara komput
cabang dan komputer pusat adalah setelah proses koneksi maka akan dilanjutkan k
proses filterisasi, push dan sinkronisasi {tanpa melewati pembuatap publikasi da(i

restore database. Vo _ ! i
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" Sumber: Perancangan

45.  Perancangan dan Konfigurasi Sistem '

Perancangan dan konfigurasi meliputi perencanaan jaringan menggunaka‘g
koneksi PPP antara komputer di kantor cabang dengan komputer server RAS yang
terhubung melalui jaringan lokat (LAN) dengan komputer di pusat yang kemudian alcar}
diadakan hubungan privat (VPN) antara kornputer cabang dengan komputer pusat)
konfigurasi database yang okan digunakan dalam replikasi dan konfigurasi dari proses

replikasi itu sendiri.
b

451 Perancangan Jaringan | |

e . - f i e me—r s

4,511, Tepodlogi Jaringan

Dalam perancangan ini topologi jaringan yang digunakan secara fisik bentuknya
seperti tipe strarght dimana PABX berfungsr sebagal penghubung antara komputer
cabang dan komputcr server RAS dan komputer server RAS dcngan komputer pusat

STt

terhubung melalur Jarlngan lokal Vi LAN d|mana terhubungkan melal ui erhemet hub

[ O BT A AU Y rad T3

Untuk komputer cabang dengan komputer server RAS akan menggunakan protokol
point fo point dlmana komputer cabang akan melakukan koneksi ke kbmpljter server

e E

RAS. Karena antara komputer cabang telah terkoneksi secara pornt te pomt deng
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komputer server RAS maka komputer cabang telah dianggap minjadi satu jaringan
dengan komputer RAS yang ada di jaringan kantor pusat tersebut karena telah
terhubung melalui media modem dan koneksi dia up, sedangkan komputer RAS
dengan komputer-komputer pada jaringan komputer pusat merupakan network sendiri.
Untuk dapat terkoneksi secam khusus dengan komputer pusat yang memiliki database
pusat diperlukan hubungan yang dilakukan secara privat atau yang biasa kita sebut
dengan VPN. Penggunaan VPN ditujukan untuk menguhubungkan dua komputer pada
cabang dan pusat yang terdapat pada network yang berbeda.

PABX yang digunakan dalam perancangan ini memiliki 8 buah port, dan yang
cigunakan hanya 3 port, dimana masing-masing port terhubung ke nomor ekstensi 82,
83 dan 84. Komputer cabang 1 akan terhubung ke nomor ekstensi 82, Komputer cabangi
2 akan terhubung ke nomor ekstensi 83 dan komputer server RAS akan, terhubung
dengan nomor gkstensi 84, kemudian untyk hubungan antara komputer server RAS
dengan komputer pusat terhubung melalu jaringan lokal | LAN. Dimana 2 komputer
tersebut memiliki IP masing-masing untuk komputer server R4S memiliki 2 1P yaitu [P
PPP 172.168.0.1 dan I[P lokal 1¢2.168.1.1; dengan submet mark 255.255.255.0
sedangkan untuk komputer pusat womiliki [P 192.168.1.3 dengan sybnet mask
255.255.255.0 dan gateway 192.168.1.1. Gambar konfigurasi jaringqn‘,qitqm,uklgag
dalam Gambar.4.6. berikut:. . =, ., .

Database Kantor
Famerg !

@ L - ==
IF!.FJF
FOE R F ._,.t-'h\'-\.\_\. | i e vy L

IPvpn: 103,03 |
Kamputer 1
({kantor cabang) r - - ﬁ
P.172.47.02 [ ——

1P vpn ; 10.3,0.1 .- e =g

el # (LY S 1.0
i Fae sais |
'E:: . | EEY I ey b |
(RN (S| |"'_|'\_'\-
' b

Database
Kantor Cabang

Gambar 4.6. Topologi dan konfigurasi jaringan.
Sumber: Perancangan

ETY



4512. Pengkoneksian VPN

Koneks VPN dapat dilakukan setelah komputer cabang telah terkoneks dengan
jaringan komputer lokal di kantor pusat. Jadi setelah koneks point to peint telah
dilakukan oleh komputer cabang yang men-dial-up komputer server RAS yang
dianggap sebagai server dial-up maka dapat dilakukan pengkoneksian komputer cabang
dengan komputer pusat yang berada di jaringan komputer di kantor pusat. Giambaran
keadaan jaringan saat terkoneksi VPN ditunjukkan dalam Gambar 4.7. berikut:

Pl Sl

i Hl%e O

wy B ot - irh-.
, Foa nibRd
Fe—pa | oy
{knntorurn) e - B THIWE "
IP 172.17.0.2 i
Al
% } —H
@ g1 B B
Database
Kantor Cabang

Gambar 4.7. Gambaran keadaan jaringan saat terkoneksi secara VPN
Sum ber: Perancangan

Ddam melakukan koneks VEN ini digunakanlah software OpenVEN 2.0.9.
dimana aplikesi tersebut dapat membuat koneksi point-lo-point funnel yang telah
terenkripsi. OpenVPN menggunakan private keys, certificate, atau username/password
untuk melakukan authentikas dadam membangun koneksi, Dimana untuk enkripsi
menggunakan OpenSSL.. Pengkonfigurasian awal dilakukan di komputer cabang. Untuk
petting konfigurasi pada OpenVPN ini dilakukan secara manual dengan menggunakan
notepad. Konfigurasi yang dilakukan terdahulu adalah pemilihan jenis device VPN dan
setting 1P VPN. Untuk pemilihan jenis device VPN yang akan dipakai tergantung dari
kebutuhan, Untuk device yang digunakan untuk sistem pada PDAM ini adalah device
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TAP, karena antara komputer cabang sébclﬁm koneks VPN telah m&dkiﬂénkonécsi
Dia Up dengan komputer RAS yang terdapat pada komputer pusat. Jadi antara
komputer cabang dan komputer pusat sudah mengetahui satu Sama lain yang dapat
dilihat menggunakan perintah ping seperti pada gambar 4.8 berikut

1wkplsy EFE. LGB0 F

inging 192.168.1.3 with 32 byteas of data:

: "
ply from 192.168.1.3: bytas=32 time-2661. TIL=127 s
ply from 192.168.1.3: bytes-32 time=1016as TIL=127 o
ply from 192.168.1.3: bytes-32 time~iSdns TIL=127 w
ply from 192.168.1.3: bytes-32 time-:313ma TTL=127

Eng_statistics for 192.168.1.33 _ T
Packets: Sent = 4. Recedved = 4, lost = & (& loss), (4™ |
proximate round trip times in milli-seconds: s
Hinimum » Z53ms, ﬁcxim u 1@0i6ms. Average " 4Gime :.-_
rl % ':::!
L R LT gy 1

Gambar 48. Komputer cabang melakukan Ping ke Kompuler pusat.
Sumber: Persncangan

Pada setting TP'VPN ini untuk komplter cabdng 't memiliki 1P VPN 10.3.0.1 dengan
subnet mask 255.255.255.0, komputer cabang 2 memiliki IP VPN 10.3.0:3 dengan
subnet mask ’2?5‘.255.2‘5?.0 dan komputer pusat untuk setting IP VPN memiliki IP
10.3.0.2 dengan subnet mask 255.255.255.0, Setelah dikonfigurasi dengan beberapa
perintah yang 'dimiliki OpenVPN dilakiikanlah generate OpenVPN static key,
maksudnya adz?lah mf?'f?‘b‘,‘?‘_l?”.‘.’.f”.‘ ..;kf?’.' iY?QQ.,E!?pm membuka jalan untuk dapat
terkoneksi secata VPN. Jadi komputer cabang men-generate key terlebih dahulu yang
kemudian diberi nama misalnya secret key.txt, kemudian key yang telah dibuat itu
diberikan juga kepada komputer pusat supaya kedua komputer ini memiliki key yang
sama karena kunci dari jalannya koneksi: VPN ini’ adalah authentikasi key ini. Oleh
karena itu kedua komputer ini harus memiliki key yang sama. Setting konfigurasi dan
key terdapat pndafolder yang sama, s¢pgrti yang ditunjukkan pada gambar 4.9, berikut :,
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Gambar 4.9. Gambar setting konfigurasi dan key.
Sumber: Perancangan

kemudian setelah kedua komputer sudah siap dan komputer cabang juga sudah men-dial
komputcr server KAS, maka tiap komputer baik komputer cabang atau komputer pusat
mclakukan siur-OpenVPN seperti ditunjukkan gambar 4.10. berikut :

-ambar i PR Gasvhar riam Cpan VPR
fumber. Powsasgas 1 i



Kemudian setelah dilakukan start oleh kedua komputer tersebut baik komputer cabang
dan kornputer pusat. Akan keluar status koneks apakah telah berhasil atau tidak. Jika
berhasil makaakan keluar status yang ditunjukkan pada gambar 4.11. dimana koneksi
VPN tersebut telah berhasil dan terkoneksi dengan benar.

w=10854>
n Jan 14 @9:26:10 2098 read UDPv4d: Connection raset by peer C(WEAECONMRESET) (c'-
ok S N o

wr Carsspri lem Inlljlﬂl L .
Jl.l. 14 Wl H i1 7EE ST ENTE:! LN o Il"'l. III‘I'ZI -l‘ il =i
ET | Feirinlizwtios Fagmerscn ﬁ-r'lrl

Eﬂ Jan 14 uaizZbsoy ZUWH #sad ULPv4SE Lonnaction reget by peer CWHHEUUNMMKERELD u:

Gambar 4.11. Gambar status KONekS OpenVPN yang berhasl.

. Perancangan

Untuk rnernbuktikan sudah terhubung secara VPN selain dengan melihat status tersebut,
yaitu dengan melakukan perintah pi ng langsung ke PV PN tersebut dimana hanya bisa
dilakukan oleh komputer cabang dan komputer pusat Pada gambar 4.12, menunjukkan

bl

hasil commandplng padasaat telah terkoneksn VPN.

enpley BN, B
gl AW, 1,80 shid B byptiss sl el —-'.:I.
aply from 18.3.8.2: bytam-32 time=594ms ITL-128
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agly from 18.3.8.2¢ bytas®32 timo=407mz ITL=128 &
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pproximats round tri thu 1n nllli—ucondl
Minimum = J1dmsg, 594ms, Averages = 4idns ik
N3 S v\ T L |
-
Itl k - - s b el \HTl__H | ] 5 l—"&
Gambar 4.12. Komputer cabang.melakukan AN IP VPN komputer pusat..’ -
Perancangan

v Bk 1\HM ‘ . L

4,52, Perancangan Database = *' -~ !
4521, SkemaTabel by RRIGEEE D B

Tabe! yang digunakan dalam ‘sistem ini terdiri atas || tabel utama, dimana 6
tabel diantaranya sating berhubungan dan memiliki referential infegrity. Tabel utama
yang digunakan sebanyak 2 tabel,; yaitu:Tabel Pelanggan dan Tabel Pemakaian.
Diagram relasi antara tabel ditunjukké'h"-d;l’;m dambar 4.13. dan normalisasi tabel
database PDAM ditunjukkan dalén] gaimba{ﬂ:lﬁ berjkut:



6

Gambar 4.13. Diagram relasi ant:ara tabel di detabase PDAM.
Sunber : Pemcangan

Gambar 4.14. Normalisasi tabel pada database PDAM
Sunber : Pemcangan

=
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4522 Penentuan primary key

Dalam perancangan tabel-tabel tersebut, hal yang perlu mendapatkan perhatian
adalah penentuan penggunaan primary key, karena tabel di atas akan direplikasikan
pada keseluruhan unit. Penentuan sl.ema primary key dilakukan untuk menghindari
terjadinyadatayang memiliki primary key yang samaantara unit-unit saat direplikas.

Tabel yang paling utama adalah Tabel Pelanggan, dimana tabel ini menyimpan
informas unik mengenai pelanggan. Tabel ini terdiri atas 15 kolom dimana
| d_pel anggan merupakan primary ey dengan tipe datanvarchar.

Format yang digunakan untuk kolom Id_pelanggan adalah sebagai berikut:

contoh: A-135-61667, dimana kode kecamatan adalah 'A', kode desa '135' dan #iomor
urut '61667'.

Kode kecamatan memiliki range antara A sampai dengan V, kode desa dimulai
dari |, sedangkan nomor urut dimulai dari | satnpai tak terhingga. Dengan format
seperti ini maka masing-masing unit akan memiliki data yang dijamin berbeda dengan
unit lainnya, sehingga tidak akan adg kenflik date pada saat dilakukan replikasi. .

Untuk menghasilkan primgry key, depgan format tersebut di jatas den secara
otomatis dihasilkan saat dilakukan insert data maka digunakan sebuah trigger. Trigger

ini bertanggung, jawab untuk menghesilkan, primgry key sesuai dengan kode kecamatan

yang diberikan. Statemen untuk membus¢ trigger tersebut adalah: . i
CREATE TRIGGER [Pelanggan_tri] ON [dbo].[ Pel anggan]
FOR INSERT
AS Ralved U '
BEGIN

decl are @new_kode_kec varchar(2), Gnew_kode_desa int,
@new_id pelanggan int . .0 ., ., et
S TS I (DT CE Sl L TR R FER R
sel ect @new_kode_kec~kode keC frem inserted B
sel ect @new_kode_desgikd&;;dégglfron1inserted B

gelect R
Gnew_id_pelanggan=isnull (max(cast (substring{substring(id_pelanggan
+3,1en(id pelanggan)],charindex|'-

',substring (id_pelanggan,3.len(id pelanggan)))+l, | en(id_pelanggan)
) as int}).,0)+1 fron1PeIandgAh. L



update Pelanggan set id_pelanggan=@new kode kee T 1-7 ¢

cast (fnew_kode desa as varchar) + '-! + cast(@new_id_pelanggan as
varchar! where id_pelanggan=10"'

END

GO

Trigger ini akan dijalankan setiap kali terjadi proses insert pada Tabel
Pelanggan. Trigger ini merupakan jenis trigger AFTER, dimanatrigger akan dijalankan
sesaat setelah proses insert dilakukan. Terdapat lima baris pernyataan SQL di dalam
badan trigger di atas, dengan penjelasan sebagai berikut:

e Baris |
Sed TR PR o ki ERal CERSTIRE ) et kode desaling
» endw ARl ang g nElng
Pemyataan ini mendeklarasikan tiga buah variabel, yaitu @new_kode_kec,
@new_kode_desa dan @new_id_pelanggan, dimana kode_kec bertipe var char
sedangkan kode_desa dan id_pelanggan bertipe int. Ketiga variabel ini akan
digunakan untuk membentuk primary key yang mempakan gabungan dari huruf dan
angka. + onl e\ N
e Baris2dan3 A ,
salyatl lne_nedehalalEdh iz dEnsa v 1o gl ]
anlpetihae_Eade SAENRNEACRIGRNN. I TR _j=rarted
Tabel inserted merupakan tabel spesial yang secara otomatis akan dibuat oleh
SQL Server sant dilakukan eksekusi trigger, tabel ini menyimpan salinan datadari baris
yang akan di-insert ke tabel sebenarnya. Dengan men zgunakan pernyataandi atas maka
Kode_kec dan Kode_desa dari data yang akan disimpan ke tabel dapat diakses dan

disimpan nilainya kevariabel @new-kodekec dan @newkode_dega,
e Barisd
FH )

Pernyataan ini merupakan pernyataan yang paling komplek yang fungsinya
untuk menghasilkan angka yang berurutan nilainya dari Tabel Pelanggan itu sendiri
dengan kenaikan sebesar 1. Sebagaimanadijelaskan di atas bahwakolom Id_pefanggan
memiliki format yang merupakan gabungan dari Kode_kec, kode_desa dan angka
bemrutan. Contoh datadari kolom Id_ pelanggan dapat dilihat pada Tabe! 4.1.



Tabel 41 Contok data di kelom id_pelanggan pada Tabel Pelanggan.

A ISH16TF

Untuk menghasilkan angka yang berurutan dari data seperti di atas maka perlu

dilakukan pemotongan karakter terlehil , dimana karakter paling depan yang

merupakan Kode_kec dan kodé_dé';;i hfar‘us "dihilangkan terlebih dahulu. Untuk
menghasilkan karakter yang terpotong ters~but digunakan fungsi substring. Sehingga
dengan pernyataan

#t:;uh;ﬂuﬂmﬂmﬁlﬂﬁﬁﬁ"m
F bR TAng uﬂﬁﬁmmﬂm
akan dihasilkan data sebagaimana dltqmukkﬁn pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data di kolom id; __pelanggan setelah dikenakan fungs substring.

e

Untuk memperoleh‘angka yang paling tinggi maka digunakan fungsi max ()
terhadap kolom Id_pelanggan dan sebefumilya kslom tersebut harus diubah ke tipe data



&3

integer, dengan menggunakan fungsi cast (3. Dan untuk mempercleh angka yang baru
maka angka tertinggi yang diperoleh dijumlahkan dengan 1. Sehingga pernyataan SQL
akan menjadi:

selecs. m:luﬁmﬂm

-ll‘.].“.d_‘il A=l Ll e iy

Legy idjaﬁ%nqganﬁﬁmm .“

Pernyataan di atas akan menghasilkan nilai angka baru, dimana nilainya

merupakan kenaikan satu angka dari angka tertinggi yang saat ini ada di tabel. Akan
tetapi pada saat belum ada data sama sekali di kolom Id_pelanggan, pemyataan di atas
akan menghasilkan nilai NULL. Sehingga perlu ditambahkan fungsi pengecekan
dengan isnull () yang akan mengganti nitai NULL dengan nilai 0. ,
Gabungan dari semuafungsu di atas akan menghasilkan pemyataan yang ada di

L L, ’ )

baris 4 dari badan trigger di atas,

AT E I NI

n Baris 5

friev hode -:I;I-H_ o 1 el :
Varchar) WHEEBHLd D e‘ihm
Pernyataan ini merupakan pemyataan akhir yang akan mcnggabungkan karakter

kode_kec, kode_desa dan nilai angka yang “dihasilkan dari pemyataan 'di Baris’ 4,
dimana antara Ketiga kode tersebut dlpnsahkan dengan karakter pembatas e Gabungan
karakter tersebut akan di- update ke bans terbaru pada Pelanggan dimana baris paling
baru akan selalu memiliki "d pclanggan ‘defalilt o’ scbagalmana didefinisikan ‘Saat
pembuatan Tabel Pelanggan. Pada saat keseluruhah trigger selesai dieksekusi maka
tidak akan adald_pelanggan yang memiliki nilai default ', karena akan di-update oleh
pernyataan di atas, sehingga menjadi kombinas kode_kec, kode desa dan angka

berurutan.
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Bab ini membahas mengenai implementasi Replikasi basis data melalui
jaringan Pirtual Private Network (VPN). hﬁp]ementasi dilakukan menggunakan
hardware dan software yang telah. disebutkan pada bab sebelumnya yaitu untuk
hardware terdtr: dari 4 buah PC, 3 buah modem | buah PABX dan 1 buah ethemet
hub. Sedangkan untuk software terdiri dari sistemn operasi Microsoft Windows 2000,
Microsuft SQL server 2000, Microsoft Access 2000 dan Open VPN 2.0.9,

51 Konfigurasi Dial Up Server (Server RAS}
Untuk dapat membentuk suatu jg{i{igan antara komputer cabang dengan
komputer pusat dengan menggunakan metode dial up, maka pada jaringan komputer

pusat ada 1 komputer dlkonﬁg'urﬂ:i;.k‘;: ée\blabau ‘server untuk menerima hubungan dial
up dari komputer cabang. Komputer. di sabang melakukan dial up ke komputer pusat
rnelaui PABX dengan menggunakan gecount yang ada di komputer server; RAS.

Pada kornputer server RAS dibyat account baru yang akan digunakan oleh

komputcr cabang. Konfigurasi user dan passward dapat dilihat pada Tabel 4.1. berikut:

Tabel 5.1. Dafiar aceount di konput er pusat untuk digunakan komputer cabang.

= T Ty I.-ﬂ_-'-'!—l'll—1_lﬁ
:l:ump-u'l:l-r-l Usar * | Pampword | Group |

'Konn'xerli pdarl | pdaml | PDAM |
| Komputer 2 | pdam2 | pdam2 | PDAM |

o —

Konfiguras pada Windows Server 2000 dilakukan pada sub menu Komputer
Management di menu Administrative Tool pada Control Panel, sebagaimana

v

ditunjukkan dalam Garbar 5.1 berilut: © * Lo
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Gambar 5.1. Konfigurasi account pada komputer pusat.
Sur.ver: Implementasi

Untuk dapat melayani permintaan dial up dari komputer cabang, maka pada
komputer server server RAS harus dikonfigurasikan untuk menerima jenis koneksi ini.
Komputer cabang yang akan melakukan dial uyp ke komputer server RAS menggunakan
nomor ekstensi dan account sebagaimana yang telah ditunjukkan pada Tabel 5.1 di atas.

Pada Windows 2000 Server ﬁapat dilakukan konfigurasi untuk menerima
Incoming Connection pada moderuila jncangan ini modem digunakar untuk
menangani semua permintaan koneksi. Dengan menggunakan wizard Nke New
Connection yang tersedia pada menu Network and Dial-Up Connection maka Komputer
Pusat siap menangani semua permintaan koneksi. Koneksi yang telah dibentuk dapat
dilihat dalam Gambar 5.2. yaitu di menu Network and Dial-Up Connection sebagai
berikut: 4l ) 5

Gambar 5.2, Koneks unluk melayani dial-up pada kornpulcr pusat.
Sumber: Implemenlas



511  PenjadwalanDia Up = ;
Proses koneksi dirancang dengan mekanisme penjadwalan koneksi dd up,
dimana komputer cabang memiliki alokasi waktu tersendiri untuk melakukan koneksi

ke komputer server RAS. Diagram alir penjadwalan koneksi dapat dilihat dalam
Gambar 5.3.

Koneksi pertama kali dllakukan oleh Komputer 3, dengan meldkukan d:a! up ke‘

Komputer |-pusat (langkah 1) padawaktu yang teleh ditentukan pada Tabel 5.2. Setelah ™

terjadi koneksi maka proses replikasi akan segera dilakukan, dimana proses replikasi.ini
mendapatkan alokasi waktu yang telah ditentukan juga. Setelah alokasi waktu koneksi
untuk Komputer 3 telah habis maka Komputer 3 akan meminta pemutusan koneksi dan
Komputer | akan memutuskan koneksi dengan Komputer 2 (langkah 2), begitu juga
dengan proses komputer 3 dan komputer 2. Apabila proses update data belum selesai
pada saat replikasi berlangsung dengan alokasi waktu yang telah ditentukan maka
update data akan dilanjutkan pada proses replikasi pada koneksi berikutnya yaitu pada
hari berikutnya.
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Dalam perancangan ini komputer cabang dijadwalkan untuk melakukan satu kali

koneks per hari. Pada malam hari pukul 18.00 setelah transaksi pada cabang selesai .

dikerjakan. Koneksi masing-masing dilakukan selama 30 menit. .

Pertimbangan waktu koneksi komputer selarma 30 menit adalah dengan
perhitungan berikut: ,

Modem j;,o,fang digunakan dalam perancangan ini rnemiliki kecepatan 36 Kbps
(kilo hits persecond) sehingga secara teori dapat melakukan transfer data sebanyak 56
kilo bit untuk tiap detiknya. Akan tctapl kecepatan $h|d|perol eh pada kenyataannya'
sangat tergantung pada berbagal macam faktor, yaitu kecepatan modem yang didukung
oleh 18P (Internet Service Provider) penyediajasa dial up, kecepatan tertinggi modgm
lain yang melakukan koneks (modularion fallback) dan faktor noise dari jaringén
telepon yang digunakan.

Apabila dua buah modem saling berkomunikasi dalam suatu koneksi, dimana
kcduanya memiliki kecepatan yang; berbeds, maka kecepatan yang akan digunakan
adalah kecepatan yang paling rendah, hal ini disebut juga modulation fallbgck. Dengan
berbagal macam gangguan sebagairnana di atas, maka kecepatan sesungguhnya dari
modem 56 Kbps yang digimnakan dalam.perancangan diasumsikan menjadi 30 Kbps,
dimana kecepatan ini merupakan kecepatan rata-rata dari kebanyakan modem yang
dipakai saat ini;; Gt Tl KocEpEn AL o VBT

Ukuran data yang sudah difilter dan dllakukan repllka51 dengan proses,. updatg dya
arah antara komputer pusat dengan komputer.cabang sekitar 5000 KB, (kilobyte) make
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan transfer data tersebut adal ah:

SOZ%XS = 1333,33 detik = 22,22 menit,
o |

Sehingga waktu yang dialokasikan unt:¥ proses re-P!ikasi sebesar + 30 menit
Koneksi yang dilakukan bisa diatur untuk beberapa kali did ulang {redial)
apabila koneksi pertama mangalami kegagalan serta bisa juga dilakukan ‘p‘engatu‘raﬁ

penjadwalan selisih waktu redial dengan dj<", scb;lumnym

Jadwal detaJI dari koneksi masing-masing komputer cabang dapat dilihat pada
Tabel 52 Karena penelitian ini dilaksanakan hanya pada tatann uji laboratorium
dengan | komputer cabang maka untuk lmplementam di dunia nyata aloka5| Waktu di

llllll

jadwal ini disesuaikan dengan Jumlal_j cabang yang ada dan kondisi d! Iapangg_n.

s o



Tabel 5.2 Jadwal koneksi dial-up komputer cabang.

s:." = ""Itiv..*

Komputer Walqu KS’P?{"'E‘ 3*”“5 ;Hal;l Alokasl Waktg{
Komputer 1 | 18.00- 18.30WiB | Senin-Sabtu |~ 30menit |
.K;ﬁ"nputer 2| 18.30~ 19.00 WIB | Senin— Sabtu 30 menit |

512 Otomatisasi Dial Up

Untuk melakukan dial yp dari computer-komputer cabang maka dibuat safu
jenis koneksi tipe dial up dengan menggunakan Make New Connection Wizard. Pada
pembuatan koneksi ini dimasukkan nomor ekstensi komputer pusat (*84. sebagai
nomor tujuan dial sehingga pada saat computer-komputer cabang melakukan koneksi ke
komputer pusat akan melalui PABX dengan nomor ekstensi tujuan yaitu 84. Koneksi

yang telah dibentuk dapat dilihat pada menu Network and Dial-Up Connection seperti
diperlihatkan dalam Gambar 5.4.

wlee -t RS

Gambar 54. Koneks untuk melakikan dial-up pada komputer Cabang o
Sumber: Implementasi

fa ]
.

Koneksi dapat dilakukan dengan melakukan perintah rasdial pada command
prompt. Perintah ini dapat digunakan untuk melakukan koneksi dial up, dimana
argumen yang dibutuhkan adalah nama koneksi, userpame dan password.

FIMINGEE R AL by
Contoh nntuk melakukan koneks di komputer cabang adalah:
C:\> rasdial KoneksiKePusat “pdaml” "pdaml"

Untuk memutuskan koneksi maka diberikan argumen disconnect pada perintah
rasdial.

rasdtalngrarone s LU ERETIACT
Contoh untuk melakukan pemutusan koneksi di komputer cabang adalah:

C:\> rasdial KoneksiKePusat /disconhect
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Dcngan;;mcnggunakan kedua .p‘érinta_h di atas dalam suatu butch file dan..

memanfaatkan fasilitas Scheduled Task pada-Wiﬁdows 2000 maka proses pembentukan
koneksi secara terjadwal dapat dilakukan.

Karena .dibutuhkan dua rutinitas utama, yaitu pembentukan koneksi dan
pemutusan koneks maka dibuat dua buah file batch, yaitu koneksiOn.bat dan
koneksiOff.bat yang masi’ng-masing berisikan perintah sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 5.3 berikut:

Tabel 5.3. Perintah dalam fife darfch untuk pentbuatan dan pemutusan koneksi .

Hima Til§
|h:nph|ﬂ-|h" Fﬂhﬁj_lﬂ!l:-'.ﬁp-:hp..p rapdinl EorambaiBePunil “pids]® “piasm]”
| — e — — — e ol —— e -— — g :
TN El'l ﬁm_ﬂn hnnﬂp.j..l._q | rinddsl Formiaile Fuasdal 06l byl

Otomatisasi eksekus kedua ‘file batch tersebut dapat dilakukan dengan
menambahkan Scheduled Tusk untuk masing-masing file tersebut, dengan Jadwal yang
telah ‘ditentukan sebelumnya pel{aﬁ'xbéiian Scheduled Task dapat dllaktjkan dengen
Wizard yang tclah disediakan pada menu System Tool. Apabila telah berhasil

melakukan penambahan task makaakan terlihat sebapaimana Gambar 5.5. berikut:

I a i

i s Ao - = J—_—
i ~ e T e e e B
g 1 - R gy e i B AW

SN L] i

Gambar 5,5, Penjadwalan proses pembuatan dan pemutusan koneks d|aI up
Sumber: Tmplementasi

52 Konfigurasi Virtual Frivate Network (VPN)

Koneksi VPN dilakukan setelah komputer cabang telah terhubung dengan
komputer server RAS dimana komputer server RAS berhubungan secara LAN dengan
komputer pusati Jadi setelah terhuburg secara dial up komputer cabang dianggap telél
menjadi anggota dalam jaringan komputer pusat dan memungkinkan untuk melakukan
koneks VPN antara komputer-komputer cabang dengan komputer pusat, seperti pada
gambar 5.6, dimana sesuai d_engankalokﬁﬂtéktu yang sesuai dengan tabel-5.%, yaitu 30



T

menit waktu yang ada dipergunakan untuk pengkoneksian komputer cabang dengan
kompufer server RAS yang terhubung secara dia up dan pengkoneksian antara
komputer cabang dengan kompter pusat yangterkoneks secara VPN.

Sesuai dengan gambar 5.6, jadi setelah komputer-komputer cabang terhubung

dengan komputer RAS yang disini berperan sebagai router dari komputcr-komputer

cabang dengan jaringan pusat, maka komputer-komputer cabang yang telah -

mendapatkan key (kunci kriptografi yang digunakan sebagai authentikasi identitas) dari
komputer pusat dapat langsung rnelakukan koneksi VPN dengan komputer pusat secara
bergantian (Langkah 1). karena koneksi ini merupakan koneksi 2 arah, maka komputer
pusat juga melakukan koneksi VPN dan mengauthentikasi key yang dimiliki, jika key
yang dimiliki sama dan cocok dengan komputer cabang maka hubungan dapat
dilakukan (langkah 2) ... .. & o L N N T i

Database Kantor
Cabang
e !

h‘-' r Aoy W h ey
r x e e ]
S _ L LN il ; i iy 1,
| I
i { . |
| |
172170 3 | P lokal192.188.1 # ‘:
IPvpn 10.3.0.3 e ,
"‘S i g AR R J_'r:“r-—-_ |
ﬁrn'-n:-‘- ‘ [Trp . e AR
P 172.17.02 L - 5 i et TH M0
1Pupn: 10.3.0.1 | Pl Pre— .
(e e W EE

i Eaa
L raea Foomm
i, {
Dalabasa
Gambar 56. Urutan pmses koneks antara komputer cabang dengen pusat.~. 1
Sumber: Implementasi I

!

Cara pengkoneksian VPN dapat dilakukan dengan mensetting konfigurasi ;
OpenV PN yang terdapat padafolder konfigurasi OpenVPN yang tampak seperti gambar
5.7. berikut :
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L ™

Gambar 5.7. Gambar setting kenfigurasi dan key.

; Sumber: Implementasi

Pada bagian key dimana filenya berekstens *.txt didalamnya terdapat kode-kode yang
merupakan kunci yang saling dishare antara komputer pusat dengan komputer cabang
supaya data yalrlng melewati koneksi VPN ini terjaga dengan baik dan aman. Berikut
adalah kode-kode yang terdapat dalam file key.txt tersebut.

#
¢ 2048 bit OpenVPN static key

# —

_____ BEGIN ©penVPN Static key Vl-----
FIES VP PR SRS D N A N B i TR ]
L Toad I3 M clDcai sl iNan s 0 1R
MadladslEFV AT doon F0a SR T R T
Sl acalETat Fad IEE VIS TS
i1 8 1e-bde fdT D A0 B bl { o i f o
fibbatenifCealaalab i L TEEL DG4 Fad €
P LSl P P el TO Ja 4 hmd S E L
e LAl Rl cO ]l Rl do T CR RS
e sl dSicadlbEabNFeIl ££ 1 BAR4 24
40N S iAgddteme N T EdA G e TEE
Ealihie] B Sada b I E AT PRS)a4 DETE
1imf et 23 Yl 2754 2a )t icalll
efbbl9a2c6306acclB5£8b575fbe5edc
d83%elf95bé25Ffa3lhbedbhadac2cedb?
12e5d36393dcpa6458b150303e6e5119
cbe52fbed7afdad691b231abatalBbit
_____ END OpenVEN Static key Vl--~--—

N
~

Kode2 diatas adalah kode-kode acak yang dibuat oleh OpenVPN untuk memudahkan
pengenalan komputer yang akan dikoneksikan secara VPN dirnana kedua komputer
yang akan dikoneksikan harus sudah merniliki kunci tersebut dan harus sama.
Kemudian untuk setting korfigurasi pada file config.ovpn, cukup dengan mengklik dua
kali icon config tersebut dan akan terbuka aplikasi notepad yang kemudian akan



diisikan beberapa perintah yang depat menjalankan koneksi VPN tersebut. Pada
komputer cabang 1 dan.2 dlkonﬁguraSIkEm pada notepadnya sebagal berikut :

remote 192.168.1.3 o

dev tap e .
ifconfig 10.3.0.2 255.255.255. 0 T
secret key.:xt

verb 3

mute 1

ping 10

dan padakomputer pusat pada field riotepad akan diisikan konfigurasi sebagai berikut :
Konfigurasi untuk koneks ke komputer cabang |

remote 172.17.0.2

dev tap

ifeonfig 10.3.0.1 255.255.255.0

secset key,txt

verb 3 1 Fn ey
mute 10

Flrg 15

Konfigurasi untuk koneks ke komputer cabang 2

remote 172,17.0.3

dev tap

ifconfig 10.3.0.3 255.255.255.0
secret key.txt

verb 3

mute 10

ping 10

setelah pengetikan konfigurasi selesai maka dapat dilakukan start koneksi VPN oleh
komputer cabang dan komputer pusat menggunakan konfigurasi yang telah dibuat tadi
sesuai dengan gambar 5.8. berikut :

L A syl B [ s e e+ AL v

Cembir 35 Carmbar mo r Soam v,
Swnber |mplemcnlai
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Setelah dilakukan komputer cabang melakukan start VPN maka secara otomatis akan
keluar aplikasi Commiand DOS prompt yang menunjukkan status window dari koneksi
VPN dan jikawindow tersebut ditutup maka otomatis koneksi VPN akan terputus. Pada
garnbar 5.9. berikut adalah window yung menunjukan status koneksi yang berhasil pada
komputer cabang :

(A — gy e R g
EET——H_HH“EM
B e e - Gl C BRI L SRR
"_“-“L-_I.l—.—.‘_ﬁ'- ier B
e R il e T ]

O R e B iR i mmvesa bt S e B

" Pk m P 8 F (S ——
l-l-:l-|-|-Jmlll|lhu-'l-I--l-—ll-'l-l--'il-!I -

Gambar 5.9. Gambar 00ntoh window status KONeks VPN peci komputer cabang.
Sumber: Implementasi

Kemudian secara bersamaan pada komputer pusat juga melakukan szart VPN dan akan
keluar statuswindow sesuai pada garnbar 5.10. berikut :

~?~~1-.f;:'-.-ﬂz-m i
'ri e W R e o

| Lemrprd ¢ Dipbey © BT i by | id i i Bis
Wl L, O Wimile Mg B BEE R b ek i e §
_H-l-.l-p-hulu---l:r Bl i Ll WO

o e
i Diesen] B9 g | LO1ED Mlll!rl-ll-ﬂub-l-'llll;:
]

A

Gamh?r 5.10. Gambar contoh window status konekd VPN pe& komputer pusat.
. Sumber: Imp!ementam
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Pada masing-masing status window yang ditunijukkan pada gambar 5.9, dan gambar

5.10. pada akhir status terdapat kalimat .Initaliazaion Sequence Completed yang ... ...

menggambarkan bahwa koneksi VPN .telah berhasil dilakukan dan telah berjalan.
Masalah alokasi waktu yang dipe_:r_lukan untuk mencapai kata completed tidak

membutuhkan waktu yang lama. Mungkin Cuma 1 menit. Nka oleh karena itu tidak . .

perlu mengeset ulang jadwal koneksi dial up. °

5.2.1 Otomatisasi Koneksi VPN

Setelah pembahasan konfiguras OpenVPN maka saat ini perlu adanya
otomatisasi koneksi VPN agar replikasi berjalan secara otornatis tanpa perlu campur
tangan operator. Koneks dapat dilakukan dengan melakukan perintah openvpn pada
command prompt. Perintah ini dapat dlgunakan untuk melakukan koneks VRN, dimana
argumen yang dibutuhkan adalah pcnntah-pmntah yang dimiliki Open VPN, Berikut
adalah cuntoh perintah-perintah yang terdapat pada konﬂgurasu komputer pusat,

Eesavpe_==3
T L T el T o T T W e ol st = A rer el
reiy ]
Contoh untuk melakukan koneksi di komputer pusat adalah:
C:\> openvpn. - -rendte 172.17.0.2 --dev tap ~--ifeonfig 10.3.0.2
255.255.255.0 --secret key.txt --verb 2 --nmute 10 --ping 10
Contoh untuk melakukan koneksi di komputer cabang adalah:
C:\> openvpn --renote 192.168v1.3 --dev tap -~ifgornfig 10.2.0.1
255.255.255.0 --secret key.txt.~=verb 3 --nute 10 --pang 10
Dengan » menggunakan kedua perintah di atas dalam suatu botch fife dan
memanfaatkan fasilitas Schedul ed Task, pada Windows 2000 maka proses pembentukan
koneks secara terjadwal dapat dilakukan,
Karena dibutuhkan dua rutinitas utama pada komputer cabang dan komputer
pusat, yaitu pembentukan koneksi dan pemutusan koneksi maka dibuat satu buah file

batch pada masing-masing komputer, yaitu config.bat yang berisikan perintah
sehagaimana ditunjukkan pada Maka dibuatlah fife batch sesuai dengan tabel 5.4.
berikut :



Tabel 5.4. Perintah dalam file darek untuk pembuatar den pemutusan konekd VPN,

P T

1 ,
openvpn --remote 172.17.0.2 --dev tap

— Pembentukan koneksi VPN’ | --ifconfig 10.3.0.2 255.255.255.0 -- . [« *
: gecret key.txt --verb 3 --mute 10 --
pada komputer pusat ping 10

openvpn .--remote 15z.,188.1.3 --dev tap

config.bat | Pembentukan koneksi VPN "ifc?ﬂii'g 10.3.0.1 %53-'255-255-0 -
secre ey-txt ~ver -=."Ute 106 --
pada komputer cabang Sing. 10 | 1

Otomatisasi eksekusi file betch tersebut dapat dilakukan dengan menmﬁbahkan
ScheduledTask untuk file tersebut pada komputer pusat dan kompurer cabang, dengan
jadwal yang telah ditentukan dimana koneksi akan dimulai 2 menit setelah komputer
cabang telah tquoneksi secara did Up dengan komputer server RAS. Penambahan
Scheduled Teask dapat dilakukan dergan Wizard yang telah disediakan pada menu
System Tool . Apabilatelah berhasil r.elakukan penambahan fask maka akan terlihat
sebagaimana Gambar 5.11, berikut:

Gambar §,11, Penjadwalan proses pempuatan dan pemutusan koneksi, VPN, , .
Sumber: Implementasi
Untuk pe‘mutﬁ:sé_in koneksi VPN, pada file .properties config.bat diset, untuk
dinonaktifkan s¢telah 28 menit sesuai dengan jumlah alokasi waktu dari konegksi dial up.
Berikut pengesetan waktu untuk menonaktifkan file batch config.bat yang, ditunjukan
pada gambar 5,12 ;

\J



Gambar 5.12. Pengesetan waktu pemutusan koneks VPN,
Sumber: Implementasi

5.3.  Konfigurasi Database

—

53.1. Restore Database

Karena proses replikasi basis data dilakukan melalui fitur di SQL Server 2000,
maka terlebih dahulu harus dilakukan restore database. Prosesrestore dilakukan untuk
menghubungkan antara backup file yang sudah ada di PDAM dengan database yang
dibuat di SQL Server. Backupflletersebut adalah backup dari data-data transaksi yang
sudah disimpan di PDAM Pusat. Sedangkan database yang dibuat di SQL Server
tersebut nantinya dilakukan proses replikasi. ‘Tahapan proses Restore dilakukan pada
SQL Server 2000 pada SQL "Server Enterprise Manoger dengan memilih al Tasks |
Restore Detabase seperti terlihat dalam tampilan di dalam Gambar 5.13.

s i g PN lln'l'l'r"“
T gl by P

Gambar 5.13. QL Server Enterprise Manager
Symber: Implementasi
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Selanjutnya dilakukan pembuatan databasepada SQL Server dengan nama pdem pusat
den pemilihan backup device atau file name yaitu file cadangan dimana file tersebut

adalah backup fife dari semua data-di basis: data yang ada pada PDAM kabupaten' - # "

Malang. Seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 5.14.

NIRRT LRI LS RS , b)
Gambar 5.14. n) Memilih Resfore Destination b) Lokasi Backup File
Surnber: Implgmentasi

Setelah dilakukan restore database maka database poam pusat akan teris
dengan data-data transaks yang ada pada backup file untuk selanjutnya dilakukan
proses replikas pada database tersebut. Setelah database pdam pusat sudah terisi
dengan data lengkap, transaks mavipun perr.lbuatéﬁ kwitansi dan laporan-Taporan pada
PDAM pusat maupun cabang-cabang bisa dilakukan melalui tampilan aplikasi
Microsoft Access. Di PDAM sudah mcmpunyalﬂle Access berupa file .adp (Access
Data Project) dimana untuk blsa._membukaflle tersebut dilakukan koneks terlebih
dahulu antara file tersebut dengan database pdam pusat di SQL Server. Koneks
dilakukan dengan menjalankanfile tersebut dilanjutkan dengan memilih File | connection,
kemudian memasukkan nama server dan nama database yang datanya akan dibuka
dengan menggunakan tampilan di Microsoft Accesstersebut.

532 Implementasi Replikasi
! )
5.3.2.1, Skema Replikasi
Jenis rcphkasl yang di gunakan pada pereallsaslan sistem ini adalah tipe rephkasn

merge yang memungkl nkan update dita Esecara dua arah, bak dari kantor pusat ke
cabang-cabang maupun dari cabang—cabang ke kantor pusat. Kantor pusat dibuat



publikasi untuk selanjutnya publikasi-publikasi tersebut di-push ke cabang, langksh . - -

pertama dalam pengiriman data adalah publikasi-publikasi tersebut dibuat fllter yatu
kode—kec sesuai dengan kecamatan masing-masing yaitu cabang adalah dengan
kode-kec sama dengan 'A'. Setelah'proses push pertama selesai maka dilakukan
penghapusan push untuk selanjutnya filter pada publikas yaitu pada Tabel Pemakaian
dirubah menjadi gabungan kode—kec, bulan dan tahun yang sedang berjaan sehingga
nantinya data pemakaian yang dikirim adalah data yang sesuai dengan bulan dan tahun
yang sedang berjalan. Perintah filter yang digunakan adalah Kode_ kec='A" untuk
Tabel Pelanggan sedangkan untuk Tavel Pemakaian pada publikasi sebelum dilakukan
perubahan  adalah Pelanggan, id_pelanggan=Pemakaian.id_ pelanggan.
Selanjutnya untuk Tabel Pemakaian dilakukan perubahan filter yaitn dengan

penambahan parameter .. pui ffilter. . dengan perintah
{Pelanggan.id_pelanggan=Pemakaian,id- pelanggan) . . and
bulan-month {getdate()) and. tahun=year (getdate ()., Setelah. dilakukan

perubahan maka publikasi-publikasi tersebut, di-push kembali ke masing-masing cabang
sesual dengan kode—kec.

Proses replikasi ini diset. waktu . berlangganan/proses publikas pada : saat
komputer di pusat sudah terhubung: (connecs). dengan komputer .di cabang., Sesuai
dengan scedulling dial up dan VPN:yang sudah ditentukan sebelumnyakomputer kantor
cabang terhubung dengan komputer kantor pusat dan pada waktu itu juga proses update
data dijadwalkan, Setiap cebang skar, memnpunyai waktu connect yang .berbeda
sehingga bentrokan replikasi antar komputer cahang tjdak akan terjadi. L

Komputer di kantor cabang dijadikan.sebagai subscriber untuk meperima
kirinan data terbaru dari pusat, di xomputer cabang data bisa dilakukan update dan
secara otomatis akan berpengaruh pada komputer pusat karena proses, replikasi. bertipe
merge. Sedangkan di kantor pusat. prases replikasi dilakukan. dengan membuat
publication untuk cabang-cabang, dimana publication tersebut akan dihubungkan
dengan database yang ada di cabang-gabang. Setiap publication yang terhubung dengan
komputer pusat. berjenis push dan berjsi. data masing-masing cabang, cabang akan
dibuatkan replika dari database pusat yang berisi data pelanggan pada cabang dalam hal
ini dibuat datadengan Kode_kec=A, yaitu kecamatan Ngajum. Dengan proses replikasi
maka data pada. kantor cabang akan, berbeda, Hap cabangnya, sedangkan kantor-pusat
akan beris dataengkap penj;gabungan dari data-data yang dikirimkan dari cabang.

" [ R 9 £ I PO R PR P T EEN
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Proses replikasi diketjakan secara berurutan sebagaimana proses koneks VPN
juga dilakukan secara berurntan. Akan tetapl antara waktu koneksi VPN dengan walku. .

replikasi diberi- selisih waktu 5 mcmt untuk’ memberikan waktu yang cukup untuk
melakukan koneksi ulang apabila proseskoneksi pertama mengalami kegagalan. Uratan

s replikasi ditunjukkan dalam Clambas 5.15. e
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Gambar 5.18. Prosssreplikasl antars komputer cabang ‘
Sumber: [mplementasi

Replikasi dilakukan oleh Komputer cabang pada wakfu yang telah ditentukan i
pada Tabe! 55 Kornputer pusat akan melakukan push terhadap publikasi yang“
dimilikinya, dalam hal ini data di pusat ke komputer cabang. Alokasi waktu ini dapat !
diubah-ubah sesuai besarnya data yang ada di komputer cabang. Seiring dengan -
pertambahan waktu maka data akan semakin besar dan waktu yang dibutuhkan untuk

rnelakukan replikas akan semakin lamajuga. 5
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5322  Konfigurasi komputer pusat .
Komputer pusat dikonﬁgu'rais‘ikan_.' SqBagai distributor dan publisher untuk
mengirinikan. data publikasi ke cabang-cabang «karena replikas yang digunakan

merupakan jeriis merge dan di-push ke kompurer cabang. Sebagaimana ditunjukkan - -
dadam Gambar 4.8, Tabel Pelanggan saling terhubung dengan tabel yeng lzinnya dengan-

suatu foreign key. Masing-masingtabel juga telah memiliki primary key tersendiri, akan .

tetapi pada Tabel-tabel tersebut tidak terdapat kolom unigueidentifier yang diperlukan
dalam prosesreplikasi. Oleh karenaitu keseluruhan struktur tabel tersebut akan berubah
selama proses replikas. SQL Server akan menambakan secara otomatis sebuah kolom
baru yang merupakan umiqueidentifier. Ddam konfigurasi komputer cabang keputusan
untuk penambahan kolom ini ditunjukkan dalam Gambar 5.16.

o TINNRAer: o
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Gambar 5.16. Konfirmasi, penambalian kolom baru untuk replikasi
Sumber: Implementasi

Konfigurasi selanjutnya adalah penentuan filter pada Tabel Pelanggan dan Tabel
Pemakaian. dimana kedua tabel tersebut merupakan tabel utama dan saling
berhubungan. Masing-masing cabang hanya bertaniggung jawab terhadap data untuk
cabangnya sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan relakukan filter per taris pada
Tabel Pelanggan dengan berdasarkan kolom Kode_kec (kode kecamatan). Penentuan
filter pada Tabel Pelanggan dapat dilihat dalam Ganbar 5.17.
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Gambar 5.17. Xonfigurasi pengaturan filter pada Tabel Pelanggan
Sumber: Implementasi

Karena Tabel Pelanggan dan Tabel Pemakaian saling berhubungan maka untuk
melakukan filter terhadap Tabel Pemakaian dilakukan dengan menggunakanjoin antara
kedua tabel tersebut, dimana kolom yang digungkan untuk joir adalah 1d_pelanggan
sehagaimanaditunjukkan dalam Gambar 5.18. dan Gambar 5.19.

Gambar 5.18. Konfigurasi pengaturan filter joln pada Tabel Pemakaian sebelum ada perubahan
Sumber: Implementasi



Gambar 5.19. Konfigurasi pengaturan fiiter join pada Tabel Pemakaian ysng berubah
Sumber: Implementasi

Untuk proses pengiriman publikas setelah dilakukan perubahan filter pada
Tabel Pernakaian berbeda dengan prosesipengiriman publikasi yang pertama karena
hanyadata saja yang dikirim seperti diperjihatkan dalam Gambar 5.20.
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Gambar,5.20 Ipitialize suhscription pada publikasi kedua
Sumber: Implementasi

5.3.2.3 Konfigurasi Komputer Cabgng:, [

Pada komputer cabdng” dikonfigurasi sebagai subscriber i untuk menerima
publikasi dari komputer pusat. Sebgluqmya harus dibuat terlebih dahulu database di
SQL Server sebagai penerima publii{asi dari komputer pusat, hal ini perlu dibuat
sebelum dilakukan konfigurasi replikasi kargna pada waktu konfigurasi push publikas
pada wizard akan melalui tahapan memilih database yang aknn menerima publikasi.
Pada database ini setelah proses replikasi berlangsung akan terisi oleh data ;/ang sudah
difitter, yang di-push dari komputer pusat dan pada database ini bisa dilaku'an update
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data pada masihg-mas'ing komputer cabang. Konﬁgurési untuk menjadikan komputer.: =
cabang sebagai subscriber dapat dilihat dalam Gambar 5.21. dan Gambar 5.22.

N _‘-j_-.r‘.—:—l‘-*-'- o 1

Gambar 5.21. Konfigurasi komputer cabang sebagai subscriber
LTS U S T

Gambar 5.22. Konfigurasi property subscriber
Suinber: Implementasi
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5.3.2.4 Regisras RemoteSQL Server

Untuk dapat melakukan. proses-replikasi antara database SQL Sewer yang
berada dalam komputer lain, maka perli dilakukan registrasi database sewer yang
dituju di database server lokal. Kedua database di komputer cabang dan komputer
pusat harus dikonfigurasi untuk dapat saling berhubungan dengan mengguriakan nomor
port yang sama. o
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Dalam perancangan ini koneks: antara darabase SQL Server dllakukan ‘oleh
OpenVPN dimana pengesetan pon sudah merupakan default dari OpenVPN tersebut,
yaotu port 139 'dan IP yang dlgunak?_rl pada konﬁgur_asx command VPN yang telah
dibahas diatas R R

Setelah dias dibuat maka langkah ben cutnya adalah menjalankan wizard untuk
registras SQL Server yang diinginkan. Wizard dilakukan dengan menggunakan
informasi alias yang telah dibuat.. Setelah. melakukan langkah-langkah pada wizard
maka apabila registrasi berhasil akasi terlihat ikon SQL Server yang baru di tree SQL
Sewer Group, sebagaimanan ditunjukkan dalam gambar 5.23.
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Gambar 5.23. Tampilan setelah registrasi SQL Server berhasil
Sumber: Implementasi

Dengan carayang sama komputer cabang dikenfigurasi agar terhubung dengan
sewer di komputer pusat dengan cara regristrasi database sewer yang langkah-
langkahnya sama dengan konfigurasi di komputer pusat. Akan tetapi di komputer
cabang pada EnterpriseManager tidak perlu dibuat regristras baru untuk memunculkan
server di free SQL Server Group sehingga sewer dan data pada komputer pusat tidak
terlihat di komputer cabang. Hal ini dilakukan dengan alasan keamanan agar data pada
komputer pusat tidak dirubah melalui komputer cabang.



5.4, Konfipurasi Findows Auheancanor User

Pada saat replikas basis data dilakukan pasti ada kaanya berhasll atau gagal.
Dan biasanya jika terdapat konflik pada waktu replikas perlu adanya pcngesctan pada
windows security. Pengesetan itu dilakukan pada computer cabang dan pusat yang
secara langsung terkoneks secaraVPN. Pengesetan dilakukan pada perangkat Microsojt
windows 2000 advance server yaitu computer management yang digambarkan pada

gambar 5.24.

Gambar 5.24. Tampilan window Computer Management
Sumber: Implementasi

Pengesetan dilakukan pada folder: groups yang terdapat pada System Tools | Logall
Users and Groups. Kemudian masuk pada bagian Administrators dan akan keluar
tampilan window yangatergarnibar pada gambar 5.25

Gambar 5.25. Tampilan wdndomﬁdmmmrators Properties
Sumber; lmplemenl.m

Setelah masuk 'ke dalam Administrators Pr0pemes, dilakukan penamba.han a,nggotaT
dalam grup Adminitrators dcngan meng-kilk tombol add. Setelah masuk didalam
window penambahan anggota Administrators, maka pilihlah ANONYMOUS LOGON,
dimanadalam hal ini Adminis.rr‘i:rors mengijinkan segala macam user yang tidak dikenal



untuk dapat m‘ehga_kses data pada i'c'orlhptl]'térftersebut- baik itu komputer caIBan'g ataupun
komputer pusat, schagaimana ditunjukan pada gambar 5.26 dan 5.27.

Cambar5.26. Tampilanwindow anggota-anggota grup yang dapat dipilih
Sumber; Implementasi

Gambar 5.27. Tampilan window bahwa anggota baru telah dipilih
Sumber: Implementasi

55 Prasyarat Parameter Keberhasilan YPN

Dadam percobazn ini parameter penggunaan VPN adalah bagaimana data yang
dikirim dari cabang menuju pusat dapat dengan aman (Secure) tertransfer. Maka oleh
karena itu digunakaniah VPN sebagai media pengkorneksi antara komputer cabang dan
komputer pusat. Parameter secure dararﬁT:'érE)baan ini adalah paket-paket data yang
melalui VPN ti.dak dapat diketahui oleh komputer = komputer yang dilalui oleh koneks
VPN antara kedua komputer tersebut. Borikut capture data yang dilihat dari komputer
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RAS yang dilewati koneks VPN komputer. cabang dan komputer pusat dltunjllhﬂ aleh
gambar 5.28.
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Gambar 5.28. Capture packet datapada RAS saat Rcplikasi antara [P Komputer Database pusat oleh
komputer cabang
Sumber: Implementasi

Parameter lain yang digunakan dalam percobaan ini adalah kedua komputer
antara komputer cabang dan komppter, pusat dapat terkoneks databasenya dan
melakukan replikas database dengan sempurna, Replikas yang berhasl dapat dilihat
pada gambar 5.29 berikut,

Gambar 5.29. Replikasi yang berjalan antara komputer cabang dan kompuler pusat.
Sumber: Perancangan
| B



BAH VI
HE PENGUJIAN DAN ANALISIS

Dalam beb ini dibahas pengujian dan analisis sistem pada masing ~asing bick
yang sudah dirancang untuk mempermudah dalam menganalisahasilip}:ran'cangan dan .
pengujian yang; dilakukan, bab. ini juga dibahas pengujian sistem secara kesel uruban,
Setelah dilakukan pengujian sistem sgcara keseluruhan juga dilakukan pengujian

koneks aplikasi- Microsoft “Access setelaki ?'taijh,di proses replikasi baik di komputer:. 1‘!

pusat maupun di komputer cabang untuk mengetahui apakah aplikas tersebut bisa
digunakan untuk melakukan transaksi dan pembuatan kwitansi maupun laporan, Hasil
pengujian ini kemudian dianalisa dengan membandingkannya terhadap perancangan.
Pengujian dilakukan terhadap blok-blok gistam yang meliputi:
R PR

61  Pengujian Per Blok
6.1,1. Pengujian Restore Database

Pengujian |n| dilakukan dengan menghubungkan data transaks yang ada pada

| iy e e

PDAM yang berupa bac:kup jde dcnban database d| SQL Server. Backup file dlslm
tidak dmbutkan prosesnya karena, file backup uu langsung didapat bt;ntllpla Lrof.tcopy fle
adp (Access Data Project) dan PDAM Pengujlaq ini dilakukan untuk mengetahul
apakah darabase pada SQL Server dapatite\nsu dengan data yang terdapat padaflle

IR S £ RN R N
tersebut.

L. P . [l o B P T IR 117 I TN

Tt Dol B [T ¢ AT R A

a Tujuan' S
o Mengetahui apakah database padd'SQL Server akan terisi dengan data yang
terdapat,pada backup file.

b. SpesifiKasi dan Konfigurasi Koinputer
o Empat buah komputer, komputer perfama dan kedua dijadikan” sebagai
komputer cabarig deng'['172:17.0.2 dan'172.17.0.3 " Komputer kefiga
d'jadikan komputer server RS dengdn 1P PPP 172.17.0.1''dan TP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
1P 192.168.1.4. dengan ga!eway 192.168.1.1. v
« Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4« 2.26 GHz, memori 512 MB.

o Komputer server RAS . Prosessor Intel Centrino — | .8 GHz, memori 512
e

50
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e Komputer cabang; Prosesor Intel ‘Pentium Dual Core - @1.6. GHZ -memor
512 MB. T

e Sistem Operasi Microsoft Windows2000 Server dan WindowsXP.

C. Software Aplikasi e
e Server database SQL Server 2000

d. Prosedur Pengujian
. Mengaktnﬂmn server pada SQL Server
e Membuat database pdam pusat pada SQL Server yang akan dilakukan
restore database.

o

o Membuka database pdam pusat tersebut yang terlihat pada confole root di

SQL Server Entérprise Manager
. Apab:la restore berhasil .maka database akan menampilkan tabel-tabel,
view- VIGWmaupun procedl:lr]é dan pada tabel-tabel terdapat data.
e Hasil Pengujian .
Diperlihatkan dalam Gambar 6.1. bahwa database pdan pusat sudah terisi
dengan beherapo tabel, yang merupakan hasil dari proses restore database dimana
prosesrestore database berhasil menghubungkan antara SQL Server dengan backup file

yang berisi data,PDAM. ot SR e
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Gambar 6.1. Macam-macam tabel pada database pdam pusat
Sumber: Pengujian
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Gambar 6.2. rﬁénuhjukkan data paﬁa.Tabel Pelanggan yang ada pada backup Jfile dan 8
bisa dilihat dengan menggunakan SQL Server. Begitu juga apabila tabel-tabel' hasil -
restore dibuka maka terlihat data PDAM yang sudah diisikan. Baik Tabel Bulan, Tabel
Desa, Tabel Golongan, Tabel Kecamatan, dan tabel-tabel |ain hasil restore.
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Gambar 62 Data pada Tabe! Pelanggan
Suymber; Pengujian

f. Kesimpulan
Proses restore database yang dilakukan pada QSL Server akan didapatkan
koneksi antara database yang dibuat di SQL Server terisikan data yang ada pada backup

file. Sehingga data-data tersebut yang nantinya akan dilakukan replikasi pada SQL
Server.

1.2, Peagujisn Konehsl Antar Kosputer

Pengujian ini dilalukan untuk mengetahui koneks antar komputer seluruhnya,
baik itu koneks @Dd Up dari komputer cabang menuju komputer server RAS dan
koneks VPN dari komputer cabang menuju komputer pusat yang sebelumnya dilakukan
settingterlebih dahulu di Sistem Operasi untuk metnungkinkannyaadanya koneksi antar
komputer denqgn menggunakan PABX dan Erhernet Hub sebelum dan sesudah

dilakukan koneksi server database antar korpputer. ‘
N AR VI FLI VA | XY S TR ) NIMNTA RS [

i omg
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a Tujuan
. Merfgétahui proses koneksi antar komputer dengan pengaturan koneks di
Sistem Operasi Windows 2000Server dan SQL Server 2000.
b. Spesifikasi dan Koniigurasi Komputer :
e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai ..

komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga ... .

dijadikan komputer sewer RAS dengan IP PPP 17217.0.1 dan IP Lokal
192.‘1'6'8.’1.1 sedangkan koniputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
1P 192.168.1 4. denpan pareway 192.168.1.1.

« Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

« Komputerserver RAS : Prosessor Intel Centrino— 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dua Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

» Sistem Operasi Microsoft Windows: 2000 Server dan Windows XP.

E ! .
PROTS  RE TRV . NN

C Softwarc Aplikasi i\
. Seerr database SQL Server 2000
e Open VPN 2.0.9.
o Control Panel.

L sl

d. Prosedir Pengujian ! g | /A

o Menjalankan Commahdﬁé?ﬁﬁf dari 'Start | Run... | Open: .cmd.exe '|“

. ‘Menampllkan koneks yang sedang «ktif pada komputer cabanq sebd'um
melakukan koneksi pada 'server database SQL Server dengan membchk:;:{
perintah:

Cr\>netstat - an
o Meakukan setting untuk koneks padaserver database SQL Server.
e Melakukan koneksi Dia Up dari komputer cabang ke komputer Server RAS

melalui modem dan PABX.

e Menjalankan command-command seperti C:\»ping  [IP] dan
C \»>ipconfig 7all untuk melihat sudah berjalan atau tidek koneks
yang telah dibangun setelah Dial Up dan sebelum koneksi VPN.

e . ' - - —_ Ll A .
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. Melakukan koneksn pnvat / VPN menggunakan program Open VPN 2.0 9"'
dari komputer cabangke komputer pusat. BRI

e Menjalankan command-command ‘seperti  C:\>ping [‘IP-} dan- .
Ci\>ipconfig /all untuk melihat sudeh berjalan atau tidek koneks
yang telah dibangun setelah koneksi VPN.

e Menampilkan koneks yang sedang.aktif pada komputer setelah melakukan
koneks pada database SQL Server dengan memberikan penntah e o 1,:,_,

C:\> netstat -an

e Hasil Pengujian

Gambar 63 memperhhatkan kor{ellgg yang aktlf pada komputer cabang :.:hrlu.m
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Gambar 6.3. Daftar koneks komputer pusat sebehim mplakukan koneks dengan daiabase SQL Server
Sumber:Pengujian | ' !

Gambar 6.3. menunjukkan hasil dari penggunaan perintah ‘netstat -an’,
perintah tersebut digunakan untuk mehﬁ!i'tpilkan semua jenis koneks yang terdapat pada

komputer pusat dan port yang sedang.. melakukan |istening dengan memperlihatkan
alamat [P komputer danporr yang dlgunakan dalam bentuk numerik. Setelah dilakukan
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koneks tanpa menyeting [P tujuan dari SQL server terlebih dahulu, karena telah
terkoneks VPN dan kedua [P VPN tersebut'seakan-akan telah diliubungkan oleh sebuah
tunnel dan secara otomatin kedua IP VPN tersebut sudah mengetahui satu sama lainnya.
User yang digunakan adalah pdam dengan password pdam. Koneksi antara komputer
pusat dan komputer cabang dengan melakukan proses koneks server database SQL
Server yang telah aktif diperlihatkan dalam Gambar 6.1.

Gambar 6.4. memperlihatkan koneks yang terjadi antara komputer cabang
dengan alamat 10.3.0.1 dan komputer pusat yang mempunyai alamat 10.3.0.2 pada port
139 dengan melakukan koneksi server database SQL Sewer .
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Gambar 6.5. Daflar koneks komputer pus-at setclnh melakukan koneks dengan da:abase SQL Server
‘Sumbq rcngujian N

A H LI

Sedangkan koneksi yang teuqdl,pwa komputer pusat blsa dilihat dalam Gambar
oW,

6.5. Ddam gambar tersebut terlihat: bahwa server database antara kompuiter cabang dan
komputer .pusa* sudah terhubung‘_.:;g%l&u_?at server database” di komputer cabang,
melakukan koneksi ke komputer pusai, Jerlihat di gambar tersebut bahwa komputer,
pusat dengan 111’ address 10.3.0.2 x;é’n:qbr‘n; koneksi pada port, i}:‘i}@edangkan proses
selanjutnya karena replikasi bcmpc:a 'ns:x;getzaltu update dua ﬁfﬂhn r“.‘ikﬂ komputer pusat - |
melakukan koneksx server databas} gag'lsg l{tpmputer cabang sehmgka terlihat komputer
cabang dcngan IP address 10.3.0.1 m;nqqma koneks pada part 439

Gambar 6.6. memperlihatKane tampllan SQL Server Enterprise Manager yang |
sudah berhasil koneksi. Daam gambar tersebut terlihat bahwa server dan data pada
komputer cabang bisa dilihat dan dibaga pada komputer pusat untuk selanjutnya data
pada sewer-sever! tersebut dilakukap replikasi dimana proses replikasiiterjadi setiap
komputer cabang melakukan koneksi. ke, pusat secara bergantian dan proses replikasi
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melibatkar dua database server yaitu détai'f:ad'a server di komputer cabang maupun di

komputer pusat,

ﬂ“ﬂﬁ@&:ﬂ.‘%&"" k[ H Mo iwrmsiaen.. | MOV Fiesiop...| W lscament - tgoss... [ 5. Sarver Intwrp Ji&_,mi
Gambar 6.6. Tampilan SQL Server Enterprise Manager padakomputer pusat setelah koneksi.

Sumber: Pengujian

Karena pada Enterprise Manager di komputer cabang tidak dibuat registrasi baru
untuk memunculkan server di tree SQL Server Group seperti dijelaskan pada Sub Bab
5224 tentang Registrasi Remote SOL Sewer maka sewer dan data pada komputer
pusat tidak terlihat di komputer cabang.

i
f. Kesimpulan |

Komputer cabang dapat melakukan koneks dengan database SQL Server yang
ada pada komputer pusat dengan pengaturan koneks pada Sistem Operasi dan SQL
Sewer. s
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6.1.3. Pengujian Otomatisasi Dial Up
Pada pengujian ini akan dilakukan otomatisasi Dial Up dalam hubungannya

dengan koneks antar komputer.

a Tujuan-

Mengetahui apakah lrr)nekéi antar komputer bisa dilakukan secara otamatis -,
dengan schedule yang sudah ditentukan sebelumnyatanpa harus melakukan-

Dial Up secara manual.

b. Spesifikasi dan Konfignrasi Komputer

C. Software Aplikssi

]

Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan P 172.17.02 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server'RAS dengan |P PPP 17217.0.1 den [P Lokal
192.168.1.1 sedangkan kemputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
1P 192.168.1.4, dengan gateway 192.168.1.1.

Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.
Komputer server RAS : PW?":“‘EPE I[lrrelipentrino— 1.8 GHz, memori 512
MB N L T

Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dua Core - @1 6 GH: rremorl
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Sewer dan Windows XP.

Server database SQL Server 2000
Control Pandl.

d. Presedur Pengujian

Melakukan penjadwalan pada Control Pand dengan membuat batch file
untuk mengaktifkan koniekls\i“'d‘i fana ist dari file tersebut dapat dilih'at pada
SubBab5.1.2 tentang Otamatrsast D|a| Up.

Melakukan setting schedule pada Control Panel | Scheduled Task

Menunggu sampai pada saat yang telah dijadwalkan apakah akan terjadi

koneks secaraotomatls



e. Hasil Pengujian

Pada waktu yang telah dijadwalkan prcses koneksi berlangsung secara otomatis..

terlihat dalam Gambar 6.7. Proses koneksi dari komputer cabang terjadi k& komputer
server RAS dengan proses sefting koneks sama seperti proses koneks antar komputer
secara manual, tetapi dengan ditambah ptoses shedulling pada komputer cabang akan
membuat komputer cabang secant otomatis melakukan prosesDa Up ke komputer
server RAS. Dengan menggunakan bateh file berupa perintah untuk melakukan koneksi

maka koneksi komputer akan dilakukan secara otomatis, apabila proses koneks yang .. -

dilakukan mengdami kegagalan maka dengan perintah pada batch jfile tersebut
memungkinkan pengaturan adanya dial ulang. Sehingga koneksi akan dilakukan palja
penjadwalan koneks hari berikutnya.

R Gambar .6.7\Prcses koneksi terjadi.secara ptomatis Cooen var

Sumber; Fcngu;:an
CoLIR Y T RN Cohie telseiid

Gambar 6.8. mempelihiatkan hafiwa pada saat koneks berhas;l (dilakukan dengan
cara penjadwalan yang telah ditentukan dan secara otomatis terlihat pada komputer
pusat sudah berhasil mendeks komputer cabang sedang melakukan koneks pada waktu
tersebut.

lbr ——— ;;-ﬂi- - ’

i

i b e e k i
Gambar 6.8. Komputer cabang sedsmge melakukan koneks pada komputer server RAS
b r: Pengujian
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Selain proses koneks dilakukan secara otomatis dengan waktu yang telah
ditentukan proses pemutusan koneksi juga bisa dilakukan dengan cam yang sama
dengan proses koneksi secara otomatis hanya dengan program yang berbeda. Dalam

Gambar 6.9. ditunjukkan proses pemutusan koneksi-dengan waktu yang sesuai dengan-.. .t

waktu yang telah di-set sebelumnya.

:orasdial KoneksiKePusat /disconnect =
Command complstad successfully. —
SRR
; & |
] §Het i i A | 3

Cammbar &9 I"*w:l Srtralunad b r-:ll.lllill*;l-lﬁ B AT
.Sumber Pengujian

W ] R U L EREEE Bt S L
f. Kesimpulan i
Proses koneksi dan pemutusan koneksi antar komputer bisa dilakukan secara
otomatis dengan penjadwalan yang sudah ditentukan dan di-set, jadi pada saat yang
telah ditentukan proses kon¢k51 San, pemut“slaq koneksi akan berlangsung sendiri tanpa
harus dilakukan proses dial secara manual untuk selanjutnya dilakukan proses replikasi
dalam hubungannya upcate data antara komputer server RAS dan komputer cabang.

6.14. Pengujian Otomatisasi koneksi VPN
Pada pengujian ini akan dilakukan otomatisasi koneksi VPN  dalam

!

hubungannya dengan koneksi antar kom'puter.

& Tujusn”

e Mengetahui apakah koneksi antar komputer bisa dilakukan secara otomatis
dengan schedule yang sudah ditentukan sebelumnya tanpa harlis’ melakukan

star! VPN connection sécara manual. o

L
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b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer

g Softwarlé Aplikasi

Empat buah koinputer, komputer pertama dan kedua dijadikan- sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.03 . komputer ketiga -
dijadikan komputer server RAS dengan |P PPP 1721701 dan IP Loka
192.168.1.1 sedangkan komnuter keempat dijadikan komputer pusat dengan -
IP 192.168,14. dengangat ewayY92. 168. 1. 1.

Komputer pusat; Prosesor | ntel Pentl um4 = 2,26 GHz, memori 512 MB.
Komputer server RAS : Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHz, memori 512

MB

Komputer cabang: Pmsesor Intel Pentium Dual Core = @1.6 GHg, memori
512 MB.

Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP,

. :.».Hi’il\l;.l_ T Lt

W g
TR R Pae  lincti

Server database SQL Server 2000. N, .
Open VPN 2.0:?:_
Control Panel. ., | oipi (90 ot

.-JH["\lit.'i ] ! Ll y PR . i

¢ Proscdur Pengujian

Melakukan penjadwalan pada Comrot Panel dengan membuat batchfile
untuk mengaktlfkan koneksi, dimanais dari file tersebut dapat glllhat pada
Sub Bab 5.2.1. tcntang Olo‘;mlm}&s; Kaneksi VPN. B/ I
Melakukansetting schedul e pada Control Panel | Scheduled Task.

Menunggu sampai pada saat yang telah dijadwalkan apakah akan terjadi

koneksi secara otomatis,

d. Hasil Pengujian
Pada waktu yang telah dijadwalkan proses koneks berlangsung secara otomatis.

Proses koneksi dari komputer cabang tejadi ke komputer pusat dengan proses setting

koneksi sama seperti proses koneks antar komputer secara manual, tetapi dengan
ditambah proses shedulling pada kompLIJter cabang akan membuat komputer cabang

secara otomatis melakukan proses Diul Up ke komputer pusat, Dengan menggunakan
batch file beruRa perintah untuk m;lq.kukan konekss maka koneks komputer akan
dilakukan seca -a otomatis, apabilaproses l;ox(wksli yang dilakukan mengalami kegagalan

Far
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maka dengan perintah peda batch file tersebut memungkmkan pengaturan, kmeks: VP
ulang. Sehingga koneks akah dllakukan pada penjadwalan koneksi hari’ berlkutnya

Pengaturan batchfile dan schedulling tidak hanya dilakukan pada komputer pusat saja,
tetapi dllakukan pada komputer cabang juga karena koneksi VPN ini memerlukan
authentikas yang dilakukan masing-masing komputer. Untuk kasus schedulling supaya
dapat terjadi secara bersamaan perlu -adanya pengesetan setting Date and' -Time
Propertiesyang sama. Pada gambar 6.10. adalah contoh proses koneks VPN yang telah
berjalan Secara otomatisyang terjadi pada komputer pusat.
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Selain proses koneks dilakukan secara otomatis dengaankt_ﬁ lija'ng telah =" :

ditentukan, prases pemutusan koneksi' dilakukan dengam cara mengeset timer pada & %
scheduled task dimana pada wektu yang telah diset proses koneks VPN akan mati

(menutup window command prompt) dengan sendirinya.

e. Kesimpulan A e . .

Proses koneks dan pemutusan konek5| antar komputer bisa dllakuk.m secara
otomatis den‘ga‘p penjadwalan yang sudah ditentukan dan di-set, jadi pada'saat yang - -
telah ditentukan proses koneks dan pemutus.an koneks akan berlangsungsendiri tanpa
harus dilakukan proses koneks VPN secara manual untuk setanjutnya dilakukan proses
replikasi dalam hubﬁngannya update dataantara komputer pusat dan komputer cabang!”

615 Pengujian Replikasi™ =~ *' @k S
Proses replikasi yang -dilakukan 'akin berlangsung untuk meng-updare data
terbaru baik dari pusat maupun dari cabang.

a Tujuan"'"
o Mengetahui proses repliKasi akan berlangsung pada saat" koneksn antar
komputer dimulai. Y ‘ R | B
| c b panitusalt e
b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer
e« Empat buah komputer,, komputen :pertama dan kedua dijadikan sebagai '
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
1192.168.1.1 sedangkan komputcr keempat dijadikan komputer pusart dengan
1P 192.168.1.4. dcngan gafeway 192.168.1.1. L
o Komputer pusat: Prosesot Intel Pentium 4 - 2.26 GHz, memori 512 MB.
= Komputersewer RAS : Prosessor Intel Centrino = 1.8 GHz, memori 512
MAB
e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dud Core - @1.6 GHz, memori
512 :\/IB.

* Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan WindowsXP.
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¢, Software Aplikasi

Server database SQL Server 2000.-' o
Open VPN 2.0.9.

d. Prosedur Pengujian

e HaSiII;i‘:ngujiaﬁ .

Melakukan konfigurasi komputer pusat sebagai publisher.

Membuat publikasi ‘pada komputer pusat untuk kemudian di- push ke

L

database di komputer cabang T E

Pada saat komputer cabang melakukan koneks ke komputer pusat maka
proses push dan update dataakan dilakukan. .
Mengamati data pada komputer cabang dan mengamati monitor replikas
pada komputcr pusat.

R ey e 1 LN H

Dari hasil replikas makadidapat monitor replikas pada darabase SQL Sewer di
komputer pusat yang merilylli:ljukkan bahwa proses push publikasi dan update data sedang

betjalan seperti diperlihatkan;cliﬁlarq‘\ Gambar6.13. -

Gambar 6.13. Monitor repliked pada darabase server komputer cabang.
Sumber: Penguj i an

-l
St
P



Lo

Proses r'cplikasi berhasil bila terlihat data yang dipublikasikan dari database -~

server pada komputer pusat bisa sampai ke database server di komputer cabang sesuai
dengan filter yang telah ditentukan, tentunya proses replikasi berlangsung pada saat
komputer pusat dan komputer cabang sedang melakukan koneksi atau komputer-
komputer tersebut terhubung.

Seperti yang diperlihatkan dalam Gambar 6.14. bahwa database server di
komputer cabang akan terisi dengan data yang sudah difilter, baik tabel-tabel, viewsdan
stored procedires maupun elemen lain yang terdapat di database server di komputer
pusat yang dianggap perlu dipublikasi':an ke komputer cabang agar bisa nantinya data-
datatersebut dilakukan transaksi dalam database server di komputer cabang‘—cabang.l .

Gambar 6.15. memperlihatkan bahwa Tabel Pelanggan pada database server di
komputer cabang sudah berisi data yang hanya dengan Kode_kec, sama dengan 'A’.
Karena proses filter pada saat pembuatan publikasi maka nantinya magsing-masing
komputer cabang akan berbeds data dan.,bisa melakukan transaksi pada komputer
masing-masing, Dengan proses filter tentunya proses update data akan lebih cepat
karena hanya data dengan kode tertentu sgja yang dilakukan publikasi pada saat
komputer terhubung.
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Gambar k.04, Tabeltabe] padd datataae 1em 3 bompuier calang
Sumber: Pengujian
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Gambar 6.15. Data pa Ja Tabe! Pelanggan di darabase server kornputer cabang
Sumber: Pengujian

f. Kesimpulan

Berjalannya proses replikasi maka data yang akan dipublikasikan ke darabase
server di komputer cabang dilakukan filter agar hanya data tertentu saja yang diterima
oleh komputer cabang untuk selanjutnya transaksi dilakukan di komputer-komputer
cabang dengan data yang berbeda tiap komputer cabang. Penggunaan tipe merge setiap
ada perubahan data pada database sewer di komputer manapun akan membuat
perubahan juga pada komputer lain yang terhubung baik dalam jaringan maupun
terhubung dalam replikasi.

62 Pengujian Sistem secara Keseluruhan

Pengujian sistem secara keseluruhan adalah gabungan dari pengujian masing-
masing blok dimana semua sistem sudah dihubungkan dan proses koneks akan
dilakukan secar'é: otomatis dan waktu dua komputer terhubung proses replikas juga

berlangsung.
1 1
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a Tujuan o
e Mengetahui proses replikasi berlangsung dengan koneksi yang terjadwal dan
update data yang dilakukan akan berpengaruh pada komputer lain yang
terhubung.

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Konputer

e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
komputer cabang dengan 1P 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 172.17.0.1 dan IP Lokal
192.168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1.

o Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memori 512 MB.

. KorT}puter server RAS : Pfos?fsﬁ’f, .I ‘nteil Centrino - 18 G-H.z‘, men\prj 312

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dual Core - @1.6 GHz, memori
512 MB.

e Sistem Operasi Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

; i
we {1 a il S L Y

C. Software Aplikasi
° Servfzr database SQL Server 2000
e Microsoft Access 2000.
e Windows Explorer.
e OpenVPN2.0.9. s
e Control Panel.. R — o Leomemar 3

d. Prosedur Pengujian

. Menlghubungkan semua komputer, modem. PABX dan Ethernet hub sesuai
perancangan.

o Mengkonfiguras masing'masing komputer untuk mendukung proses
koneksi secara terjadwal.

e Mengkonfigurasi masing-masing komputer untuk proses replikasi.

e Mengarnati proses koneksi dan proses replikasi masing-masing komputer
cabang yang berlangsung bergantian.

e Mengubah data dengan menambah atau menghapus data dari satu komputer.
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° Mengamati perubahan pada kdmpqtcr lain yang sedang terhubung jaringan. .5 .77

e. Hasil Pengujian
Pada jadwal yang sudah diatur untuk komputer cabang melakukan ‘koneksi ke
komputer server RAS, setelah komputer cabang dan komputer server RAS terhubung
sesual dengan jadwal yang ditentukan akan terjadi proses koneksi VPN secar: otomatis

yang dilakukari oleh kbm'put'er cabang qan I_<omputer. pusat. Dan segera .setelah . -
authentikasi dan koneks VPN telah'_,'terjadi', maka prosés replikasi akan bcrjalén.,sésuai_{_:,.-.;.:

dengan jadwal publikasi yang di-push sudah diatur sesuai dengan jadwal koneks antar
kompuiter.

Sesuai dengan jadwal yang diatur dalam Scheduled Task, komputer cabéﬁg
berhasil melakukan proses Dial Up. Hal ini dapat terlihat dengan dijalankannya botch
file yang berfungsi untuk melakukan konléksi pada komputer cabang. Proses pembuatan
koneksi yang terjadi pada masing-masing komputer cabang dapat dilihat dalam Gantbar
.16
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Gambar 6.16. Proses koneks terjadi secara otomatisdi komputer cabang
Sumber: Pengujian

Dcmikia:;l juga dengan proses pemutusan koneksi, dapat dilakukan secara
otomatis pada :mas;ing-masing komputer ¢ubang. Proses yang terjadi dapat dilihat
sebagairnana ditunjukkan dalam Gambar 6.9. di atas.

Segera setelah proses Diad Up dari komputer cabang menuju komputer sewer
RAS, maka sesuai scheduling yang dilakukan di Scheduled Task akan terjadi koneks
VPN antara kornputer cabang dengan komputer pusat. Koneks tersebut dianggap

Ny
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berhasil jikaa akan keluar window;};ang menggambarkan status koneksi tersebut telah. .. .

berhasil dan bérjalan dengan benar seperti 'yang ditunjukkan pnda gambar 611, dan
gambar 6.12.
Replikasj antara komputer pusat dan 'komputer. cabang juga dapat berlangsung.,

sebagaimana halnya dengan hasil . pengujian. yang telah dilakukan sgbelumnya, . -, .-

Berlangsungnya prosesreplikasi antara komputer cabang dengan komputer. pusat dapat
dilihat dalam Gambar 6.17 dan Gambar 6.18.. o

I

Gambarﬁ 17. Proses repl:kns: berlangsung di komputer cabang' |
. . Sumber: Pengujidn

T I T

l(iamb'ar 6.18. Ros=Sreplikasi bcllri:;n'g'sung di kamputer cabang 2

.o - Pengujian
f. Kesimpulan e m e T

Replikas melalui jaringan.i2N_bjsa dilakukan dengan proses sefting yang
dilakukan baik dalam Sistem Operagjmgnprp dalan SQL Server. Koneks yang



dilakukan adalah dengan pcnjadwalan yang ditentukan dan akan terlaksana secara

|
otomatis. Update data terjadi secara dua arsh baik dari database server di komgeter
cabang ke database server di komputer pusat, maupun dari database server d1 Kkomputer

pusat ke database Server di komputer cabang.

6.3. Penguj lan Koneksi Database pada Aplikasi Mlcrosoft Access IR

Mengaci: pada lutar belakang penelitian ini agar kwitansi bisa dicetak. langsung * ‘
di cabang-cabangdengan memanfaatkan proses replikas maka pengujian ini dilakukan o
untuk mengetahui apakah aplikasi Microsft Access yang ada pada PDAM bisa
dijalankan dan terisikan dengan data-data yang sama pada database SQL Server yang
sudah dilakukan prosesrestore database sebelumnya

Hal ini dilakukan setelah pengupan qqem secara keseluruhan dan setelah proseﬁ |
replikas dualankan sehingga bisa ductahul apakah proses transaks dan pembuatan
kwitans maupun laporan bisa dilakukan melalui aplikas yang sudah ada d PDAM
pada Microsoft Access bak di komputer pusat maupun di komputer cabang pada saat
komputer tidak sedang terhubung (connect).

G o v e padtie Npdi s sl oy ST
a Tujuan
. Mengetahw koneks]| ‘;mtaral )Bé;a});;e éQL Server dengan aplikasi MICI(;;(Iin;
Accefss yang ada pada PD(’%M dan mengetahui aplikasi NI\‘{Ilcrc])soﬂ {L.ccess‘
yang sudeh ada di PDAM bisa d|gunakan untuk proses, transaks dan
pembuatan kwitansi maupun laporan baik yang dilakukan di kompu|er pusat

mauipun di cabang- cabang sctclah komputer t| dak terhubung (conmect).

b. Spesifikasi dan Konfigurasi Koinputer
e Empat buah komputer, 'komputer pertama dan kedua dijadikan sebagai
korrputer cabang dengan TP 173.17.0.2 dan 172.17.0'3 . Komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 17217.0.1 dan IP Lokal
192 168.1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
1P 192.168.14. dengan gateway 192.168.1.1.
. Komputcr pusat: Prosesor Ihtel F:qlx}luum 42,26 GHz, memorl 512 I\/IE

. Komputer server RAS: Prosessor Intel Centrino — 1.8 GHLz memon 512 ,
Ml ”
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. Korri_puter cabang: Pr_osés_br_ Intel Pentium Dual Core - @I.S-GHZ,-mcmori
512 MB.
e Sistem Operas Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

c. Software Aplikasi
o Server database SQL Server 2000,
. Micfpsoﬁ Access 2000.

» windowsExplorer

d. Prosedur Pengujian

o Setelah dilakukan replikasi komputer pusat dan komputer cabang diputuskan
koneksinya (disconnect). .

e Meng-capy file PDAM.adp (Access Data Project) yang ada di 'i((s)r\rg;auter plusat
ke kbrhputer cabang. <

e Menjalankan wi ndows EXbIorer dan membuka properties file PDAM.adp
baik di komputer pusat maupun di komputer cabang.

e Tidak rnengaktifkan semua. ,attributes pada properties file seperti
diperlihatkan dalam Gambar 6.19.

G & 1% Froperi 0 PO s
Sumber: pengujian
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o Menjalankan file PDAM,adp. tersebut dengan diikuti menakan tombal Shiff
pada kevboard agar terlihat tampilan design dan tidak masuk ke tampilan
aplikasi. . :

»  Menjadankan proseskoneks dan mengetes dengan cara File | Connection | Test
conr.ection

e. Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian maka bisa dilihat secara langsung koneks berhasl atau .. ..« E

tidak dengan ditunjukkan tampilan seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6.20.

Gambar 6.20. Koneksi berhasil
Sumbes; Pengujian : A

Apabila koneksi sudah berhasil tahap pengujian selanjutnya bisa dilihat dengan
munculnya atribut-atribut antara lain tabcl-tabel view view dan pracedure-pracedur
rang ada pada Mth‘OSOﬁ: Access sepertl yang dltunjukkan dalam Gambar 6.21. terdapat
beberapa tabel yang muncul setelaf-n Jllakuﬁan restore database dan kdneks SQL
Server, begitu juga dengan, rabql-tfbcl tersebut bisa dilihat sudah terisi dengan data
seperti ditunjukkan dalam Gambar 6.22. terlihat Tabel Bulan sudah terisi dengan data

bulan Januari sampai Desembet. £l gt

[
i L
o
W
[ R
B e o
| K]
="—-
il'-li'I
N =
=i

Gambar 6.21. Tabd-tabe pada Microsoft Access
Sumber: Pengujian
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Gaggbeir 11 Tl halem
Sumber: Pengujian

.-"1--:- |y

f. Kesimpulan SR 0 T & Y2 A -

Setelah dilakukan restoredatabase dan koneksi antara SQL Server dan aplikas
Microsoft Access maka didapalknr'f' bahwa PDAM bisa melakukan transaksi dengan
menggunakan inferface aplikas Microsoft Access dalam pembuatan laporan maupun
kwitansi seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 6.22.

Setelah proses replikasi maka database di komputer cabang | dan komputer
cabang 2 akan teris data masing-masing hanya pelanggan yang rnempunyai
kode_kec='A" Untuk cabang 1 dan kode-kec="8" untuk cabang 2 sehingga dengan prosedur
pengujian koneksi database jn'éda .aplfkfs?lmérbsoﬂ Access dilakukan sama dengan
prosedur pengujian yang sudah'"aﬁjélééﬁqr_! diatas akan rnembuat transaksi dan
pembuatan kwitansi maupun laporan bisa dilakukan melalui aplikasi Microsoft Access
yang ada di kaptor cabang dengan data hanya pelanggan di cabang - cabang tersebut.
Tampilan aplikasi Microsoft Access yang ada di cabang dengan data hanya pelanggan
yang mempunyai kode_kec='A}. yaitw,.k¢camatan Ngajum pada cabang 1 dar
kode_kec="8' yaitu kecamatan Kepanjen pada ¢ahang 2 dapat dilihat dalam Gambar, 6,24,
dan Gambar 6.25. b



Gambar 6.23. Tampilan aplikasi Microsoft Accessdi PDAM pusat
Sumber: Pengujian

g
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Rekening

g0 Py &5

|||-I-..|rll"-l. S
z-:_- s Tl

f.ﬂt'."ri"

Gambar 6.24. Tampilan aplikasi Microsoft Accessdi kantor cabang 1
Sumber: Pengujian

foae wl I!'l sl




(11

! mir
— 0l -}
I VT

—— D&

Gambar §.15 Tarmpiin aplikom! Microsedt Moo & cabang 2
Sumber: Pengujian
T

64. PengujianL(eamanan Data

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahut keamanan data dan paket-paket data
baik yang dikirim atau yang diterima, karena keunggulan dari penggunaan VPN ini
adalah paket data yang tersampaikan tidak dapat terbaca oleh komputer-komputer yang
ditewati. 3\

=1

a Tujuan- : _'[ - ‘ [+
* Mengetahui paket-paket d;éta‘, ijl',iS protokol dan pore yan"lg' dlgqﬁaka.n Pada
mashg-masing komputer yang digunakan dalam percobaan. |
o Mengetahui apakah deta.ynrg tro7rmpaikan dari kornputer cabang menuju
komputer pusat tidak diketahui jenis paket data, jenis protokol, maupun port
yang digunakan oleh komputer yang dilewati.

BN SC S

b. Spesifikasi daa Konfigurasi Kbmputer ‘
o Embat buah kompUtef,irkon{ﬁ‘lt;r pertama dan kedua'dijéliikan’ sébagai
komputer cabang dengan [P 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga
dijadikan komputer server RAS dengan IP PPP 17217.0.1 dan IP Loka
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192. 168 1.1 sedangkan komputer keempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengangateway 192.168.1.1. .
Komputer pusat: Prosesor Intel Pentium 4 * 2,26 GHz, memori 512 MB “
Kornputer server RAS : Prosessor Intel Centrino - 1.8 GHz, memori 512
Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dud Core = @1.6 GHz, memor:
512 MB. |

Sistém Operas Microsoft- Windows 2000 Server dan WindowsXP,

Software Aplikasi

T
. Prosedur Pengujian

Server database SQL Server 2000.
OpenVPN2.0.9. . . .
Contral Panel.

PN Lorea
R A

Sofiware network analysis Ethereal. P

i,‘n"&‘\: s I ! » - d ‘»- 1

Melakukan koneks Dial Up darl komputer cabang ke komputer Server RAS
melalm ‘modem dan PABX.

Mcnjalankan command Prompt dari Start | Run... | Open: cmd exe ].
Menjalankan Command $‘1i3‘<:lct;niﬁg\ }all” untuk melihat koneksi apa saja yang
available padakomputer cabang.

Melakukan ping ke komputer [P PPP server RAS (172.17.0.1) dan diambil
screenshot-nya.

Melakukan .ping ke IP VPN komputer pusat (10.3.0.2) dan diambil
screenshot-nya, | s,

Melakukan ping ke IP Lokal komputer pusat (192.168.1.3) dan diambil
screenshot-nya)"

Melakukan registrasi ‘database Mpada® enterprise manager-‘apakah bias
melakukan registrasi atau tidak dan diambil screenshot-nya.

Melakukan koneks privat'#'VPN inenggunakan program Open VPN 2.0.9.
dari komputer cabang ke komputer pusat. AR
Melakukan ping ke IP VPN komputer pusat (10.3.0.2) dan diambil

scréenshot-nya. T
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. Mela,kukan reg15tra51 database pada enterprise manage’> apakah blas

melakukan registrasi atau tidak da,n diambil screenshot-nya.
 Bandingkan screen shot antara sebelum VPN dijalankan dan Setelah VPN
dijalankan. . ;
o Cuplure paket-paret data padasaat VPN berjalan dan melakukan. rephkam
Dalam hal ini dilakukan capture pada kompute: RAS untuk ‘mengetahui

apakah ada paket data yang terbaca pada saat replikasi antar dua I[P VPN .

ber_lalan ...... L

e Hasil Pengujian
Dari hasit pengujian dapat dilihat bahwa setelah koneksi Dial Up dilakukan
berikut adalah Koneksi yang ‘available pada komputer cabang ditunjukan pada gamibar
6.26.- I e DN e o e 1

TL. TS ] ey i o Bl e
Ndipeonfly sall >
indows ,2888 IP Configuration o \ s 4
P dhiia o 4
Host Mama « . .,  » = « = = = = = = ypun—38gitndptlp
Primary DHE SuFH.x - -y m e .
Noda Type - . . .'. . " e st ' 3 Brosdcast T | T a's
1P Rout g Enabled. . I . . . . . - Neo "
PromyaRoshded. + Tpifd poig, o tar sh bl
Ithornt adapter vpn: 5
Wacin BUal® & o« = 2 4w om e L =T PO PRpep———
L b T i e 1 TEPgi=l] mdapLar Wl
pubrn] Blbrwy. MR =y i
[Ethernat adaptor Local Area Connection: =
L
=-::.i.::-|l-| R, RER AR 8 :Er“lilﬂ-----_l‘:-l 1 — ‘.':
r ae m [ - " - B
Famlaal Sldleien. .~ . . B o\ I-—I.l-ll-l_l..:l";—i7_ = e :l.
FIT adaphar Basshas Eefeal o
Connection—specific Ffix . 1 g, "
Dascription ?'. P ?"s f“. « « « ¢ URN £PPPF/ELIP> lntn!'fl.l:.* ‘:
Fhysical Address. . . . . . . . . : 80-53-45-00-00-0Q 4
DHCP Enabled. . . . . . . . ... : No o
IP Rddves8. & « « s = =« s s 2 » & t 192.17.0.2 v
Subnot Mask & = = = = &5 & = = = = 3 255.255.255.255 b
Dohult Gateway - + v = = = v - « - 172.17.0,2 "
DNES Sorvers « « =« s« = » s s s s s & o
sk, L—‘

Gambar 6.26. Tampilan Kenfigurasi seluryh koneksi padakompuler cabang
Sumber: Pengujian

Setelah mengerti’ koneks apa 'saja yang available pada komputer cabang maka

dilakukan pengujian berupa ping ke tiga IP yang diebutkan pada prosedur pengujian tadi
dan hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.27., Gambar 6.28., Gambar 6.29. berikut :
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ruenl 2} 5
) Cmpwwlgka LEIR -7 Birewssls Carw.
:\ping 172.17.8.1
inging 172.17.8.1 with 32 bytes of data: i S

sply From 172.17.8.11 bytes=32 time=438mx ITL=-128 =
aply From 272.17.8.1! bytes=32 time=235ms ITL=128 o
oply from 172.17.8.1: bytes=32 time=31Ims TTL-128

eply from 1?2.17.8.1: bytes-32 time=422ms ITL=128 =

statistics Tor 172.17.0.1:
acket.: Sert + 4 Recedved ™ 4. Lost * 2 (24 lozed,
pproximate round trip times in milli-seconds:

‘Minimum * 235xas. imum = 438ms, Average © 3JI5Zms

> o
4 TR . S L DU WITTR T e - L I hiew :-”u“
Gambar 6.27. Tampilan hasil Ping komputer cabang kc komputer RAS
Sumber: Pengujian
ey IFEE.EEE.0.0 B
isplay ITHLEN, L0 wlip Ef bplad gl dalil ﬂ

bp Pram LERLARN. L1 v o]l o iss-@tl=p TTL-130 i
i frmm EFT.ARE. L. iﬂlllﬁ 4 f o = B B tllr':l_‘ﬂ' B
IH Fram [R7. 080 L]l byima=IT § Lo FL""l ¢ 5
iy From L0 1N00-1 Bptwasld ¥lmanls [L=117 o
ing statiscics for 192,16#.1.3: =
''Packet.. Gant '» 4, Recedived "'d. Loat =-'8'<Bx lossd, ol
pyroximate round ‘trip times b milli-seconde’ =
4 Minimum * 25@0ms, Maximum n 1016ms, Average u d61me .
v B P Fogie 200 | ] . [ , B
l"-.r_ : :'
" 3 1 v S I ! hd
4 |insashariamtstmnRacisunimarA R I TRRGErAYe . dhen ) Lo b

* Gambar 5.28. Tampilan hasil Ping komputcr cabang ke komburer pusat
Sumber: Pengujian

‘\>ping 18.3.8.2
i
ging 18.3.8.2 with 32 bytes of iata:

Ay Tews EFR A7 B 00 Bewiieadl bmui s b -
=ﬂ= l_: E'i-.r.r.l.r l: :I-::l.-.:.: = I-|:l :::H.I .

-

v Wrmm BT TR0 Bt dean kapgy Empwarkab
F drmm BT3 07000 ek bnad Lich b i bk Le

:I.n'u statistics Eorlii.!hl'.aTl T
Packets: Eent * 4. Racedued. = 4, LOSt = 0 (B% loss),
pproximate round trim #isms+ in milid-esconda:
Minimum = Bas. lhx:lluﬂi‘-l img, Average * @&
e

L i sl
Gambar 6.29. Tampilan hasi| Ping komputer cabang kc [P VPN komputer pusat
Sumber: Pengujian

U R
w1 e o

e

Setelah memperoleh hasil pengujian, ping ke tiga IP tadi, kita lakukan registrasi
database apakah bisa dilakukan registrasi*jika kita belum menjalankan VPN yaitu
dengan cara lapgsung mengetikkan.alias dari database yang akan diregistrasi dan
hasilnyaditunjukan pada Gambar 6.30, Gambar 6.31 dan Gambar 6.32 berikut :

1y AR 1171 ] [FL L R
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o' w BN Fo—r
= PR L E_TETE B . 33 1o |1

Gambar 630. Tampilan server dafabase yang available untuk dikoneksikan
Sumber: Pengujian
20

Tha SOL Sarvrts) pou em g whosen balow W
ety Lok el Marnides ler o vapd lo oorwaal and
:ﬁuh“iﬂdhmmn

Gambar 6.31. Tampllanﬂnishmz registrasi database
Sumber: Pengujian

Sumbcr Pengujmn

Setelah itu kita jalankan \/PN oleh komputer cabang dan komputer pusat. Kemudian
kita lakukan ping IP VPN komputcr pusat cleh komputer cabang dan dilakukan

PR by = o vy e i - iig
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registrasi database kerabali, Hasilnya ditunjukan pada Gambar 6.33dan Gambar._'6.34=*-'.--'|
berikut : - '

iswisg B, 1.0.0 w§ih B Ggfes of data

nply from 1B.3.08.2: bytern-12 time=694me TTL=128 =
oply from 19.3.08.2: bytes=-32 time=313mx TTL=-128
eply from 10.3.8.2: bytes-32 tima=487me TIL=128
sply f=m 10.3.8,2: bytes-32 time=l44ms TIL+120

ing statistices for 19.3.8.2:

Packate: Sent = 4. Recsived = 4 Leost » @ C(Bx losed, |
pproximate reund trip times IN milli-secende: i
Minimum = 313me, Baximin = E94ms. Ausrage = Sldmi rg

(9 ]
i |
)t R SRR o o s m @ oy
Gambar 633 Tampilan hasil Ping komputer\(/:lglb\lang ke IP VPN komputcr pusat setelah terjadi

Sumter: Pengujian
; Co A d ok i b

Gambar M. Tiemn. PEsN [WcfR WP mgnein daabdad
Sumber: Pengujian

Dari gambar-gambar yang ditunjukan tadi dapat dibandingkan bahwa pada slat terjadi
koneks Dial Up dari komputer cabang ke komputer RAS, kita tidak dapat rielakukan
ping IP VPN dan registrasi database gagal.Jemudia» sgtelah terjadi koneksi VPN Ping
ke IP VPN dapat dilakukan dan registrasi database berhasil. Setelah membandingkan
kita lakukan replikas database dan kita akan melakukan capture paket-paket data, jenis
protokol yang digunakan dan port yang digunakan oleh komputer RAS dimana kita
dapat menilai jalur VPN yang kita gunakan benar-benar aman dari komputer lan
dengan parameter komputer lain tersebut tidak dapat mendeteks paket-paket data, 1P
yang digunakan untuk replikasi, jenis protokol yang digunakan dan port yang
digunakan. Berikut hasil caprure ethereal yang digunakan untuk menganalisa paket data
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pada komputer- ‘RAS dan lcomputer cabang Hasxlnya dltlll’ljllkan pada Gambar 6.35,
Gambar 6.36., Gambar 6.37, dan Gambar 6. 38. berikut :

CHC
. ~—- 1 Il--!-r -
1;-__1_“_ SR L ..J._.Ll

Tl W

P A e L
l,.ui---_-ﬁ-h ; iz
| F:L-.—. (gt BT TRy F° TR L T

. Pt b o, Wy M i i, Pyl i ]
-—-h= I.-I--lrl.'.

e s i
e e s

il i i

e 3 LR
[‘!ITH?::‘ e

L

e L e EE L MRS el T e
] oo IEEE OB AP OREN
§o o e g s R ]

TR gL e TRy TR RN B RN

proTecall WDR (Oail)
+ Hapdr chackyum: nm:l fearra
e i

wazintmﬂz ir, ?-cna 1r.0.1)
cu-u-p-'a m u_-lll —

pmptination porr: L1 (11 4)

g ) p————

e L _-H-'--.ra .l.u.l L | e . WV

shar 604, [armpien detasl-deadl banl 'q-'--ﬂﬂ-'ﬁ'i"'-ﬂF-'ﬂ'uE“H'F“-II'
database

Sumter: Pengujian
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CAmMT 637, Tarmlin hase sy risoen | pds koot cataag 1aal sepl ikl donabans
SambaT Pamprian

A el el
el el (e W
g pPRya i A

Thae iy (8nm (10

gt TP [

Tl T L L
i 'Ipln-funn
frw
5 el e TR F Bl e DLUEL. BRE Peerr MOUR AT e EEE. A0 W, e

e e L L el Uit e
g el et Sraa T FE Cwlillel G e |

Chackgum: Oxfeca [oprrecs)
[ #r

g’ﬁ". "EE._EEI gHs RabiBRRD (Y-

Cimambanr B8, Tarspslss doin b-detii] i captenr soveresl puds hos pater cabung e repdikasi
- u-----:l“—“._;.__;..#,_m—p: %\ oy B RRES,

Dari keempat gambar diatas sudah dapat,mepupjukan bahwa paket-paket data yang
dikirimkan olen komputer cabang :nenuju komputer pusat melalui VPN, tidak dapat
terbaca oleh komputer RAS baik diri sisi TP maupun pert yang digunakan. Pada
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Gambar 6.35. dan Gambar 6.36. dapat dilihat pada saat terjadi replik&si basis data,
capture ethercal pada kornpulcr RAS banyak terjadi koneksi antara komputer cabang
(172.17.0.2) dan komputer pusat (192,168.1.3) dimana terjadi hubungan menggunakan'
protokol UDP pada port 1194, Kemudian pada Gambar 6.37. dan Gambar 6.38. pada
waktu yang sama pada komputer cabang terjadi koneks menggunakan protokol TCP
yang berarti telah terjadi komunikasi transfer data antara TP VPN komputer pusat
(172 1702) dan |IP VPN komputer cabang' (172.17.0.1). Dan kedua IP VPN tidak
terlihat dalam Hasil capture paket data pada komputer RAS yang merupakan komputer, .
vang pasti dilewati paket data replikasi. Jadi kesimpulanya data yang ditransfer dari
komputer cabang dan kompu :er pusat menurut analisis paket data bisa dianggap amaxr.‘
f. Kesimpulan R
Dari hasil pengujian diatas dapat dlSlmpulkan bahwa dengan menggunakan
koneks VPN, untuk melakukan reglsh‘aSI database tidek perlu dilakukan pengesetan IP

l‘l'.l

dan port yang akan dlgunakan untUk melakukan koneksu databasc-nya Jadi Jlk.a klta

ooy b (R Y I PR

melakukan koneksu database, VPN saﬁa? qtomans telah menycdnkaln ;!Jgrlt‘ Ilfﬁufus yang
digunakan untuk melakukan koneks dan repllkas database Kemudlan VPN Juga
menjamin keamanan daam penya:npalan data. Hd tersebut dapat d||hat fari h86||
capture ethereal dlatas dimana program ethereal berfungs sebagal metwork analyss
Dari hasl p&ngu_llan analisa paket data pada komputer RAS tadi memperllhatkan
bahwa, paket-paket datayang melalui j Jarlngan VPN tidak dapat terdeteksi oleh athe_reat

pada komputer RAS,

(I
6.5.Pengujian Analisis Dari Beberapa Parameter dan Keunggulanya
Pengullan ini dilakukan untuk mengetahw parameter-parameter apa sgja yang
menjadi folak ukur dalam percobaan rcplnkasn basisdata menggunakan VPN ini.

P CS N [ ,

R CE I T

a Tujuan
® Mengetahui besar bandwiath, besar paket data, enkripsi dan'besar basis dhfa
yang digunakan pada ‘masing-miasing komputer yang digunakan dalam
percobaan.
o Menpetahui keunggulan pénggﬁﬁalan:VPN dengan membandingkan hasi|
analisis pembacaan sniffing ethereéal dan Iperf sebagai tool untuk menigetahui
besar bandwidth yang digunakan untuk mel akukan koneksi database.
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b. Spesifikasi dan Konfigurasi Komputer L e
e Empat buah komputer, komputer pertama dan kedua :dij.adikan sebagai
komputer cabang dengan IP 172.17.0.2 dan 172.17.0.3 . komputer ketiga -
dijadikan komputer server RAS dengan 1P PPP 172.17.0.1 dan P Loka
192.168.1.1 sedangkan komputerkeempat dijadikan komputer pusat dengan
IP 192.168.1.4. dengan gateway 192.168.1.1. -

. Kom_putcr pusat: Prosesor Intel Pentium 4 - 2,26 GHz, memo:i.5;1§2 MB. |

« Komputer server RAS : Prosessor Ir.tel Centrino - 1.8 GHz, memori 512
MB

e Komputer cabang: Prosesor Intel Pentium Dua Core = @1.6 GHz, mcn}o_rii
512 MB.

# Sistem Operas Microsoft Windows 2000 Server dan Windows XP.

o Uy e c e ke [N

C Software Aplikasl

. Servf,r database SQL Server 2000

e Open VPN2.0.9.
Control Panel.

ot honpriter haenigan aioa T Y [
Coetonkeny 1Y Tes

o Softyare network analysis Ethereal, I~ |

o Software pengukur performansi jaringan Iperf. .y

d. Prosedur Pengujian

. Mcn_]alankan perintah “iperf —¢ 10. 3027 pada kornputer cabang dan “ipetf -
s™ pada komputer pusat untuk uji performansi VPN, )

* Menjaankan perintah “iperf — 192.168.1.3" pada komputer cabang dan
“ipurf —s" pada komputer pusat untuk uji performang jaringan lokal.

e. Hasil Pengujian
Hasil pengukuran performans bandwidth pada koneks antara TP Loka dan IP
VPN dapat dilihat pada gambar 6.39 dan 6.40 berikut -

TN
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Gambar 6.39. Tampilan hasil pengukuran menggunakan loo/ Iperf pada komputer cabang
Sumber: Prngujian

\MASTER>iperf -3

rvor 1istening on TCP port 5881
CP window size: 8.80 RByto (dufnult) fow =

18] leaal It 3,83 ¥or: r¢ 5081 connected with 18.3.8. 1 port 1845
TB1 sk ransfer Bandwidth
i%ed B,8-TE9 sse 24.0 KBytes 251 Khitsrsoc

s\MASTER>iperf —=

e 13 ILIlllnlI.lI on_TCP_pow t S0RL it hoser fewn
CF wimidasw w §.88 KByte ¢defaultd

|u.. Lee.ai. 192.168.1.3 port 5881’ t:nnnat'.tud uith i72.17.8.2 port 1846
(BT =t Tranafor..... Bandwidth
L :-1! i sec 168 KBytew 132 l(b:ltl/nc

TN T
i
|
L

_.-.'m"-'-"r
-

I

Gambar 6.40. Tampilan hasil pengukuran menggunakan fool jperf pada komputer pusat
Sumber: Pengujian

dilihat dari gambar 6.39 dan 6.40 dapat dilihat performansi koneksi pada |Plokal dan IP
VPN pada saat' koneks VPN terjadi. Bandwidth pada TP lokal terlihat tinggi karena
terjadi koneks VEN pada masing-masing kornputer yang bersifat point to point. Jadi *
bandwidth yang digunakan merupakan gabungan antara koneksi VPN dan jaringan
lokal. Sedangkan IP VPN terlihat rendah, karena pelum terjadi replikasi antara kedua
komputer tersebut. Kemudian untuk ransfer data juga tinggi pada TP lokal, karena
penggunaan VPN tersebut maka pada IB lokal terhitung gabungaa antara 2 koneksi.
Dilihat dari paramater ukuran database, yang digunakan pada percobaan rcplikasi
pada komputcr pusat memiliki kapas;t:s ‘{l;i:iix besar karena rnenarnpung semua data
pelanggan dari berbagai cabang. Besamya basis datadilihat dari jumlah pelanggan dan
jumlah transaksi yang terjadi pada cabang-cabang. Untuk pengukuran kecepatan

pengiriman data telah dilakukan dengan too{ pada MS SQL Server 2000 yaitu dengan
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Dari kedua gam:bar diatas dapat';diﬁitung.'bahWa dari alokasi waktu 30 mepit pn.!n saat
traffic jaringan lancar hanya membutuhkan waktu 14 menit 39 detik “saja untui
melakukan replikasi. Jika terjadi konflik pada. saat replikasi maka CQL server akan
melakukan inisialiasi terus menerus sampai terjadi replikas kembali. Replikas yang
dilakukan hanyalah sebatas data-datadari semua tabel dan jikalau kita melakukan suatu
join tabel maka akan termasuk dalam replikasi ini. Jadi replikas yang terjadi tidak
meliputi view dan store precedura dimana Query dari view dan store procedure-nya”™
sudah sama antara database pusat dan cabang, Berikut data-data yang direplikasikan -
dapat dilihat pada gambar 6.42

-
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Gambar 6.43. Tempilan tabel-tabel yang direplikaskan .
Sumber: Pengujian

Dari gambar 6.42 menunjukkan ada 10 tabe! yang akan direplikasikan antara cabang
dan pusat.

Dalam pembacaan ethereal dapat dibandingkan menjadi beberapa parameter
keunggulan dari penggunaan VPN, Hasil dari eapture dan summary dapat dilihat pada
gambar 6.43 dan 6.44 barikut :
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Gambar 6.44. Tampilan hasil capturs pada seat belum terjadi VPN
Sumber : Pengujian

Gambnr 6.45. Tampilan hasil capure pada saat rerjadi VPN
Sumber: Pengujian

Dari gambar 6.43 dan 6.44 dilakukan perbandingan pada protoko UDP-nya, karena
pada saat bdum terjadi VPN tidal,ada penggunaan protokol TCP pada IP lokalnya. Jadi



dilakukan perbandingan pada sisi protokol UDP-nya. Berikut aduiah hasil analisis.dan, ...

pengujian dilihatdari beberapa parameter : .«

1) Parameter 1 adalah Enkripsi. Perbedaan antara output pada saat tanpa
VPN dengan VPN adalah terletak pada ada tidaknya username dan password

SUAtU user pemakai aplikasi VPN untuk dilihat dengan pibak lain. Pada hasil. ™ ¥+
capture paket data pada waktu percobaan belum bisa ditemukan analisis yang * . .07

menunjukan adanya enkripsi. Tetapi penggunaan password digunalan pade” e

sisi VPN-nya sekaligus pada pada aplikas SQL servernya, hanya analisis
pencarian yang belum ditemukan.

2) Parameter 2 adalah pkmrap; tota) file, Ukuran rata-rata total paket pada
saat VPN yang melalui filter, adalah 76 KB, sedangkan ukuran mta-rata total
paket pada saat tanpa VPN yang melalui filter adalah 159 KB.

. e bakripsic 1o :
3) Parameter 3 adalah jumlah file. Jumlah file rata-rata yang meIaIU| filter
pada saat VPN adalah . |6 byah.paket,, sedangkan jumleh file rata-rata yang
melalui filter tanpa VPV adalah,26 bush paket. S s

1 BEERETH RN IR Y! b o e

4) Parameter 4, tanpa algorifma kompresi dﬂlhat saat. terko:leksi YPN.
Pada percobaan ini tidak digunakan kompres LZO pada VPN-nya, jadi tidak
bisa dilakukan perbandingan pada saat terjadi kompres data. Kompres yang
dilakukan yaitu pada. aplikasi,M§ $QLsexver saja.

B [0, %
{JEES

g. Kesimpulan ‘

Dari hasil pengujian dnatas dapat dlSImpu]kan bahwa dengan menggunakan
koneks VPN ada beberapa k'cun'ggulan, untuk parameter penggunaan bandwidth jika
kita menggunakan VPN akan memerlukan bandedth besar, karena adanya enkapsulasi
paket data yang berlapis menambah kerja t|ap layer ¢ 3 untuk mendekripsikan paket
data yang terankapsulasi tersebut. Sep erti penggunaan bandwidth yang tinggi, Pada
parameter transfer paket data juga‘r‘r}mijlam ‘sangat besar untuk panlJrjliI:nﬁ\rll paket

datanya. Karena dengan enkapsulas yang bérlapls akan menambah besar paket data
yang akan dikirim. Untuk menanggulangl |tu ada pengkompresmn data pada Microsoft
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SQL server dan penggunaan agoritmakoempresi LZO (on abbreviation for Lempel-Ziv-
Oberhumer) pada OpenVPN.

Pada parameter ukuran basis c.iata,. yang digunakan, besamya tergantung ju‘mlah.' S

pelanggan dan transaksi yang tefjadi pada suatu cabang. Penghitungan performansi
basis data dilakukan dengan menghitung waktu yang digunakan untuk melakukan
semua operasi replikasi dari alokasi waktu yang disediakan.

2)

3)

Jadi keunggulan penggunaan VPN padn percobaan ini adalah :

Karena koneks VPN yang bersifat Point-to-point, registrast basis data akan
berlangsung secara otomatistanpa perlu melakukan pengesetan 1P pada masing-
masing komputer.

Cata yang terkirim akan aman dengan menggunakan VPN, karena adanya
enkripsi dan deskrips paket data.. . ..

Penggunaan OpenVPN yang memiliki agoritma kompres LZO dapat
meminimalisasi penggunaan bandwidth dan besarnya paket data yang akan
dikirim. B i mr ot

Pada alpkasi waktu 30 menit hanya. membutuhkan waktu rata-rata 15 menit
untuk melakukan replikasi pada saat lalu lintas jaringan lancar.
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6.2.

BARK Y11
FENLUTLF

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini berdasarkan: ‘perancangan, implementasi dan pengujian yanga-e_ P

telah dllakukan makadapat dismpulkan sebagai berikut: C e s, .

1

L

Sesual dengan perumysan masalah, otomatisasi koneksi- VPN yang,f-

dilakukan untuk melakukan repltkasl terjadwal setelah transakm selesai,

merupakan salah satu cara untuk mengoptimalisasi waktu dan biaya
supaya pendistribusiar. basis data antara cabang dan pusat dapat
terlaksana dengan baik.

Penggunaan VPN sebagai sglusi, koneksi, merupakan salah satu metode
alternatif dalam pengkeneksian database. Karena dengan VPN, paket-
pakct data yang tersinkronisasi antara pusat dan cabang menjadi aman
karena adanya proses enkripsi dan deskripsi. Dan juga dengan
penggunaan VPN ini dalam proses registrasi database dapat dilakukan
langsung tanpa harus ada pengesetan IP database yang dituju karenu
prosesiya yang poinf la point,, .
Penggunaan OpenVEN,.memungkinkan. adanya pengkompresian. data
vang akan dikirim dan dengan. adanya fasilitas kompresi data ini akan
mengurangi penggunaan bandwidth dan juga didukung pula dengan
fasilitas pada Microspft SQL Server yang dapat meminimalisesi besar
data yang akan dipublikasikan...

SARAN

1

Replikasi basis data melalui.jaringan VPN dapat dikembangkan dengan
adanya sualu mekanisme untuk menentukan lama koneksi yagg
dilakukan masing-masing unit berdasarkan besar data yang ditransfer,
bukan berdasarkan rentang waktu tertentu.

Apabila tidak ada perubahan data pada komputer unit,maka prases
koneksi VPN dan replikasi yang telak dijadwalkan tidak periu dilakukan
lagi.

Replikasi basis data melalui jaringan VPN dapat ditambahkan
mekanisme pengamanan data terhadap program Microsoft Access

132
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s:éh'i'ngga data maupun desain dari aplikas tidak dapat dirubah oleh EX
semua User. B Lot
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